Chapter | 


Perempuan Yang 
Menarik 


Segala apa yang dia dapatkan selama 
ini atas usaha kerasnya membuat dia tahu 
pada akhirnya kebahagiaan itu ada di 
depan mata. Dia sudah bisa 
membayangkan bagaimana dia akan 
tersenyum lebar nanti. Atau bagaimana 
orang-orang akan menatapnya dan 
mengatakan kalau dia adalah pria yang 


bisa diperhitungkan negara ini. 
Seluruh posisi yang dia dapatkan 
sekarang, adalah hasil kerja kerasnya 
sendiri bahkan tanpa ada nama 
keluarga. Dia hanya 


i “membutuhkan satu hal lagi dan semuanya 
akan menjadi miliknya. 


Dialah penguasa dari segala penguasa. 
Dia pemimpin dari seluruh pemimpin dan 
rasanya dia tidak lagi menginginkan apa 
pun. Karena dia sudah mendapatkannya. 


Namanya Lucius Maxwall. Siapa pun 
yang mendengar namanya di kota itu akan 
langsung mengenalinya. Beberapa kali dia 
masuk deadline utama berita atau menjadi 
tamu spesial di sebuah acara TV. 
Seluruhnya memberikannya suntikan rasa 
yang luar biasa. Yang dia sendiri tidak 
pernah yakin kalau dia sampai ke titik ini. 
Andai saja dia tidak mengalaminya, dia 
masih akan berpikir kalau segalanya hanya 
mimpi belaka. 


“Tuan,” sapa asisten di sampingnya. 


Lucius yang sedang duduk di dalam 
mobil dengan sopir di depan sana segera 


2- After Murder 


melirik ke samping asisten tersebut. 
Pandangannya hampa dan tanpa terlihat 
hidup. 


Pada akhirnya tidak ada yang dapat 
membuat dia menipu diri, kalau segala apa 
yang dia dapatkan sekarang. Kesuksesan. 
Ketenaran. Juga pandangan kagum orang 
lain, seluruhnya membuat dia harus 


menarik kebahagiaan dari wajahnya. = 


Seolah ada yang memberikannya 4 


pernyataan kalau semua yang dia dapatkan 
telah ditukar dengan kebahagiaannya. 


Tidak pernah ada lagi senyum di bibir 
itu. Tidak ada lagi kehidupan di bola 
matanya. Pandangannya lebih banyak 
hampa dan seperti dia menjadi musuhnya 
dunia. 


Harusnya dia bahagia setelah dia 
mendapatkan apa yang diinginkan hampir 
semua orang. Nyatanya, sama sekali tidak 
ada kebahagiaan yang dia terima. Tidak ada 
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“WF kepuasan. Semuanya berada di titik 


terhampanya yang pada akhirnya 
membuat dia tidak menginginkan hidupnya 
lagi. Seolah di setiap langkahnya ada yang 
mengutuk dia menjadi tidak lagi memiliki 
arti dari sebuah kehidupan. 


Bahkan keluarganya tidak dapat 
memberikannya penghiburan yang selama 
ini dia butuhkan. Keluarganya sibuk dengan 
urusannya masing-masing. Mereka semua 
memiliki cara tersendiri untuk bahagia dan 
tidak ada yang mengurusnya. 


Ah, bagaimana bisa dia berpikir akan 
ada yang mengurusnya saat dia sendiri 
tidak mengurus orang lain. Dia menyayangi 
kedua adiknya tapi pada akhirnya mereka 
seperti memiliki dunia mereka masing- 
masing di mana tidak ada yang boleh 
melewati batas dan masuk ke dunia yang 
lain. Sampai kau sendiri memiliki alasan 
yang jelas untuk masuk. 
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Seperti Lucius yang harus terbang ke 
kota terjauh dari kota tempatnya tinggal 
hanya demi membantu seorang Argent 
membawa adiknya pulang. Karena Adiknya 
sendiri menahan perempuan itu yang pada 
akhirnya membawa mereka pada sebuah 
keikhlasan untuk membiarkan mereka 
bersama karena mereka saling mencintai. 


Lucius bahagia untuk adiknya tapi hal 


seperti itu saja tidak dapat dia gambarkan. Tn 


Bagaimana rasanya saat kau jatuh cinta 
pada seseorang yang awalnya terasa asing 
bagimu? Itu seperti sebuah kemustahilan 
yang serius. 


“Christina membuat ulah lagi, Tuan.” 


Lucius yang mendengar nama itu harus 
mengangkat pandangannya dan menatap 
asistennya. Dia menatap pria itu dengan 


tidak senang. “Apa yang dia lakukan kali 
ini?” 
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p ai  Asistennya memberikannya file yang 


sudah dia kumpulkan. “Dia mengatakan 
pada wartawan kalau anda tidak akan 
dapat menyelesaikan proyek di tengah 
kota. Dia akan dengan senang hati 
menggantikan anda karena itulah yang 
terbaik bagi semua orang.” 


Lucius membaca semua kertas itu 
dengan malas. Christina adalah wanita 
yang seumuran dengan ibunya. Tapi wanita 
itu sungguh keras kepala terus 
menginginkan apa yang dimiliki Lucius. 
Seolah apa pun yang diinginkan Lucius juga 
menjadi inginnya. Entah apa yang begitu 
membuat Christina terobsesi pada 
kehancuran pria itu. Yang pastinya 
segalanya membuat Lucius malas. Dia 
benar-benar benci pertarungan dan dia 
kerap kali mengabaikan Christina. Tapi 
itulah yang membuatnya semakin gencar 
menginginkan kehancuran Lucius. 
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“Dia seperti menyiratkan kalau anda 
akan mengunudurkan diri.” 


Lucius menatap asistennya sebentar. 
“Bagaimana tanggapan media?” 


“Tidak ada yang mau mendengarkan, 
seperti biasa. Tapi beberapa mulai 
terpancing saat skandal tentang cinta 
sesama jenis yang Christina tuduhkan pada 


anda mulai membesar. Beberapa orang P 


mulai percaya dan mereka ... apa yang 
dilakukan perempuan itu di sana?” 


Lucius yang mendengar perkataan 
asistennya segera mengarahkan 
pandangan ke sisi samping asistennya. 
Mobil sedang berhenti karena lampu 
merah dan di pinggir jalan ada seorang 
perempuan yang membiarkan rambutnya 
tergerai dengan angin yang cukup besar 
mengibaskan rambut tersebut. Perempuan 
itu memegang pembatas jalan di mana di 


bawah sana terdapat sungai dengan air 
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y “deras dan bebatuan yang akan membuat 
siapa pun menjatuhkan diri akan berakhir 
meregang nyawa. 


Dan perempuan itu menaikkan satu 
kakinya, sudah jelas terlihat, dia akan 
mengakhiri hidupnya. 


Lucius membuka pintu mobil. 
Gerakannya membuat asisten dan sopirnya 
menatap dengan heran. Apalagi saat Lucius 
bergerak ke arah perempuan itu dan 
berdiri di sampingnya. 


Perempuan itu menyadari kehadiran 
Lucius. Dan pandangan mereka bertemu di 
mana pria itu untuk sejenak tertegun. Dia 
tidak tahu ada mata seindah itu dimiliki 
oleh manusia yang nyata. Perempuan itu 
memiliki mata sedikit besar dengan warna 
almond yang sangat cantik. Bibir gadis itu 
tipis dan caranya menatap Lucius. Pria itu 
tahu kenapa dia begitu hampa sekarang, 


karena sepertinya seluruh makna 
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kehidupan diambil habis oleh perempuan 
tersebut. 


Cara perempuan itu mengekspresikan 
dirinya membuat Lucius tahu kalau dia 
tidak menyesal telah turun dari mobilnya 
dan menghampiri si perempuan. Sungguh 
keputusan yang tepat dan keputusan 
seperti ini jarang terjadi dalam hidup Lucius. 
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Chapter 2 


Pri Yang Menyikse 


Langkahnya pelan dengan dengusan di 
setiap langkah yang dia ambil. Dia 
memasukkan tangannya ke dalam jaket 
dengan permen lolipop yang ada di dalam 
mulutnya. Hisapan demi hisapan dia 
lakukan kasar dan keras. Dia seolah ingin 
melampiaskan seluruh kekesalannya pada 
permen yang tidak bersalah tersebut. 
Apalagi saat dia sendiri tidak dapat 
melampiaskan  kekesalannya pada 


mereka yang tidak dapat dia sentuh. 


Anak-anak orang kaya itu sungguh 
menjengkelkan. Dia juga anak orang 
kaya. Bahkan ibunya sangat kaya tapi 
pada akhirnya dia sadar 
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kalau kekayaan ibunya berbeda dengan 
kekayaan orang lain. 


Ibunya kaya dengan menginjak 
kemiskinan orang lain. Ya, ibunya lintah 
darat. Yang semakin kau biarkan malah 
akan semakin menghisapmu sampai tidak 
bersisa. Permen yang dihisapnya dia 
keluarkan. 


Namun, siapa di dunia ini yang bisa sg 


memilih ibu seperti apa yang harus dia 
miliki. Jelas Malia juga tidak bisa 
memilihnya. Apalagi saat dia sadar kalau 
ibunya lebih mencintai uang dibandingkan 
dengan dirinya. Ibunya bisa 
mendedikasikan waktunya demi uang dan 
melakkan segala cara demi uang. Tapi saat 
waktu itu diminta oleh Malia. Seluruh 
terasa percuma dan terasa mendorong 
perempuan itu ke jurang tanpa kepastian. 


Intinya, Malia membenci hidupnya. 
Meski tidak dapat dia sangkal uang ibunya 
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FF yang membuat dia masih hidup dan fakta 


itu semakin membuat dia membenci 
hidupnya. 


Dengan sepatu converse putih, kaos 
kaki yang tidak terlihat. Rok setengah paha 
dengan motif kotak-kotak dan juga jaket 
baseball di mana dia sendiri tidak main 
baseball tapi dia menyukai jaket seperti itu 
makanya dia memiliki banyak di lemarinya. 
Perempuan itu membiarkn rambutnya 
tergerai dengan make up yang sangat tipis 
dan bahkan terkesan begitu natural. Dia 
berdiri di dekat pembatas jalan dengan 
sungai yang terlihat begitu kecil di bawah 
sana. 


Dia meniup angin dan menemukan 
kalau dia siap meluncur. Mungkinkah dia 
selamat? Tapi kalau tidak mencobanya, 
siapa yang akan tahu hasilnya. 


Dia masih ingat dengan perkataan 


teman sekelasnya. Di tempat ini kau akan 
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merasakan kebebasan. Di bawah sana kau 
akan tahu rasanya hidup tapi mati. Dan kau 
akan tahu rasanya mati tapi hidup. 


Malia masih tidak mengerti dengan 
maksud teman sekelas itu, tapi Malia 
sangat penasaran. Dia ingin mencobanya 
dan akan menerima resiko untuk apa pun 
yang dia lakukan. Satu kakinya sudah naik 


ke pembatas. Kedua tangannya = >. 


berpegangan di pagar itu. 


Dia menarik napasnya dengan sangat 
panjang. Dan saat akan menghembuskan, 
matanya malah menangkap tangan lain 
yang berpegangan pada pembatas. Tangan 
itu berada di sisi tangannya dan Malia yang 
tidak pernah melihat tangan seindah itu 
takjub. Dia mengangkat pandangannya dan 
tangan pria itu jelas tidak ada 
bandingannya dengan wajahnya. Apalagi 
wajah yang sekarang dia tunjukkan. 
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i ai Dingin. Tapi akan disukai perempuan 


mana pun. 


Hampa. Tapi mata itu sanggup 
menyiksa kaum hawa. 


Bahkan Malia merasa berada di sebuah 
tempat yang hanya ada dirinya dan pria itu. 
Seolah mereka hanya berdua di dunia ini 
dan itu rasanya begitu tepat. Malia harus 
menatap cukup lama untuk meyakinkan 
dirinya kalau pria itu nyata. 


“Ingin bunuh diri?” tanya pria itu 
dengan suara ringan. 


Malia masih beku di tempatnya, tapi 
tidak lama. Satu alis pria itu yang terangkat 
mengembalikan Malia pada kenyataan dan 
dia mengerjap. Dengan refleks dia 
mengulurkan tangan. “Malia,” ucapnya 
spontan. 
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Pria itu menatap tangan Malia cukup 
lama. Bahkan tidak ada tanda-tanda akan 
menyentuhnya. 


Dan Malia sendiri mengutuk diri pada 
kebiasaannya yang bergerak lebih dulu 
baru memikirkannya. Pria itu jelas bukan 
orang yang akan melakukan tindakan 
bodoh seperti dirinya. Pria itu tampak 


terpelajar dan memiliki lebih banyak cara >. 


untuk membuat Malia merasa bodoh. 


“Namaku,” sambungnya melengkapi 
kebodohannya. Gadis itu menarik 
tangannya dan menyembunyikan di 
belakang tubuhnya. “Sepertinya ibuku 
mencariku. Aku harus pulang cepat.” Malia 
sudah berbalik dan hendak berlari pergi. 


“Kau belum menjawab pertanyaanku,” 
ucap pria itu yang menghentikan Malia. 


Malia kembali menatap pria itu, kali ini 
dengan balutan heran. “Pertanyaan apa?” 
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p ai . “Apa kau di sini untuk bunuh diri?” 


Ah pertanyaan itu. Malia mencoba 
mencari cara yang benar untuk 
menjawabnya tapi pada akhirnya dia tidak 
memiliki kata-kata yang bisa mendekati 
sebuah kebohongan. Kejujuran sepertinya 
menjadi satu-satunya jawaban yang dia 
miliki. 

“Tidak. Aku tidak mau bunuh diri.” 


“Lalu kau mau terbang? Kau seperti 
siap loncat ke bawah sana dan menemui 
ajalmu. Apa kau sudah buat janji dengan 
malaikat maut dan mengatakan padanya 
untuk tidak datang menjemput?” 


Malia cemberut. “Baik-baik, kenapa 
kau harus melakukan ceramah 
menjengkelkan seperti itu. Aku di sini 
karena tiga tahun yang lalu temanku 
mengatakan padaku, eh, bukan teman. Dia 
adalah teman kelas, kami bahkan tidak 
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saling mengenal. Tidak, kami saling 
mengenal tapi dia cuek padaku. Mereka 
semua seperti itu. Dan aku .....” 


“Kembali ke topik, Malia,” tekan pria itu 
dengan gemas. 


“Kau memanggil namaku?” Malia 
tersenyum semringah. 


“Lalu kau mau kupanggil nama orang 


lain? Sekarang kembali ke topik. Apa = 


sebenarnya yang kau inginkan dengan 
menjatuhkan diri ke sana?” 


Malia mengangguk pelan. “Aku hanya 
ingin membuktikan perkataan mereka. 
Katanya, kalau kau menjatuhkan diri di sini, 
maka kau akan tahu artinya mati tapi hidup 
dan sebaliknya. Beberapa dari mereka 
pernah melakukannya dan mereka merasa 
begitu bebas akhirnya. Seolah tekanan 
pada hidup mereka terangkat. Dan aku 
tergoda untuk melakukannya.” 
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o zi “Penasaran dan bodoh itu harusnya 
tidak terlalu sama, Malia. Tapi kenapa saat 
kau yang melakukannya, rasanya sama?” 


“Kau menghinaku?” 


Pria itu hanya mengangkat kedua 
tangannya. 


18- After Murder 


Chapter 3 


Makan di Rumanku 


Perempuan itu hanya ingin bunuh diri. 
Itu yang ada di benak Lucius saat 
mendengar alasannya yang konyol. 
Perempuan itu jelas-jelas tahu akan 
berakhir seperti apa jika sampai jatuh ke Aa 
bawah sana. Tapi dia hanya tidak mau Gi 


mengatakan dengan jelas kemauannya. Dia 
sedikit merubahnya dan membuat bunuh 
dirinya terdengar masuk akal di telinga 
siapa pun. Jelas bukan di telinga Lucius, 


pria itu bisa melihat dengan baik 
keinginan tersebut. 


Yang menjadi pertanyaan bagi 
Lucius, kenapa dia harus peduli atas 
hidup gadis itu? Dia tidak 
pernah memedulikan 


o 
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i “orang lain, apalagi menghadapi gadis yang 


depresi dengan hidupnya. 


Dulu pernah ada yang menjatuhkan diri 
di dekat Lucius, saat pria itu sedang ada di 
atap gedung apartemennya yang terdahulu. 
Dan yang dia lakukan hanya melihat orang 
itu jatuh bebas tanpa perlu merasa kasihan 
atau bahkan membujuknya untuk tidak 
terjun. Lucius tahu sendiri kalau pria itu 
tampak kehilangan semangat hidup dan 
sudah naik ke tembok untuk menjatuhkan 
diri. Lucius sama sekali tidak membantu. 
Yang dia pikirkan saat itu hanya pria itu 
berhasil mengendalikan hidupnya sendiri. 


Itu jugalah yang harusnya dia lakukan 
terhadap perempuan ini? Bukankah akan 
lebih baik jika Lucius mundur dan 
meninggalkannya? Toh hidup dan mati 
perempuan itu tidak ada hubungannya 
dengan Lucius. Lucius juga tidak memiliki 
kewajiban untuk menolong perempuan itu 
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atau sekedar menasihatinya kalau bunuh 
diri akan mengantarnya ke gerbang neraka. 
Lucius tidak ada urusan dengan 
perempuan itu. 


Namun, keinginan itu hanya bisa 
menjadi keinginan. Tanpa paksaan dan 
tanpa keberatan, Lucius menerjunkan diri. 
Bahkan sudah sangat salah bicara dengan 
perempuan itu tapi Lucius tidak peduli. 


Jentikan jari di depan wajahnya 
menyadarkan Lucius. Pria itu menatap sang 
gadis yang tampak menatapnya bingung. 


"Apa yang sedang berputar di 
kepalamu itu, Tuan?” 


“Tuan? Aku menjadi tuan sekarang?” 


Malia mendengus dengan tangan yang 
kembali memegang pembatas. “Tentu saja 
kau menjadi tuan. Setidaknya aku memiliki 
sopan santun dengan mengatakan nama. 
Tidak seperti seseorang ....” 
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iki -Lucius mendengus. “Bilang saja kau 
penasaran dengan namaku. Tidak perlu 
berbelit-belit.” 


Bibir Malia terbuka. Tapi tidak ada 
suara yang dapat dia keluarkan. Seolah 
Lucius mengatakan yang sebenarnya dan 
Malia bahkan tidak dapat menyangkalnya. 


Eg 


“Namaku Lucius Maxwal 


Gadis itu terkejut. Entah nama Lucius 
yang dia kenal yang membuatnya terkejut, 
karena jarang ada yang tidak tahu namanya 
di kota ini. Atau malah karena Lucius yang 
menyebut namanya yang membuatnya 
terkejut. 


“Kau benar-benar menyebut namamu,” 
ucap gadis itu, membenarkan dugaan 
kedua yang menjadi alasannya terkejut. 


“Ya, aku menyebutnya. Aku bahkan 
menyebut nama panjangku. Kau sendiri, 
tidak ingin melakukannya?” 
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Perempuan itu mengulurkan tangan. 
“Harus berjabat tangan baru bisa 
memberikan nama panjang.” 


Lucius mendengus. Lagi. Benar-benar 
tidak tampak tertarik untuk berjabatan 
tangan. 


“Aturan dari mana harus seperti itu?” 


“Aturanku. Kau tidak mau, berarti kau 


tidak akan tahu nama panjangku.” Malia —. yg 


menarik tangannya dan siap kembali 
memegang pembatas. Dia menatap ke 
depan dengan pandangan cerah dan juga 
kekaguman pada alam yang tampak begitu 
sempurna. Tidak seperti dirinya. 


Lucius takjub pada mudahnya gadis itu 
menariknya untuk tertarik. Dengan enteng 
Lucius menggerakkan tangannya dan 
menjabat tangan perempuan itu. Dia jelas 
mengejutkan Malia dengan tiba-tiba 
mengambil tangan gadis itu dari pembatas, 
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tapi apa yang bisa dilakukan Malia 
terhadapnya juga lebih mengejutkan 
Lucius. Untuk pertama kalinya dia tertarik 
dengan lawan jenisnya. Ah bahkan dia 
tertarik dengan orang lain untuk pertama 
kali. 


Tangan mereka yang bertaut ditatap 
Malia dengan kepala miring. Dia sudah 
menjabat tangan Lucius tapi pria itu masih 
tidak melepaskannya. Dan Malia baru 
sadar kalau dia harus menyebut nama 
belakangnya. Dia tadi yang mengatakan 
kalau untuk membuatnya mengatakan 
nama belakangnya maka Lucius harus 
menjabat tangannya dan pria itu sungguh 
melakukannya. 


“Snyder. Aku Malia Snyder.” 


Seperti dugaannya, jabatan itu 
langsung terlepas. Tangan besar itu sudah 
tidak melingkupinya tapi Malia merasa 


aneh oleh kehilangannya saat yang dia 
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dapatkan hanya kesejenakan. Malia 
menatap tangannya cukup lama dan 
sepertinya dia memang sungguh 
kehilangan sesuatu. 


“Kau sangat hangat,” ucapnya tiba-tiba. 
Saat dia sadar apa yang baru saja dia 
katakan, Malia langsung membungkam 
mulutnya dengan kedua tangan. Dia 


menatap Lucius yang masih berdiri dengan...» 


wajah tidak terbaca. Pipi gadis itu n 


memerah. 
“Kau sungguh jujur, Malia.” 


Malia berdeham, berusaha melupakan 
apa yang dia katakan meski dia yakin 
sampai dia mati, dia tidak akan pernah 
melupakannya. “Sepertinya aku harus 
pergi sekarang. Sampai jumpa, Lucius.” 
Malia sudah berbalik dan benar-benar akan 
melangkah pergi. Tapi suara Lucius kembali 
menghentikannya. 
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~ = “Kau ingin makan malam bersama?” 


Gadis itu berbalik dan menatap Lucius 
dengan tidak mengerti. “Apa maksudmu?” 


“Tidak ada maksud apa-apa. Aku hanya 
sedang ingin bersikap baik dan kalau kau 
tidak sadar, perutmu berbunyi.” 


Malia memegang perutnya. Dia tentu 
saja sadar. Dia hanya coba 
mengabaikannya. Tapi perkataan Lucius 
membuat wajahnya memerah. Pria itu 
sungguh bisa membuatnya menjadi 
memalukan. Tapi Malia jelas tidak mau 
kalah. Dia menegakkan dagunya dan 
menatap Lucius. “Di mana kita akan 
makan?” 


“Di rumahku.” 


Dan kaki Malia terpasak di terotoar, dia 
tidak percaya pria itu mengajaknya ke 
rumahnya. Apa Lucius memang seperti itu? 
Saat Lucius maju satu langkah, Malia 
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mundur dua langkah. Banyak pikiran 
berseliweran di kepalanya dan dia jelas 
tidak mau termakan pikiran itu. Tapi dia 
tidak dapat mencegahnya. 
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Lhapter 4 


— Makan Bersama 


Dengan gemas Lucius meraih lengan 
gadis itu dan menariknya berdiri di 
depannya. “Apa yang kau pikirkan? Di 
rumahku ada selusin pelayan dan penjaga. 
Kau pikir aku akan berbuat aneh padamu?” 


MN 


“Apa? Aku tidak berpikir seperti itu, 
elak gadis itu dengan sangat kentara. 


“Pembohong yang buruk.” 


Saat mendengar Lucius 
menyebutnya pembohong yang buruk, 
Malia langsung menatap sekitar dan 
menemukan satu mobil yang diam di 
pinggir jalan. Hanya ada satu mobil itu 
dan jelas Lucius ke sini tidak 
jalan kaki. Pasti mobil itu 


jawabannya. 
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“Jadi itu mobilmu? Sebaiknya kita pergi 
sekarang sebelum malam,” ucapnya cepat 
dan bergegas mendekati mobil. 


Lucius hanya tersenyum dengan 
gelengan melihat tingkah gadis itu. Saat dia 
sadar kalau dia baru saja tersenyum. Lucius 
mendengus pada dirinya sendiri. Dia tidak 
tahu kalau dia pria yang sangat mudah 
tertarik dengan perempuan asing. 


Malia mendekat ke mobil dan terkejut“ 


saat di bagian pintu bagian belakangnya 
sudah terbuka. Dari sana keluar seorang 
pria dengan kemeja putih dan pakaian 
hitam. Malia menatap pria itu dan berbalik 
menatap Lucius yang sudah mendekat ke 
arahnya. Siapa mereka berdua? Saudara? 
Tapi tidak mirip. Rekan kerja? Terlihat 
mendekati hanya saja lebih mendominasi 
Lucius. Meski penampilan pria yang keluar 
mobil lebih rapi dan tampak lebih cocok 
bekerja di sebuah perusahaan. 
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iki -Lucius sendiri seperti orang yang 


benar-benar tidak memedulikan 
penampilannya. Hoodie hitam yang dia 
kenakan jelas menggambarkan betapa 
mudahnya dia menarik satu baju dari 
lemarinya dan memakainya. 


“Tuan,” sapa si kemeja putih pada 
Lucius. 


Malia menegur diri sendiri, seharusnya 
dia tidak menilai orang lain dari 
penampilan. Meski urakan sudah jelas 
siapa bosnya. Dan si bos juga memiliki 
wajah yang benar-benar bisa dijual di pasar. 
Jika ada yang mengatakan pria itu salah 
satu model maka Malia tanpa mencari tahu 
akan percaya. 


“Duduk di depan, Toby. Ms. Snyder 
akan bersama dengan kita.” 


“Baik, Tuan. Semoga nyaman, Ms. 
Snyder.” 
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“Terima kasih, Toby.” Malia hanya 
menunduk sedikit dan memberikan 
senyuman. 


Toby kemudian membukakan pintu 
untuk Malia dan meminta masuk tanpa 
suara. Malia masuk dan mengambil tempat 
lebih dalam. Lucius juga sudah masuk dan 
menatap Malia sejenak dengan pandangan 


mereka yang bertemu. Tapi Malia segera ...». 


mengalihkan pandangannya. Tatapan beku a 


pria itu menggaggunya. 


Malia malah menatap ke depan dan 
menemukan sopir di sana yang 
memberikannya anggukan sopan. 


“Selamat sore, aku Malia Snyder,” ucap 
Malia pelan ke arah sopir. Dia merasa 
canggung dengan kediaman semua orang 
tapi dia juga tidak bisa keluar. Apalagi Toby 
juga sudah masuk dan mobil sudah 
menyala. 
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PET. “Selamat sore, Ms. Snyder. Saya Jake.” 


“Senang berkenalan denganmu, Jake.” 


Jake tersenyum sopan dan 
menjalankan mobil dengan fokus penuh ke 
depan. Mereka semua hening dan Malia 
segera menghembuskan napas dengan 
pelan. Dia benar-benar salah langkah. 
Seharusnya tadi dia katakan saja kalau 
lebih baik pulang dan makan di rumah. 
Atau dia bisa mengatakan pada Lucius 
untuk makan di tempat lain. 


Kedua tangannya yang ada di atas 
pangkuan terus saling meremas dengan 
tidak karuan. Dia menatap ke samping dan 
melihat gedung-gedung tinggi yang sama 
sekali tidak menghiburnya. 

Tiba-tiba napasnya seperti tertarik 
paksa ke dalam kerongkongannya saat 


Lucius ada di depannya. Dengan refleks 
Malia menarik diri mundur dan menempel 
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di sandaran kursi. Dia tidak bernapas 
sejenak dan itu benar-benar membuatnya 
sesak. 


“Bernapaslah,” pinta pria itu. 


Malia sadar tidak bernapas setelah 
Lucius mengatakannya. Dia bernapas pelan 
tapi pria itu tidak juga menarik diri menjauh. 
“Apa yang kau lakukan?” tanya Malia 
dengan nada penuh protes. 


Lucius meraih bagian samping tubuh 
Malia. Mengambil sabuk pengaman dan 
memasangnya di tubuh gadis itu. “Aku 
tidak suka kau mengabaikan 
keselamatanmu sendiri. Jadi kapan pun kau 
masuk ke mobil, jangan lupa kenakan 
sabuk pengamanmu.” 


Malia menelan ludahnya dengan susah 
payah. Dia mengangguk pelan dan dengan 
enteng Lucius kembali ke tempat duduknya, 
memakai sabuk pengamannya dan kembali 
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p “sibuk dengan kertas-kertas yang tadi dia 
abaikan. Sementara jantung Malia malah 
terus berdetak dengan keras. Dia bahkan 
menatap Lucius yang membuatnya seperti 
ini, tapi pria itu benar-benar tanpa dosa. 
Meski Lucius tahu Malia menatapnya, pria 
itu sama sekali tidak memedulikannya. 


Dengan kesal Malia bersedekap dan 
menatap ke samping. Pandangannya tiba- 
tiba menatap jauh ke arah langit yang 
sudah akan menunjukkan kegelapan. 
Matahari sudah didekap kegelapan dan 
hari ini berlalu dengan begitu saja. 


Malia takut kalau malam tidak akan 
berlalu semudah hari ini. Dia berhasil 
masuk ke area Lucius. Pria itu 
menerimanya. Ah, bahkan terlalu 
menerima kalau Malia tidak salah 
menanggapinya. Seperti yang dia dengar di 
media, Lucius jelas bukan orang yang akan 
semudah ini dengan perempuan. Pria itu 


34 — After Murder 


dingin dan memiliki kehidupannya sendiri. 
Malia sejak awal sudah ragu kalau dia akan 
berhasil menggoda Lucius. Tapi nyatanya, 
pria itu malah membawanya ke rumahnya. 
Semuanya terlalu lancar dan itu 
menyebabkan Malia takut. 


Dia takut kalau akhirnya dia akan gagal 
dan mengecewakan ibunya. Dia tidak mau 


lagi menjadi putri yang hanya memiliki... 


ayah. Dia tidak mau lagi hidup tanpa ibu "53 


kandungnya sendiri. Dan cara untuk 
mendapatkan kasih sayang ibunya adalah 
dengan mengakhiri hidup dari musuh 
terbesar ibunya. Sayangnya orang itu 
adalah Lucius Maxwall. 


Awalnya segalanya bukan beban sama 
sekali. Apalagi dia mengenal Lucius hanya 
dari media, dan media memberitakan kalau 
pria itu membosankan. Siapa sangka Lucius 
sanggup menggodanya dan 
memberikannya arti dari sebuah 
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P 


La Padahal mereka baru 


LA 


bertemu satu jam kurang. Dia jelas salah 
langkah sejak awal. 
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Chapter 5 


Tembakanku 


Gerakan di sampingnya membuat 
Malia segera sadar dari lamunannya. Dia 
menatap Lucius yang mengejutkannya 
karena sejak tadi sepertinya dia sudah 
menjadi objek pandangan Lucius. Malia ea 


berdeham dengan gerakan pelan, an 
mencoba tidak memberitahu pria itu 
dengan gamblang kalau matanya membuat 
Malia tidak tenang. 


“Ada apa?” tanya Malia dengan 


heran. 
“Kau yang ada apa?” 


Malia mengerut. Dia menatap 
sekitar dan mereka masih 
di jalan. Dia coba mencari 


© 


tahu apa ada yang salah 
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n “dengannya dan dia merasa kalau tidak ada 


yang salah. Sejak tadi yang dia lakukan 
hanya duduk diam dengan pikiran 
berseliweran. Apa dia mengatakan buah 
pikirannya dengan gamblang? Tapi 
setahunya tidak. 


Malia terkejut saat tangan hangat itu 
ada di dahinya, Lucius menyentuh dahinya 
dengan ibu jarinya yang membuat mereka 
lebih dekat. Pandangan Malia tertuju ke 
wajah itu. Awalnya hanya wajah Lucius dan 
tidak ada yang menariknya lebih dekat, tapi 
kemudian bibir pria itu ketika bicara 
membuat degup di jantungnya menguat. 
Bahkan Malia takut kalau degupan tersebut 
akan bisa di dengar orang lain. Terutama 
jika yang mendengarnya adalah Lucius 
sendiri. 


“Jangan terlalu sering mengerutkan 
dahi. Tidak baik untuk wajahmu.” 
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Malia menyingkirkan tangan Lucius. Dia 
duduk menghadap ke samping dan 
mencoba menetralkan degup jantungnya 
sendiri. Ada yang salah dengannya. 
Sungguh-sungguh ada yang salah. 


“Kau ingin makan apa? Akan 
kupesankan di koki pribadiku,” ucap Lucius 
kemudian. 


“Apa pun. Aku bisa memakan apa pun.” ea FR 


“Kau ingin bubur?” 


“Apa?” Malia menatap Lucius tidak 
percaya. “Apa kau pikir aku sedang sakit 
sampai menawarkan bubur?” sewotnya 
yang entah kenapa dia merespon seperti 
itu. 


Lucius mengangkat bahu dengan santai. 
“Kupikir kau membutuhkannya. Sepertinya 
kau kurang sehat karena pipimu memerah 
terus sejak tadi. Bahkan semakin kau dekat 
denganku, semakin merah pipi itu.” 
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p ai ' Malia menatap tidak percaya. Apalagi 
saat dia mendengar suara tawa tertahan di 
depan sana. Entah siapa yang tertawa 
karena saat Malia menatap ke depan, 
mereka berdua langsung berwajah serius. 
Godaan Lucius jelas sangat berhasil. 


“Kau menyebalkan,” putus Malia. 


“Kenapa jadi aku yang menyebalkan? 
Aku hanya mencoba memberikan 
perhatianku.” 


“Dan kenapa kau melakukannya? Apa 
kau jatuh cinta padaku semudah itu?” 
tanya gadis itu coba membalik keadaan. 
Dia tidak mau hanya dia yang memerah. 


“Tidak bisa dikatakan cinta. Aku hanya 
tertarik padamu. Tapi kalau menjadi cinta, 
bukan masalah. Toh kau sudah bersamaku. 
Siapa tahu semakin malam datang, aku 
semakin yakin kalau aku mencintaimu dan 
kau juga merasakan hal yang sama. Tidak 


40 — After Murder 


akan ada yang tahu apa yang terjadi ke 
depannya, kan?” 


Bibir — Malia benar-benar beku 
mendengarnya. Keterusterangan Lucius 
membungkamnya dengan sangat baik. 
Pipinya bahkan terasa hangat lagi dan 
Malia segera mengalihkan pandangannya 
ke arah lain. Dia tidak mau berurusan 


dengan pria menyebalkan seperti Lucius. >. 


Entah pria itu memang mengatakan yang Ta 


sejujurnya, atau Lucius hanya pandai 
menggoda. 


Mobil masuk ke area rumah dengan 
halaman yang sangat besar. Tidak ada 
tetangga dan di sisi kanan mau pun kiri 
hanya ada pohon tinggi yang 
menyeramkam. Malia bergidik melihat 
rumah ini. 


“Apa kau pembunuh?” 
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p ai -Lucius menatap gadis itu. Pertanyaan 


gadis itu jelas mengejutkannya. 
“Bagaimana kau tahu?” 


Jantung Malia berdetak dengan 
kencang. Dia meraih pegangan pintu dan 
akan siap loncat begitu mobil berhenti. 
Ibunya sungguh jahat karena mengirim 
putrinya sendiri ke tangan pembunuh. 


“Jangan menggoda Ms. Snyder, Tuan. 
Dia ketakutan,” timpal Toby yang menatap 
ke Malia. “Dia hanya bercanda, Ms. Snyder. 
Jika anda mau sedikit mencari di internet, 
anda akan menemukan namanya di sana 
dan pembunuhan bukan salah satu 
prestasinya,” jelas Toby dengan senyuman 
menenangkan. 


Malia melirik Lucius dengan kesal dan 
pria itu hanya mengangkat bahu dengan 
santai. 
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Mobil berhenti. Lucius membuka sabuk 
pengaman dan Malia juga melakukan hal 
yang sama. Mereka turun dari mobil dan 
Malia langsung tertarik ke balkon di lantai 
dua. Dia mendongak ke sana dan langit 
memancarkan semua cahayanya ke sana. 
Padahal malam sudah hendak beranjak 
tapi langit masih memberikan sisa 
cahayanya ke balkon tersebut. 


“Ingin ke sana?” 


Malia menatap Lucius dan 
mengangguk. “Jika boleh.” 


"Tentu boleh. Kita tunggu makanan 
siap di sana. Bagaimana?” 


Malia mengangguk cepat dan antusias. 
Lucius segera berjalan dan Malia mengikuti 
di belakangnya. Saat mereka sedang 
melangkah, Malia baru sadar kalau saat itu 
adalah waktu yang tepat untuk mengakhiri 
segalanya. Sebelum perasaannya menjadi 
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FF berlebihan dan tidak dapat dia kendalikan. 
Dia sudah benci dikendalikan oleh 
perasaannya yang menginginkan kasih 
sayang ibunya. Dia tidak mau lagi 
dikendalikan oleh perasaannya pada pria 
asing yang Malia sendiri tidak tahu 
seberapa hebat pria itu bisa 
mempengaruhinya. 


Jadi tidak banyak yang diingat Malia 
pada langkah mereka sampai mereka tiba 
di balkon. Yang dia tahu hanya tangannya 
yang masuk ke tasnya dan senjata yang 
berupa pistol kecil ada di sana. Dia 
memegang pistol itu dengan tangan 
gemetar. Keringat dingin mengalir di tulang 
selangkanya dan yang bisa dikatakan Malia 
dalam benaknya adalah umpatan untuk 
dirinya sendiri. 


Pada akhirnya dialah yang menjadi 
pembunuh. Dialah yang menembak Lucius 
dan membuat pandangan Lucius ke 
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arahnya menjadi berbeda. Mata itu 
menatapnya tidak percaya, bahwa gadis 
yang dia anggap tidak berbahaya 
meletuskan pistol dan mengenai dadanya. 


Pandangan Lucius menjadi mimpi 
buruk bagi Malia. Saat gadis itu bergegas 
pergi meninggalkan tempat, yang dapat dia 
dengar di kepalanya hanya satu. Jalang 
terkutuk! 
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Lhapter 6 


Beria Kematiannya 


Malia meraih piring yang ada di atas 
meja persegi panjang. Dia mengelap satu 
piring dan beralih ke piring lain. Dia 
melakukannya dengan pelan dan hati-hati. 
Dia masih ingat satu minggu yang lalu 
hampir tiga piring yang dia jatuhkan dan 
berakhir dengan membuat gajinya 
tertahan bahkan gaji itu juga ada yang 
kurang karena Malia sering memecahkan 
banyak benda. Hembusan napas Malia 


dalam. 
“Melamun?” 


Malia melotot dan hampir saja 
mengulang kejadian yang 
sama. Dengan kuat dia 
memegang piring dan 
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menatap ke sampingnya untuk 
memberikan pandangan mematikan pada 
wanita yang mengejutkannya. 


“Bukan salahku,” timpal si wanita yang 
tampak mengambil jarak lebih jauh karena 
tahu dirinya dalam bahaya. 


“Aria, kau hampir membuat aku 
kehilangan gajiku bulan ini. Aku masih 
dalam masa percobaan. Ingat?” 


Aria mencebik tapi tak ayal dia 
memberikan anggukan. “Sangat ingat. Tapi 
kau selalu sangat serius dengan 
pekerjaanmu. Itu membosankan, Malia. 
Kau harus lebih bisa bersemangat dan 
tersenyum. Kenapa aku tidak pernah 
melihatmu tersenyum?” 


Malia hanya menggeleng dan berusaha 
mengabaikan Aria. Meski wanita itu jelas 
tidak mudah untuk diabaikan. Karena 
sekarang Aria sudah mengambil piring dan 
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“**membantunya dengan pekerjaannya. Itu 


membuat Malia tidak akan enak padanya 
dan pada akhirnya akan bicara lagi padanya. 
Cara itu selalu saja berhasil dan Aria adalah 
wanita yang mudah belajar dari apa yang 
menguntungkannya. 


Malia sendiri hanya bisa menatap 
dengan gelengan. Dia akhirnya duduk 
dengan santai. Malia sudah di sini dan 
membantunya. Itu sedikit meringankan 
apa yang harus dia lakukan. 


"Bagaimana perasaanmu bekerja di sini, 
Malia?” 


Malia mendongak mencoba mencari 
perasaan seperti apa yang dia rasakan. Dan 
dia tidak merasakan apa pun. Hanya 
pandangan penuh keingintahuan yang dia 
berikan pada Aria yang membuat wanita 
itu mendengus tidak tertahankan. 
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“Kau sungguh perempuan paling dingin 
yang pernah kukenal, Malia. Kau sedingin 
es kutub. Dan kau tahu? Itu mengerikan.” 


Malia menyentuh lengannya. “Aku 
hangat. Tidak dingin.” 


Aria mendorong bahu perempuan itu 
dengan kesal. “Oh hentikan, kau tahu 
persis maksudku.” 


Malia menatap tidak yakin. “Sungguh A Aa 


aku tahu?” 


“Sudah, kau bantu dirimu sendiri. Aku 
lebih suka bersama Jordan di luar dari pada 
di sini bersamamu yang menyebalkan.” 
Aria meletakkan piring itu dan bergegas 
meninggalkan Malia yang tampak tidak 
terpengaruh dengan kepergiannya. Itu 
membuat Aria semakin kesal dan 
mempercepat langkahnya. 


Malia sendiri kembali sibuk dengan 
piring. Dia menatap piring itu cukup lama 
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FF dan berakhir dengan menjatuhkannya saat 
dia melihat pantulan dirinya yang terlihat 
sangat baik. 


Bagaimana bisa dia menjadi baik saat 
dia sudah melakukan kejahatan yang sama 
sekali tidak termaafkan. Dia harus 
menanggung semuanya dengan berubah 
menjadi gelandangan yang buruk atau mati 
menyedihkan dengan membiarkan 
lehernya digantung di pusat kota. 


Pria itu sudah mati. Lucius meninggal 
dalam tragedi penembakan orang tidak 
dikenal. Semua orang berduka atas apa 
yang terjadi. Semua orang menangisinya 
dan itu membuat Malia semakin sadar 
kalau dia sudah melakukan kebodohan 
tidak termaafkan. Dia sudah membunuh 
pria yang dicintai masyarakat. Pria yang 
mendedikasikan hidupnya untuk rakyat 
miskin dan pria yang selalu membantu 
masyarakat. Mereka semua menangisinya 
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dan Malia yang menjadi pelakunya 
harusnya menyerahkan dirinya ke hadapan 
mereka semua untuk diadili dengan layak. 


Dia sudah  meniatkannya. Sejak 
kematian Lucius diumumkan yang artinya 
dua bulan yang lalu, dia berencana 
menyerahkan dirinya. Tapi pengejarnya 
tidak membiarkan dia melakukan hal 


tersebut. Dia dihadang dan memasuki kota .... ». 


adalah hal terlarang baginya. Makanya dia e 


berada di tempat kumuh ini dan berakhir 
dengan bekerja kepada ibu Aria yang 
sangat baik kepadanya. 


Sudah tiga bulan dia dalam pelarian 
sejak dia menembak Lucius. Satu bulan 
penuh di bulan pertama dia berlari, dia 
terus berdoa agar Lucius selamat dan 
melakukan balas dendam padanya. Tapi 
kemudian segalanya menjadi buruk saat 
berita kematian Lucius diumumkan 
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aed “langsung oleh asistennya yang tidak lain 
adalah Toby. 


Kini, dua bulan penuh Malia dalam 
pelarian hanya untuk bisa sampai ke kota 
dan mengatakan pada dunia siapa 
sebenarnya yang menyuruhnya melakukan 
pembunuhan itu. Meski pelakunya adalah 
ibunya sendiri, dia akan menarik wanita itu 
ke neraka bersamanya. 


“Malia?” 


Malia mengangkat pandangannya. Dia 
menemukan Visel di sana dengan 
senyuman cerah. Pria itu selalu 
memberikannya senyuman meski Malia 
tidak pernah membalasnya. Atau diabaikan 
olehnya. 


“Sudah waktunya pulang. Ingin pulang 
bersama?” 
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Malia menatap piring di depannya. 
“Aku belum menyelesaikan pekerjaanku, 
Visel. Kau bisa pulang lebih dulu.” 


“Perempuan malam-malam sendirian? 
Aku tidak mungkin membiarkannya. Jadi 
kita pulang bersama. Aku akan menunggu 
kau menyelesaikannya. Akan kubantu.” 
Visel sudah meraih satu piring untuk 
memberikan bantuan. 


“Ibuku sudah mengizinkan kau pulang, 
Malia,” Aria muncul dengan senyuman 
cerah. “Malam-malam membiarkanmu 
pulang sendiri, kami pasti akan sangat jahat. 
Biarkan Visel membawamu pulang. Dan 
kalian harus hati-hati.” 


Visel menatap Aria dengan senyuman 
lebar. “Kau memang yang paling mengerti. 
Ah, bukan kau, tapi ibumu.” 


Dengan kesal Aria memukul lengan 


| 1l 


Visel. “Dasar tidak tahu terima kasih.” 
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- sai -Malia melihat dua orang itu mulai 
beradu mulut. Malia meninggalkan mereka 
ke ruang ganti. Dia membuka celemeknya 
dan memasang jaketnya. Rambutnya 
dikuncir tinggi. 
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Lhapter 7 


Buruan Pembunuh 


Malia berjalan dengan langkah pelan. 
Dia menatap sekitar dan memang sudah 
sangat sepi. Tempat tinggalnya dekat, 
hanya perlu berjalan lima menit dan akan 
sampai. Tapi jalan menuju ke sana cukup Ana z 
rawan, itu makanya dia selalu pulang ET 


dengan Visel. 


Visel adalah pria yang perhatian dan 
penuh kasih. Dia memperhatikan seluruh 
orang dan memberikan apa yang 
mereka butuhkan. Visel bisa menjadi 
teman, sahabat, bahkan orangtua 
yang akan menasihati dengan bijak. 
Aria dan Jordan, bergantung pada 


Visel. Mereka semua 


f 
yá 


bangga pada pria itu dan 
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p ‘Malia juga tentu merasakan hal yang sama. 
Kebanggan yang memang berada di 
tempat yang tepat. 


Hanya saja dia tahu kalau Visel 
memberikan perhatiannya terlalu lebih 
pada Malia. Hal yang tidak dibutuhkan 
perempuan itu. Karena dia bukan orang 
baik, jadi seharusnya yang dia temui adalah 
orang-orang jahat pula. Tapi siapa sangka 
dia malah bertemu dengan Aria, Jordan, 
dan Visel. Di mana tiga orang itu seperti 
menjadi sahabatnya. 


Sejak dua bulan yang lalu saat pemilik 
tempatnya bekerja sekarang menerimanya 
menjadi karyawan. Tiga orang itu sudah 
menyambutnya dengan sangat baik. 
Awalnya hanya mereka bertiga yang 
bekerja di sana, empat menjadi Malia. 
Mereka memberikan kehangatan pada 
Malia tapi dingin di lubuk hati Malia tidak 
pernah bisa dibakar oleh apa pun. 
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Malia merasa bersalah. Tapi juga dia 
patah hati. Setelah menembus dada pria 
itu dengan peluru, dia baru sadar kalau 
Lucius mengambil tempat di hatinya. Di 
bagian terdalam, Lucius berada. Itu 
membuat Malia sangat-sangat tidak 
berdaya pada hidupnya. 


Bahkan dia sempat ingin bunuh diri. 


Tapi dia tidak bisa melakukannya. Dia tidak >. 


mau kematian Lucius hanya menjadi 5 


kematian karena pembunuhan orang tidak 
dikenal. Malia harus bisa ke pusat kota dan 
menemui Toby. Akan dia beritahukan 
semuanya pada Toby dan Malia akan 
dengan senang hati mengakhiri siksaan 
dunia ini. 

“Kau kedinginan?” 


Malia mengangkat pandangannya dan 
menemukan  Visel yang sejak tadi 
sepertinya  memperhatikannya. Malia 
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““mengeleng. “Tidak juga. Malam ini lebih 


hangat dari biasanya.” 


“Apa kau mengatakannya agar aku 
tidak memberikanmu jaketku?” 


Malia tersenyum tipis. “Aku 
mengatakan yang sebenarnya.” 


Visel melangkah dengan pelan. Dia 
menatap Malia penuh dan tangannya ada 
di belakang kepalanya. “Apa kehadiranku 
mengganggumu, Malia?” 


Malia yang mendengarnya mengerut. 
“Maksudmu?” 


“Aku tidak ingin merahasiakannya. Aku 
memang mendekatimu. Seluruh apa yang 
ada di dalam dirimu membuat aku tertarik. 
Aku jatuh cinta padamu, Malia. Sejak 
melihatmu pertama kali, aku sudah jatuh 
cinta padamu.” 


Langkah Malia terhenti. Dia menatap 


Visel dengan rasa bersalah. Perempuan itu 
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sungguh menyesal harus menyakiti pria 
baik seperti Visel tapi membiarkan Visel 
dengan perasaannya jelas adalah sebuah 
kejahatan. Cukup satu orang yang dia 
biarkan berakhir terbunuh karenanya. 


“Maafkan aku, Visel Aku sungguh ....” 


"Aku tahu. Kau tidak mencintaiku. Aku 
sungguh mengerti, tapi jangan memaksa 


aku berhenti menyukaimu. Jangan buat. zea 


aku berhenti mencintaimu. Kau tidak perlu 
membalasnya, kau tidak perlu 
memedulikanya. Aku hanya ingin 
membiarkan cintaku tetap pada tempatnya 
dan tidak perlu ada balasan darimu.” 


Pandangan Malia jatuh jauh ke depan. 
Dia sungguh tidak nyaman dengan 
pengakuan Visel. 


“Jangan menjauh dariku hanya karena 
aku sudah mengatakan perasaanku. 
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p “Kumohon,” pinta Visel yang jelas melihat 


gelagat aneh perempuan itu. 


“Aku tidak akan melakukannya. Kau 
hanya harus tahu, aku mencintai orang lain, 
Visel. Aku sangat mencintainya sampai aku 
sendiri tidak memiliki tempat lagi buat 
orang lain. Kalau bukan dia, aku tidak akan 
pernah bisa memiliki perasaan pada yang 


|” 


lain. Akan selalu dia, Vise 


Visel tersenyum. Dia menyentuh pipi 
Malia dengan lembut. “Aku tahu. Aku akan 
mengingatnya dan biarkan aku menjadi 
sahabatmu.” 


Malia mendesah dengan senyuman 
tipis. Dia mengangguk kemudian. 
Setelahnya Visel berlalu pergi dan 
melambai padanya dengan penuh 
semangat. Malia yang melihatnya merasa 
lebih lega. Dia sudah mengatakan pada 
Visel perasaannya. Tidak ada beban lagi. 
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Malia masuk ke dalam gedung kumuh 
di mana dia tinggal. Dia naik tangga dan 
bergerak dengan cepat. Unitnya ada di 
lantai tiga. Dia berbelok ke kanan setelah 
melewati anak-anak tangga yang sangat 
banyak. Dibukanya pintu dan masuk 
dengan pintu yang sudah dia tutup. 


Malia melempar tasnya ke kursi. Dia 


kemudian meraih sakelar lampu dan = o. 


berakhir dengan pukulan telak di "53 


punggungnya yang membuat dia jatuh ke 
lantai. Sebelum pemukulnya memberikan 
pukulan lain, Malia sudah bangkit dan 
menemukan pria bermasker itu berdiri di 
dekat sakelar lampu. 


Dengan dengusan kesal Malia segera 
maju dan memberikan dorongan dengan 
kakinya. Dia menendang perut sosok itu 
dan membuatnya membentur dinding. 
Malia tidak berhenti di sana, dia kembali 


mengambil vas bunga pemberian Aria dan 
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PF dia lemparkan ke arah pelaku tersebut. 
Suara pecahannya terdengar kencang. 


Saat Malia hendak memberikan 
serangan lain. Pria itu malah mengeluarkan 
senjatanya. Malia mengangkat tangan 
dengan kesal. Dia menatap pria dibalik 
topeng itu, mencoba mencari di matanya 
apa dia mengenalnya. Dan tidak, dia tidak 
mengenalnya. 


Sosok itu menyuruh Malia ke arah 
jendela, Malia melangkah ke sana. 
Jendelanya menempel langsung di lantai. 
Jika dibuka maka kau akan langsung 
menemukan bagian luar tempat tersebut. 
Orang itu jelas mau Malia menjatuhkan diri 
dari sana. Dan Malia tidak akan 
membiarkannya. Saat pria itu lengah 
karena merasa perintahnya dituruti, Malia 
langsung bergerak dan menendang tangan 
pria itu. Pistol itu jatuh ke lantai dan 
terdorong ke tempat yang cukup jauh. 
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Saat Malia sibuk menatap senjata, 
sosok itu malah mendorongnya dan 
membuat Malia jatuh ke lantai. Kedua 
tangan sosok itu ada di lehernya dan dia 
dicekik dengan penuh tenaga. Malia 
berusaha melawan tapi tiba-tiba tenaganya 
menjadi tinggal ampas. Malia tercekik dan 
itu membuat dia kehilangan setengah 
energinya. Dia sudah kalah. 


Penyerahan sudah ada di depan Malia. — 


Tapi sebelum segalanya benar-benar hitam, 
suara tembakan terdengar. 
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Chapter 8 


Dia Kembali 


Suara tembakan itu membuat Malia 
tersentak, dia pikir kalau dia yang sudah 
meregang nyawa. Tapi menemukan darah 
menetes di atasnya, dengan mata sosok 
yang mencekiknya hampir keluar karena 
terlalu terkejut, Malia barulah sadar kalau 
orang yang ditembak adalah sosok itu dan 
bukan Malia. 


Dengan cepat malia menyingkirkan 
tubuh itu dari atasnya. Dia melihat 


tubuh itu langsung kaku. Kepalanya 
yang ditembak, sudah pasti dia 
langsung menjadi mayat. Tidak akan 
ada yang selamat jika mendapatkan 
peluru di kepalanya. 
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Malia mencari tahu siapa pelakunya. 
Saat dia menemukannya, jantungnya 
seperti ditarik paksa untuk keluar dari 
dadanya. Bagaimana bisa pria yang sudah 
mati berakhir berdiri di dekatnya dengan 
keadaan sehat bugar dan bahkan sanggup 
memberikan Malia pandangan membunuh 
seperti itu. Malia menelan ludahnya 
dengan susah payah. 


Pria itu berdiri di depannya saat Malia "a 


sudah duduk. Pria itu kembali 
menodongkan senjata ke arah sosok yang 
sudah terbujur kaku. Dan Lucius 
memberikannya kejutan saat dengan 
gampangnya senjata itu kembali di 
tembakkan ke kepala sosok itu sampai 
wajahnya tidak berbentuk. Malia yang 
melihatnya segera merasakan mual. Dia 
menarik diri bangun dan setengah berlari 
ke arah kamar mandinya yang menjijikkan. 
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p ai “ Malia mengangkat tutup kloset dan 


membuang isi perutnya. Dia muntah 
sampai beberapa kali dan rasa perutnya 
sungguh terguncang. Wajah tidak 
berbentuk dengan masker yang sudah 
terlepas itu akan menjadi mimpi buruknya. 


Suara langkah yang mendekat 
membuat Malia mengusap mulutnya 
dengan ujung pakaian. Dia menutup kloset 
dan menyiramnya. Desahannya pelan dan 
dia tahu kalau dia harus menghadapi mimpi 
buruknya sekarang. 


Malia terkejut saat dia merasakan 
tangan di pinggangnya. Jantungnya seperti 
meloncat-loncat di dadanya. Apalagi pria 
itu mendudukannya di atas kloset dan 
membuat Malia menghadapnya. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Lucius 
dengan tangan yang sudah meraih tisu. Dia 
mengusap bibir Malia dengan penuh 
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perhatian. Pria itu bahkan duduk di depan 
Malia. 


MN 


“Lucius, aku ... aku ..... 


Lucius menempelkan telunjuknya di 
belahan bibir gadis itu. “Aku tahu kau pasti 
terkejut. Tidak apa-apa. Aku sudah di sini 
sekarang. Tidak akan ada yang 
menyakitimu.” 


Tatapan Malia heran. Kenapa pria di -=$ 


depannya melakukan hal yang seharusnya 
tidak dia lakukan. Dia sudah menyiapkan 
diri jika Lucius kembali ke hidupnya. Balas 
dendam dengan menyedihkan adalah hal 
yang paling utama ada dalam bayangannya. 
Tapi melihat bagaimana baiknya Lucius 
padanya, Malia tahu ada hal yang ingin 
dilakukan Lucius. Balas dendamnya jelas 
tidak berhenti. Dia hanya melakukannya 
dengan cara yang berbeda dan Malia yang 
sudah tidak mau melarikan diri, akan 
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F“ mengikuti keinginan Lucius. Dia akan 
menjadi apa pun asal pria itu senang. 


“Mereka mengatakan kau sudah mati. 
Berita menyebutkan hal itu. Bahkan semua 
orang menangis. Kupikir kau benar- 
benar .... Malia meneteskan airmata. Dia 
menangis dengan suara yang bahkan tidak 
dapat dia dengar. Kematian pria itu adalah 
awal kehitaman hatinya, tapi kini setelah 
tahu Lucius masih hidup, Malia takut 
mereka yang ingin membunuh Lucius akan 
kembali. 


Malia akan melindungi pria ini, 
bagaimana pun caranya. Dia tidak akan 
membiarkan Lucius dicelakai lagi. 


Lucius menarik Malia jatuh ke atas 
pangkuannya. Dia memeluknya dengan 
erat dan mengelus rambutnya. Ciuman di 
atas kepalanya membuat Malia semakin 
terguncang. Menghadapi Lucius yang 
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lembut seperti ini membuat Malia merasa 
lebih tertekan. 


Malia benar-benar salah membaca 
Lucius. Dia berpikir Lucius akan hadir 
dengan dendam kesumat, tapi Lucius 
cukup pandai menekannya dan membuat 
Malia tidak berdaya. Lucius memakai 
perasaannya untuk membalas dendam 
yang membuat Malia semakin terluka. 


Pelukan itu dibalas Malia. Dia meraung 
dalam pelukan Lucius. Tangisan keras itu 
untuk apa yang sudah dia lakukan pada 
Lucius. Juga untuk apa yang tidak dia 
lakukan. 


Saat tangis Malia sudah sedikit reda. 
Lucius menarik Malia bangun. Dia 
menggendongnya dan kedua tangan Malia 
ada di leher Lucius. Mereka keluar dari 
kamar mandi, begitu matanya tergoda 
untuk menatap ke arah mayat mengerikan 


itu, Malia langsung menolak godaan itu 
Enniyy - 69 


“**dengan menyembunyikan wajahnya di 


ceruk leher Lucius. Malia bisa merasakan 
ketegangan pria itu sesaat, hanya sedetik 
dan itu berlalu begitu saja. Mungkin hanya 
perasaannya saja, pikir Malia. 


“Bereskan tempat ini, Toby. Akan 
kubawa Malia pergi dari sini.” 


Toby? Pria yang sangat ingin Malia 
temui ada di tempat ini? Betapa hebatnya 
dunia berputar. Malia ingin sekali bicara 
dengan Toby. Tapi Lucius sudah 
membawanya pergi. Itu membuat Malia 
hanya bisa saling menatap dengan Toby 
yang menunjukkan kedinginan yang 
seharusnya. 


Toby bersikap semestinya dan itu 
membuat Malia semakin yakin kalau Lucius 
memang memiliki rencana. 


Lucius membawanya masuk ke dalam 
mobil. Pandangan Malia bertemu dengan 
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Jake. Tadinya Malia menyangka akan 
menemukan Jake juga berwajah serupa 
dengan Toby. Tapi Jake memberikannya 
senyuman yang dibalas Malia seadanya. 


“Senang bertemu dengan anda lagi, 
Nona.” 


“Terima kasih, Jake.” 


"Untuk apa, Nona?” 


“Karena sudah membawanya ke“ 


tempat ini. Karena membiarkan aku tahu 
dia masih hidup. Segalanya tentang dia, 
aku ingin berterima kasih.” 


"Tidak perlu, Nona. Apa yang terjadi 
sudah berlalu. Lebih baik melihat ke depan 


dari pada ke belakang. Anda melakukan 
yang terbaik untuk bertahan selama ini.” 


Malia hanya memberikan anggukan 
pelan. 
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vi | ai “Apa yang kalian bicarakan?” tanya 
Lucius yang sudah masuk ke dalam mobil. 


Malia menggeleng. Dia segera 
memasang sabuk pengaman dan 
menyandarkan kepalanya di kaca mobil. 
Saat mobil sudah berjalan, Malia 
meneteskan airmata. Dia sungguh ingin 
mengubur dirinya sendiri sekarang. Dia 
tahu ada yang salah. Tapi dia tidak dapat 
pergi dari kesalahan tersebut. 
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Chapter 9 


kuman Kita 


Mobil berhenti di depan rumah yang 
bertingkat dengan kemewahan yang jelas 
tidak seharusnya ada di tempat kumuh ini. 
Tapi rumah itu memang berdiri dengan 
tegak. Malia sendiri sampai tercengang Han 


melihat rumah itu dan saat sesuatu A 
menyentuh lengannya, Malia terkejut. Dia 
menatap ke samping dan menemukan 
tangan Lucius ternyata yang 
menyentuhnya. 


“Aku mengejutkanmu?” 


Malia menggeleng dengan pelan. 
“Maaf, aku hanya terlalu melamun.” 


Lucius tersenyum dan 
menyentuh kepala Malia 


© 


dengan lembut. “Jangan 


Enniyy - 73 


j “terlalu banyak melamun. Tidak baik untuk 
otakmu.” 


Malia mengangguk pelan. Lucius 
meraih tangan Malia dan memasukkan 
jemarinya ke sela kosong jemari gadis itu. 
Dia membawa Malia keluar dari mobil. 
Mereka melangkah bersama ke depan 
rumah mewah yang membuat Malia masih 
takjub. 


Setelah cukup lama hanya melihat 
tempat kumuh dan mengerikan, 
disuguhkan dengan tempat seperti di 
depannya membuat Malia seperti kembali 
ke masalalu. 


Dulu dia putri seorang lintah yang 
mengeruk harta kekayaan orang lain demi 
mengayakan diri. Kini, dia hanya gadis 
gelandangan yang diincar banyak 
pembunuh untuk membungkam mulutnya. 
Kehidupan Malia benar-benar seperti 
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bianglala. Perubahannya begitu cepat dan 
begitu mengerikan. 


“Apa ini rumahmu?” tanya Malia ingin 
tahu. 


“Rumah kita.” 


Malia langsung menatap Lucius dengan 
terkejut. “Rumah kita?” 


Lucius mengangguk pelan. Dia 


membawa Malia masuk ke dalam rumah. “5 


Di dalamnya lebih baik dari luar. Malia bisa 
menemukan rumah itu yang begitu besar 
dengan perabotan yang masih kosong. 
Hanya ada sofa di ruang utamanya dengan 
meja dari kaca. Lalu juga ada lemari kecil di 
SISI kanan. Semuanya memang 
menunjukkan kemewahan. Tapi rumah 
tersebut terasa dingin membekukan. 


Seolah seluruh kedinginan Lucius di 
tuangkan ke rumah tersebut. Malia 
merasakan kehampaan di rumah itu, 
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ia “kehampaan yang dia rasakan ketika dia 


tahu kalau dia sudah kehilangan pria itu 
bahkan tanpa memilikinya. 


“Mulai sekarang kau akan tinggal di sini. 
Kau bisa minta Jake membelikan apa pun 
yang kau butuhkan di rumah ini.” 


Malia jelas ingin menolak, tapi saat dia 
sadar kalau ini hukuman untuknya. Malia 
tahu dia hanya bisa mengangguk. “Apa pun 
yang terbaik menurutmu. Aku akan 
mengikutinya.” 


Lucius wmembingkai wajah Malia 
dengan lembut. Dia berdiri di depan 
perempuan itu. “Aku senang kau setuju.” 


Malia menyentuh tangan Lucius yang 
ada di wajahnya. Dia menurunkan tangan 
itu dan menggenggamnya dengan erat. 
“Lucius, soal penembakan itu —"“ 


“Tidak perlu memikirkannya. 
Tinggalkan itu dan kita hidup sekarang. 
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Jangan mengungkit masalalu. Kau tidak 
ingin masalalu mempengaruhi kita yang 
sekarang, kan?” 


Malia merasakan hujaman tidak kasat 
mata di dadanya. Lucius jelas tidak akan 
pernah melupakannya, itu maksud lain 
dibalik kalimatnya. Apalagi saat pria itu 
begitu saja memberikan senyumannya saat 
Malia mengungkitnya. 


Malia mengangguk pelan. “Aku akan 
melupakannya.” 


“Bagus. Sekarang akan kutunjukkan 
kamar kita.” Lucius sudah membawa Malia 
melangkah untuk naik anak tangga. 


Namun, Malia berhenti. Membuat 
Lucius juga berhenti. “Kamar kita?” 


Lucius mengangguk dan menarik 
perempuan itu dengan lebih kasar. Malia 
yang tidak mau Lucius menunjukkan wajah 
aslinya segera mengikutinya. Dia naik 
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FF tangga dengan dada berdegup kencang. 
Apalagi pria itu membawanya masuk ke 
salah satu kamar paling ujung dan 
menutup pintunya. 


Malia melihat ranjang besar di ruangan 
itu dengan lemari besar berpintu lima. Juga 
ada kamar mandi yang terbuka pintunya. 
Seluruh tempat itu bagus tapi lagi-lagi 
semuanya hampa. Seluruh yang ada di 
tempat ini seperti tidak bernyawa. Malia 
semakin merasakan sesak berada di sini. 


Lucius menarik Malia ke arah ranjang. 
Dia mendudukkannya di sana dan Lucius 
mengambil satu kursi lalu duduk di depan 
Malia. Ditatapnya leher Malia yang terlihat 
sedikit meninggalkan bekas. Malia sendiri 
bisa merasakan bagian itu masih terasa 
kebas. 


Dia sudah kerap terluka jadi Malia tidak 
mempermasalahkannya. Yang dia benci 


kalau dia sampai terluka di tempat yang 
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bisa dilihat oleh orang lain. Akan terlalu 
sulit untuk menyembunyikannya. Dan 
Malia harus mengarang alasan yang 
membuatnya terluka. Seperti luka memar, 
berdarah dan segala macamnya. 


Orang yang mau membunuhnya 
mengirim banyak orang untuk 
menemukannya. Malia kadang berpikir, 


apa orang itu tidak lelah melakukannya? >. 


Seluruh yang dia kirim selalu saja gagal. a 


Malia selalu berhasil lolos dan untuk waktu 
yang cukup lama, dia berhasil bersembunyi. 


Namun, dia sudah ditemukan sekarang. 
Akan mudah bagi wanita itu mengirim 
orang lain. Akan lebih banyak pembunuh 
yang datang dan Malia tidak mau 
mencelakai Aria dan yang lainnya. Apa yang 
harus dia lakukan? 


“Kau tahu siapa yang mau 
membunuhmu?” 
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p ai “Pertanyaan itu menyadarkan Malia. Dia 


menatap Lucius dengan kerutan di 
wajahnya. “Ya?” 


“Pria bermasker. Kau tahu siapa yang 
mengirimnya?” 


Malia baru sadar kalau Lucius pasti 
akan menanyakannya. Dia seharusnya bisa 
merangkai kebohongan. Dia terlalu 
merepotkan diri dengan kedukaannya atas 
sikap Lucius. “Tidak,” jawabnya sekenanya. 


“Kau yakin tidak tahu?” 
NVa 


“Kau tidak penasaran siapa yang 
mengirim orang yang datang 
menyerangmu?” 


“Kurasa dia hanya pencuri biasa. 
Tempatku tinggal cukup rawan dengan 
pencuri. Tapi aku takut polisi akan 
mencarimu. Kau menembaknya, apa aku 


harus khawatir?” 
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“Tidak ada yang dapat menyentuhku 
sekarang. Tidak akan ada yang berani 
melukaiku. Kau tenang saja. Bahkan polisi 
akan mundur jika mendengar namaku. Jadi 
kau pikirkan saja dirimu sendiri dan apa 
yang bisa kita lakukan.” 


Ucapan itu terdengar seperti sebuah 
ancaman. 
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Chapter I0 


Mandi Bersama 


Malia masuk ke kamar mandi, dia 
menutup pintu di belakangnya. Saat dia 
hendak menguncinya, Malia malah terkejut 
pintunya bergerak dan terbuka. Di 
depannya sekarang menjulang pria itu 
dengan kemeja yang sudah dia buka dan 
dia bertelanjang dada. Malia yang 
melihatnya segera melangkah mundur 
dengan pandangan tidak fokus. 


"Ada apa, Lucius?” tanya Malia yang 


sudah mulai berhasil menguasai 
dirinya. Dia mencoba memandang 
Lucius tapi saat dia tidak dapat 
melakukannya dengan benar, dia 
memilih berbalik dan 


berjalan menuju wastafel. 
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Dia berdiri di depan wastafel dengan 
cermin besar di dindingnya. Napasnya naik 
turun tidak tenang saat dia menemukan 
Lucius menyusulnya. Pria itu berdiri di 
belakangnya dan tiba-tiba tubuhnya 
menempel. Kepala Malia ada di dada pria 
itu. 


Saat Malia hendak beranjak mencari 


jarak yang aman, kedua tangan Lucius >. 


malah memerangkapnya dan membuat dia a 


tidak bisa ke mana-mana. Tangan itu ada di 
pinggir wastafel dan Lucius tidak akan 
menyingkirkan tangannya. Itu tampak jelas 
dengan semakin majunya pria itu dan 
membuat kedekatan mereka semakin 
nyata. 


“Lucius, apa yang ....” 


“Kau harus mandi jadi aku berencana 
mandi bersamamu.” Lucius menatap 
dengan datar. “Kau tidak keberatan. ‘kan? 
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j “Kita pasangan sekarang, bukankah normal 


jika pasangan mandi bersama?” 


Pasangan? Sejak kapan mereka 
menjadi pasangan? Kalau dikatakan musuh, 
Malia tidak akan menyangkalnya sama 
sekali. Apalagi jika Lucius mengatakan 
kalau Malia targetnya. Itu akan lebih masuk 
akal dibandingkan dengan kata ‘pasangan’ 
yang dipakai Lucius. Pria itu membuat 
Malia sungguh ingin lari. 


“Kau keberatan kalau aku menyebut 
kita sebagai pasangan? Padahal aku 
mencintaimu.” 


Dan kalimat penuh tipuan itu membuat 
Malia juga menipu dirinya sendiri. “Kau 
sungguh mencintaiku?” tanya Malia 
dengan penuh harapan. 


“Ya. Aku jatuh cinta padamu, Malia. 
Sejak awal, aku sudah merasakan cinta 
untukmu.” 
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Malia meneteskan airmata. Dia tahu 
Lucius tidak mengatakan yang sebenarnya. 
Dia tahu kalau Lucius menipunya. Apalagi 
saat dia melihat mata itu mengalihkan 
pandangan ketika perkataan itu dia 
keluarkan. Malia semakin yakin kalau 
Lucius mengatakannya hanya demi 
membuat Malia tahluk di bawah kakinya. 


Namun, Malia ingin membuat Lucius 


senang. Malia ingin Lucius mendapatkan “ 


apa yang dia inginkan. Jika kehancuran 
perasaan Malia yang dia mau, maka Malia 
akan memberikannya. Malia akan hancur 
untuk Lucius. 


“Aku juga, Lucius. Aku juga 
mencintaimu.” Malia berbalik dan 
melingkarkan tangannya di tubuh Lucius. 
“Terima kasih sudah mengatakanya, Lucius. 
Terima kasih sudah memberitahuku.” 


“Tentu saja aku memberitahumu. Pasti 


aku akan mengatakannya. Kau pantas 
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# untuk tahu dan kita akan bersama mulai 
sekarang. Tidak ada hal yang perlu kau 
takuti, selama kau bersama denganku, 
tidak akan ada lagi yang bisa menyakitimu.” 


Selain dirimu sendiri, ucap Malia 
menyambung kalimat yang rasanya tidak 
selesai tersebut. 


“Sekarang kau mau mandi bersamaku?” 
pinta Lucius. 


Malia mendongak menatap pria 
tersebut. Dia mengangguk dengan 
senyumannya yang lebar. Tapi senyuman 
itu sama sekali tidak hidup. Senyumannya 
semakin terasa kosong baginya. 


Lucius meraih ujung pakaian Malia. Dia 
menatap Malia untuk meyakinkan gadis 
tersebut. Malia memberikannya anggukan 
dan Lucius menarik pakaian itu naik untuk 
lepas dari tubuh Malia. Dia menyingkirkan 
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pakaian Malia dan menatap tubuh yang 
hanya berbalut bra itu. 


Saat Lucius hendak melepaskan satu- 
satunya pertahanan diri gadis itu, Malia 
menghentikannya. 


“Biar kulakukan sendiri,” ucap Malia. 
Tangannya gemetar meraih kancing branya. 
Saat dia berhasil membukanya, dia merasa 
ingin menutup dirinya dengan seribu kain. 


Apalagi tatapan Lucius yang mengarah 
padanya begitu terlihat kelaparan. 


Pria itu menatap wajahnya, 
senyumannya terbingkai dengan sempurna 
di wajahnya. Satu tangannya menyentuh 
rahang Malia dan Lucius menundukkan 
kepala lalu melumat bibir gadis itu dengan 
gemas. Awalnya hanya ciuman biasa, tapi 
lama-lama berubah menjadi buas dan 
Lucius seperti siap menghabiskan seluruh 
bibirnya. Tidak ada kesopanan pada 
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P< ciuman itu. Apalagi saat kedua tangan 


Lucius mulai menjelajah tubuhnya. 


Malia hanya bisa berpegangan pada 
bahu pria itu dengan sedikit menjinjitkan 
kakinya. Dia membuka mata dan Lucius 
sudah melepaskan bibirnya. Pria itu 
berganti mencium lehernya dan menjilat. 
Mata Malia menatap ke depan sana. 
Dinding itu menjadi lebih menarik dari apa 
pun juga. 


Ciuman itu terus turun dan menuju ke 
dadanya. Lucius memasaukkan puting 
Malia ke mulutnya dan menghisap dengan 
keras. Malia melenguh dengan keras. 
Lenguhan itu seperti motivasi bagi Lucius. 
Pria itu semakin ganas memainkannya. 


Saat segalanya mencapai puncaknya, 
dengan enteng Lucius memutar tubuh 
Malia. Membiarkan kedua tangan Malia 
berpegangan pada wastafel. Kaki Lucius 


menjarakkan kedua kaki gadis itu dan 
88 — After Murder 


menarik turun celana Malia. Celana 
dalamnya juga ikut diturunkan. Membuat 
Malia merasa seperti pelacur jalanan yang 
bahkan tidak dibiarkan memilih apa yang 
dia inginkan. Karena Lucius tidak lagi 
memerlukan izin darinya, pria itu 
melakukan sesukanya. 


Kejantanan itu memasuki 


kehangatannya dengan cara yang = oA. 


membuat Malia meneteskan airmata. Rasa “& 


sakit yang tidak dia kenali membuat Malia 
menggigit bibirnya sendiri. Meski Lucius 
tahu dia kesakitan, pria itu sama sekali 
tidak berhenti. Lucius terus menghentak 
dan dia melakukannya dengan sepenuh 
tenaga. 


Malia tidak lagi menikmati apa pun. 
Seluruh apa yang dia rasakan hanya 
kehancuran dan bahkan dia tidak dapat 
mengatakan kalau pria itu 
menghancurkannya. Dia hanya menutup 
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“FF mata dan berharap segalanya akan 


berakhir. Dia berharap semuanya hanya 
mimpi belaka dan dia berharap kembali ke 
masa kecilnya saja. Saat dia tidak pernah 
menginginkan ibu. Saat dia tidak harus 
membunuh untuk mendapatkan 
keinginannya. 
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Ghapter II 


Perkataan 
Menyakitkan 


Malia membuka mata. Dia menemukan 
pria itu masih ada di sampingnya dengan a 


mata lelap terpejam. Malia yang 
menemukannya seperti ini merasa lebih 
baik. Apa yang dilakukan Lucius malam tadi 
padanya rasanya seperti mimpi buruk yang 
siap dia lupakan. Dia hanya tinggal 
memejamkan mata dan membuka 
matanya. Segalanya akan kembali 
seperti semula. Seperti tidak pernah 
ada yang terjadi. Dia melakukannya 
dan dia menemukan 


kedamaian bersamanya. 


i 
© 
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ki “Satu tangan Malia terangkat. Dia 


tergoda menyentuh wajah damai tersebut. 
Malia lebih suka Lucius yang terpejam 
seperti ini, kedamaian pada wajahnya 
terlihat lebih baik dari pada senyuman yang 
dia berikan tapi penuh dengan tipuan. 


Malia menyentuh alis pria itu, dia 
temukan wajah Lucius mengerut dengan 
lucu. Malia mengulum senyuman. Lalu 
kemudian tangan itu beranjak ke pipinya. 
Dia menempelkan telapak tangannya di 
sana dan merasakan pria itu masih hangat 
seperti awal mereka bertemu. Kehangatan 
yang tidak pernah dilupakan oleh Malia. 


Saat Malia membayangkan masalalu 
mereka, mata itu malah terbuka. 
Pandangan mereka bertemu dan Malia 
menemukan kebingungan di mata itu. 
Setelah Lucius sadar, tangan pria itu 
langsung memegang tangan Malia dengan 
sedikit kasar. Tangan itu bahkan 
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mencengkram seolah dia bisa mematahkan 
tangan Malia yang membuat gadis itu 
segera menguasai diri, tidak ingin 
menunjukkan ketakutannya pada sikap 
Lucius. 


Lucius menepis tangan Malia. Pria itu 
bergerak bangun dan mencari semua 
pakaiannya. Malia hanya bisa menatap pria 
itu dengan desahan pelan. 


Saat Lucius menemukan semua 
pakaiannya dan memasangnya. Dia 
kembali berdiri di samping ranjang. Lucius 
sibuk mengancingi kemeja. 


Malia sendiri duduk dengan selimut 
membungkus tubuh. Dia menatap Lucius 
yang hendak melontarkan kalimat. 


"Aku akan menikah,” ucap pria itu 


langsung. 


Malia merasakan dentuman keras di 
dadanya. Bagai ada yang meremas 
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FF dadanya dengan cara buruk. Bahkan 
napasnya tidak teratur. Malia seperti 
merasakan  hujaman yang sanggup 
membuatnya ambruk. Andai saat ini dia 
sedang berdiri, dia pasti sudah jatuh. Dia 
merasakan lututnya melemas. 


Bukan kita, melainkan aku. Berarti ada 
perempuan yang akan menikah dengan 
pria itu. Dan itu cara balas dendam yang 
sangat sempurna. Setelah 
menyetubuhinya, pria itu mengumumkan 
pernikahan. Dia kini baru menyadari 
betapa kejam Lucius. 


“Siapa perempuannya?” tanya Malia 
setelah berhasil menguasai diri. 


“Eva. Kau mungkin tidak mengenalnya. 
Tapi dia kerap muncul di berita.” 


“Eva Snyder?” 
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Lucius menatap Malia dengan datar. 
“Ya. Kau memakai nama belakangnya saat 
bertemu denganku.” 


Malia ingin tersenyum mendengarnya. 
Snyder. Dia tidak memakai nama 
belakangnya. Itu memang nama 
belakangnya. Hanya saja cukup dia yang 
tahu karena bahkan negara tidak 
mengetahuinya. 


“Kami memiliki pemikiran yang sama 
soal pusat kota. Dia membantu aku banyak 
hal. Dia juga menyembunyikan tentang aku 
yang masih hidup, kalau-kalau orang yang 
ingin mencelakaiku datang kembali.” 


“Aku orangnya,” ucap Malia dengan 
pahit di lidahnya. 
Lucius tidak membantahnya. Dia malah 


memberikan anggukan. 


“Apa calon istrimu yang mengirim 
orang untuk mencelakai aku?” 
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i ai ` Lucius mengerut dengan tidak senang. 


“Eva adalah gadis yang lemah lembut, 
Malia. Dia bahkan tidak akan berani 
membunuh semut, apalagi harus 
berurusan dengan nyawa manusia. Bukan 
dia. Dan kau sendiri yang mengatakan 
kalau orang yang mencelakaimu itu adalah 
pencuri. Sekarang aku menyebut soal 
pernikahanku dan kau langsung menuduh 
calon istriku.” 


Malia menatap Lucius dengan 
senyuman. “Maaf. Aku terbawa suasana. 
Aku tidak bermaksud menyalahkannya.” 


Lucius menatap perempuan itu lebih 
dalam, menilik emosi yang dimiliki Malia. 
Tapi Malia lebih sulit terbaca dari air keruh. 
Tidak hanya Lucius yang berubah, 
perempuan itu juga berubah. 


Malia menggulung tubuhnya dengan 
selimut. Dia menekan perasaannya dan 


segera menurunkan kakinya ke lantai. Dia 
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duduk di pinggir ranjang dan meraih ujung 
selimut dan mengaitkannya di dadanya. 
Malia memberikan lirikan pada Lucius. Dia 
tidak akan sanggup lagi menatap pria 
tersebut. 


“Aku mendoakan kebahagiaan 
untukmu, Lucius. Aku bersungguh-sungguh. 
Selamat atas pernikahanmu.” Malia 


beranjak dari ranjang. Dia bergegas ke... 


kamar mandi. Dia butuh mengeluarkan 


airmatanya dan Lucius sudah tidak memiliki 
hak melihat kesedihannya. 


Tapi tangannya tidak berhasil meraih 
gagang pintu saat Lucius meraih bahu 
telanjangnya dan memutar tubuhnya. 
Mereka berhadapan lagi dan Malia 
sungguh malas harus memberikan 
pandangan sedih pada pria tersebut. 


“Apalagi, Lucius? Kau sudah 
mengatakannya dengan jelas.” 
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PE. “Aku tidak bisa melepaskanmu.” 
“Apa?” 


“Kau akan tetap bersamaku,” putus 
pria itu sepihak. “Aku tidak akan bisa 
melepaskanmu. Jadi tidak kuizinkan kau ke 
mana-mana.” 


"Apa kau sudah gila? Kau akan 
menyimpanku dan membuat perempuan 
yang kau cintai terluka? Seharusnya, jika 
kau benar-benar mencintainya, yang harus 
kau lakukan adalah mengakhiri segalanya 
denganku. Malam tadi, bukan orang yang 
menyerangku yang harus kau tembak. Tapi 
aku. Itu akan lebih membuatmu mudah 
menjalani segalanya.” 


Lucius menekan tangannya di pundak 
Malia. Tekanan itu jelas bermaksud 
menyakiti perempuan tersebut. “Apa kau 
berhak mengatur apa yang kulakukan?” 
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“Aku tidak berhak. Tapi kau juga tidak 
memiliki hak menjadikan aku simpananmu, 
Lucius. Aku tidak menginginkannya.” 


“Apa kau lebih suka aku ikut campur 
dalam hidup Nick Guzman?” 


Malia melotot tidak percaya. “Kau 
membawa nama ayahku sekarang?” 


Lucius mendengus. “Bukankah dia akan 


dibebaskan tahun depan? Aku bisa -$ 


membuat hukumannya diperpanjang. 
Seumur hidup akan menjadi hukuman yang 
sangat tepat, bukan?” 


(2 


“Berani-beraninya kau 


Malia jatuh ke lantai saat tekanan itu 
semakin kuat. Suaranya tertelan di 
tenggorokan dan hanya pandangan marah 
yang bisa dia berikan. 
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Chapter 12 


— Manjad Simpanan 


Tablet yang dilempar ke depannya 
membuat Malia bergerak mengambilnya. 
Dia masih duduk di lantai sejak terakhir pria 
itu menjatuhkannya hanya dengan tekanan 
tangannya di bahu Malia. Dengan tangan 
gemetar dia memegang tablet tersebut 
dan menatap rekaman ayahnya di sana 
yang sedang duduk sendiri di atas batu- 
batuan yang disusun tinggi. Malia 
tersenyum tipis melihatnya. 


“Aku bisa membebaskannya bulan 
depan. Jika kau memang tertarik untuk 
menerima tawaranku. Tapi jika tidak, 
katakan selamat tinggal untuk ayahmu. 
Penjara seumur hidup | 
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menunggunya dan kau bisa menjenguk dia 
satu kali seminggu.” 


Malia menatap pria itu yang duduk di 
atas kursi dengan kaki disilang. Malia 
menarik panjang napasnya dan 
menghembuskannya perlahan. “Kau 
sangat pintar, Lucius. Kau selalu tahu apa 
kekurangan lawanmu.” 


“Kau bulan lawanku, Malia. Kau. sg 


partnerku. Di atas ranjang lebih tepatnya.” 


“Kenapa harus aku? Apa ini karena aku 
menembakmu?” 


“Aku tidak dendam dengan tembakan 
itu. Meski aku cukup salut denganmu. Kau 
membuat aku tidak bisa membaca 
rencanamu. Aku bahkan membawamu 
pulang ke rumahku di mana aku tidak 
pernah membawa wanita ke dalamnya. 
Tapi hanya sebatas itu, aku melupakan apa 
yang kau lakukan padaku meski malam tadi 
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““aku memang berencana mengakhiri 


hidupmu.” 


“Apa yang membuat pikiranmu 
berubah?” 


“Kau bisa mengimbangi permainanku. 
Eva tidak. Dia akan mudah keluar dan itu 
menyebalkan.” 


Malia mendesah dengan keras. “Jadi 
aku hanya akan menjadi pelampiasanmu 
untuk memuaskan hasrat?” 


“Pintar.” 


Malia tidak pernah menyangka dia 
akan berada di posisi ini. Dia terus 
membayangkan apa yang akan terjadi 
padanya kalau sampai dia bertemu dengan 
Lucius. Tapi menjadi simpanan pria itu dan 
sebagai pemuas nafsu bejatnya, tidak 
pernah ada dalam bayangan Malia. Setahu 
Malia, Lucius tidak seberengsek ini. Tapi 
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sepertinya dia salah mendugakan selama 
ini. Lucius memang berengsek. 


“Jangan terlalu keras berpikir, Malia. 
Kau tidak akan mendapatkan apa pun dari 
menolakku. Yang ada hanya kesengsaraan." 


“Aku menerimanya. Tapi aku ingin 
menandatangi surat perjanjian tentang kau 
yang akan membebaskan ayahku. Dan 
katakan padaku, berapa lama aku akan 9 


menjadi budak seksmu?” 


X SN 


“Kau cukup pintar memikirkan soal 
surat perjanjian.” Lucius mengambil ponsel 
di sakunya. “Kau akan menjadi budak 
selama aku bergairah padamu. Setelah aku 
bosan, kau akan kubuang dan tentu saja 
kuberikan kau kompensasi uang yang 
cukup untuk biaya hidupmu. Bahkan 
rumah ini akan kuberikan untukmu.” 


Malia hanya bisa merasakan sakit di 
dadanya. Dia tidak bisa menunjukkannya. 
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p “Dia tidak mau Lucius lebih dilanda 
kemenangan karena Malia menunjukkan 
kelemahannya. Perempuan itu duduk 
dengan tegak menatap Lucius yang sudah 
tersambung ke panggilannya. Mata pria itu 
tidak lepas darinya. 


“Siapkan surat perjanjian antara aku 
dan perempuan yang kuceritakan padamu. 
Harus siap sore nanti.” 


Lucius membuang ponselnya ke atas 
ranjang. Dia menatap Malia kemudian 
dengan wajah puas. “Kau akan dapat 
suratnya sore nanti. Kau tinggal tanda 
tangan dan segalanya beres.” 


“Baguslah. Jadi sekarang aku boleh 
mandi?” 


“Tentu saja. Silahkan.” 


Malia meraup seluruh ujung selimut 
dan bergegas bangun. Tapi dia sedikit 
kewalahan dengan ujung selimut yang 
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tertarik karena tertindih tubuhnya. Saat 
Malia tengah berusaha dan hampir berhasil, 
Lucius malah sudah lebih dulu bergerak 
dan menggendongnya. Malia melotot dan 
siap berontak melepaskan diri. Pandangan 
Lucius menghentikannya, pria itu 
memberikan tatapan kejam padanya. 


Tubuh gadis itu menciut dan segera 


matanya menatap ke arah lain. Dia... 


berusaha tidak terpengaruh dengan apa o 


yang dilakukan Lucius. Pria itu 
membawanya ke kamar mandi dan 
mendudukkannya di pinggiran bak mandi. 
Lucius berdiri di depannya dengan tangan 
yang sudah mulai meraih ujung selimut. 


Malia segera memegang tangan pria itu. 
Dia mendongak dan menatap Lucius. “Apa 
yang akan kau lakukan?” 


“Mengulang yang tadi malam. Kau 
tidak mungkin lupa apa gunamu bagiku.” 
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p ai ““Gunaku,” kekeh Malia. Malia 
menyingkirkan tangannya. “Aku lupa. Kau 
tuannya, lakukan yang kau suka.” 


Lucius menatap dengan dengusan. Dia 
benar-benar menyingkirkan selimut itu dan 
membuat Malia telanjang bulat. Air yang 
ada di bak sudah penuh dan Lucius 
membawa Malia ke dalam bak. Lucius 
kemudian menelanjangi dirinya dan dia 
dapat menangkap wajah memerah Malia 
yang membuat pria itu tahu, Malia 
membutuhkan lebih banyak tameng untuk 
tidak lari darinya. 


Lucius bergabung di dalam bak. Dia 
duduk di belakang Malia dan tangannya 
bergerak ke depan. Dia mencari dada gadis 
itu dan saat menemukannya Lucius 
meremasnya dengan lembut. Awalnya 
Malia tidak bereaksi apa pun. Tapi saat 
godaan tangan Lucius semakin intens, 
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Malia tidak bisa lagi mempertahankan 
kewarasannya. 


Malia mendengar dirinya sendiri 
mendesah, dan dia benci pada sikap 
primitif yang ada di dalam dirinya. Dia 
mencoba melawan gairahnya sendiri tapi 
dengan gampangnya dia menggerakkan 
tubuhnya dan bersandar di dada pria 


tersebut. Apalagi saat tangan Lucius masuk 2. 


ke kewanitaannya, Malia melebarkan ::: 


tungkainya dan membuat tubuhnya 
tersentak oleh arus gairah yang seperti 
membakar habis dirinya. 


Desahan demi desahan yang dia 
keluarkan berubah menjadi teriakan kecil 
saat Lucius mulai memasukkan kedua 
jarinya dan menggerakkannya dengan 
brutal di dalam kehangatan Malia. Tidak 
butuh waktu lama, Malia merasakan 
ledakan di dalam dirinya dan rasa lemas 
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- à “mengantarkannya pada kepuasan yang 
tidak pernah dia dugakan bisa dia rasakan. 


“Kau sungguh liar, Malia,” bisik Lucius. 


Malia hanya dapat memerah malu 
mendengarnya. 
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Chapter 13 


Akulah Pengatur 


Sejak dia bergabung untuk sarapan 
yang bisa dikatakan makan siang karena 
waktunya benar-benar hampir siang, Malia 
tidak pernah mengangkat wajahnya untuk 
memandang Lucius. Dia begitu malu ar ) : 
berhadapan dengan pria itu dan makan Bp 
bersama rasanya bukan pilihan yang tepat. 
Tapi Jake yang memanggilnya menekankan 
perintah dari Lucius yang mengharuskan 
Malia untuk turun. 


Kini yang ada di perasaan Malia 
hanya kecanggungan. Bibirnya 
dengan mudah menyuarakan 
kebohongan bahwa apa yang 
dilakukan Lucius padanya 
sama sekali tidak 


PN 
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FF mempengaruhinya. Tapi jelas tubuhnya 


tidak bisa berbohong. Dengan sangat 
bersemangat tubuhnya mengumumkan 
pada dunia kalau dia menikmati apa yang 
dilakukan Lucius. 


Malia tidak memiliki wajah untuk 
berhadapan dengan pria tersebut. 


Yang dilakukan gadis itu hanya 
menunduk dan menyantap makanannya. 
Dia hanya perlu menghabiskan makanan 
itu dan dia bisa pergi dari tempat ini. Dia 
harus bekerja dan dia beruntung karena dia 
masuk siang. Jadi dia tidak terlambat. 


Setelah Malia selesai dengan 
makanannya, yang jelas sangat terkesan 
terburu-buru, gadis itu segera mengambil 
tisu dan mengusap bibirnya. Dia menatap 
Lucius kemudian, tidak ke matanya 
melainkan alisnya. Itu lebih baik untuk 
dipandang dari pada langsung menatap 


mata sosok tersebut. 
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“Aku harus bekerja, aku pergi dulu,” 
ucap Malia dengan suara cepat. 


“Apa aku lupa mengatakannya?” 


Malia yang mendengar itu berhenti. 
Dia menatap Lucius dengan tidak mengerti. 


“Kau harus berhenti bekerja di tempat 


MN 


itu. 


Harus beberapa kali dia mendengarnya 


baru dia akan percaya. Tapi Lucius jelas “4 


tidak akan mengulangi perkataannya. 
Malia memang benar-benar mendengar 
Lucius menyuruhnya berhenti bekerja. Tapi 
kenapa? 


“Aku tidak ingin kau harus bekerja di 
tempat yang ada pria lain di dalamnya. Kau 
juga harus melayani pria dan itu 
mengesalkan hanya dengan 
membayangkannya. Jadi pergi ke tempat 
itu dan kuizinkan kau memberitahu 
pemiliknya kalau kau sudah berhenti.” 
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r ai - “Aku tidak bisa melakukannya, Lucius. 


Mereka sudah membantuku saat aku 
membutuhkan. Aku tidak bisa pergi begitu 
saja.” 


“Kau ingin aku menghancurkan tempat 
itu sekalian. Itu akan memudahkan kau 
tidak bisa ke sana lagi.” 


Tisu yang dipegang Malia diremasnya 
dengan kuat. Dia menatap pria itu dengan 
penuh kemarahan tapi api yang harusnya 
tersemburkan malah dia tarik kembali. Dia 
tidak mau beradu mulut dengan Lucius. 
Apalagi dia tahu kalau tempat 
persembunyiannya sudah diketahui. Kalau 
dia berhenti, itu akan membuat orang- 
orang yang dikenalnya selamat. Dia tidak 
perlu mengkhawatirkan mereka. 


Keputusan Lucius jelas sangat tepat. 
Malia tidak mau memiliki penyesalan. 
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“Baik, aku akan berhenti dari sana. Aku 
akan pergi ke sana dan mengatakan pada 
mereka kalau aku akan berhenti.” 


Lucius yang mendengarnya tersenyum 
dengan puas. Dia kemudian berdiri dan 
bergerak ke belakang Malia. Perempuan itu 
menatap lurus ke depan dan merasakan 
jantungnya mulai memanas saat tangan 


Lucius menyentuh bahunya dan ...». 


memberikannya remasan pelan. 


"Kau sungguh cantik jika jadi 
perempuan penurut, Malia.” 


Malia mendengus mendengarnya. Tapi 
saat perempuan itu masih berkubang 
dengan kekesalannya, tangan Lucius malah 
dengan kurang ajar masuk ke pakaiannya. 
Dia mengangkat sedikit pakaian 
perempuan itu dan mencari branya. Bra itu 
dia angkat dan dia mainkan puncak 
payudara Malia. Membuat pupil mata 


Malia melebar. 
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| < =- “Kau sangat panas, Malia.” 


“Lucius, Jake bisa melihat. Hentikan,” 
bisik Malia. Entah kenapa dia berbisik, 
Malia juga tidak mengerti. 


“Dia tidak akan melihat. Tubuhku 
menutupimu.” 


“Lucius, kau benar-benar ... Ahh!” 
desahan lolos begitu saja dari bibir Malia 
saat Lucius menarik putingnya dan 
melepaskannya dengan kuat. Malia 
sungguh menggigit lidahnya ketika tangan 
pria itu kembali melakukan hal yang sama 
berulang kali. 


Malia merasakan basah di bawah sana, 
dia berusaha menekan kewanitaannya 
dengan kakinya. Dia menyilang kakinya dan 
berharap siksaan pria tersebut bisa 
berakhir. Sayangnya, semakin dia ingin 
segalanya berakhir, semakin Lucius 
menikmati permainan tersebut. Kedua 


114 - After Murder 


tangan pria itu bekerja dengan sangat baik 
membuat aktif payudara Malia. 


Saat Malia merasa ingin berteriak, dia 
mendengar suara yang membuatnya 
menekan tangan Lucius agar berhenti 
bergerak. 


Lucius sendiri mengeluarkan 
tangannya dan menarik turun pakaian 


gadis itu. Pria itu berdecak dengan tidak ta Tn 


senang. 


“Tuan, mobil sudah dipanaskan. 
Saatnya anda pergi,” ucap Jake yang 
mengganggu. 


“Sudah kukatakan kita pergi lebih 
siang.” 


“Nona Eva sudah menghubungi saya 
sejak tadi. Dia mengatakan media sudah 
menunggu anda. Mereka menginginkan 
anda tiba tepat waktu karena media mulai 
mempertanyakan kebenaran soal anda 
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p “yang ternyata masih hidup dan tiba-tiba 
akan menikah.” 


Malia yang mendengarnya segera 
berduka. Lucius akan mengumumkan soal 
pernikahannya? Malia merasa baru saja 
dibawa terbang ke langit yang sangat tinggi 
dan dijatuhkan begitu saja tanpa 
pengaman. Malia merasa hancur 
berkeping-keping. Dia remuk-redam, tapi 
bahkan dia tidak dapat mengatakan pada 
orang yang menyakitinya kalau dia tersakiti. 


“Aku pergi. Kau hanya boleh pergi ke 
tempatmu bekerja dan katakan pada 
mereka kau berhenti. Setelah itu pulang ke 
sini dan diam di sini tunggu aku,” ucap 
Lucius dengan nada penuh perintah. 


“Ya,” jawab Malia dengan suara 
tercekat. 


Lucius melangkah pergi tanpa melihat 
apakah Malia akan baik-baik saja. Setelah 
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pria itu pergi, Malia bergerak ke arah 
tangga dan naik ke kamar. Dia mengunci 
pintu dan menangis sejadi-jadinya. Hanya 
matanya yang sembab yang menghentikan 
tangis itu semakin panjang. Dia tidak mau 
dipertanyakan oleh orang lain apa yang 
membuatnya menangis. 


Malia segera bangun dan mengganti 
pakaiannya. Dia harus melakukan hal yang...» 


berguna. Dari pada hanya menangisi pria 4 
yang menjadikannya simpanan. 
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Chapter 14 


Berhenti 


Malia meremas-remas tangannya 
dengan pandangan tidak tenang, dia 
merasa bersalah tapi dia tahu kalau semua 
ini yang terbaik. Entah bagaimana mereka 
memandangnya, Malia hanya tidak mau 
mereka membencinya. Atau menganggap 
Malia sebagai perempuan yang tidak tahu 
terima kasih. 


“Mrs. Clayton,” sebutnya. 


Perempuan yang sudah memiliki 


rambut putih itu mengangkat 
pandangannya. Dia menatap Malia 
dengan senyuman keibuan. Jika dia 
memiliki ibu yang 
menyayanginya, pasti ibu 
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itu akan seperti Mrs. Clayton. 


“Aku ingin berhenti bekerja,” ucap 
Malia tiba-tiba pada wanita itu. 


“Apa yang kau katakan, Malia? 
Berhenti? Apa ada yang membuatmu tidak 
puas di sini?” wanita itu tampak bersalah. 
Bukannya langsung menuding Malia yang 
tidak tahu terima kasih, wanita itu malah 


memposisikan dirinya yang menjadi pihak. 30a, 


yang salah. Wanita itu memang sebaik itu. 


“Tidak, Mrs. Clayton. Aku hanya sudah 
menemukan rumah untuk pulang. 
Rumahku tidak menginginkan aku bekerja 
jadi aku menurutinya untuk berhenti. 
Kutahu pasti kau mengerti maksudku.” 


Wanita itu tak percaya mendengarnya. 
Rumah? Mereka jelas sudah membahas 
semua ini. Rumah yang dimaksud Malia 
bukan rumah yang sebenarnya dan wanita 
itu sangat mengerti. 
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PE... “Bukankah katamu dia sudah 


meninggal ....” 


“Rupanya ada kesalahan, Mrs. Clayton. 
Dia masih hidup meski dia berbeda tapi dia 
tetap rumah. Meski aku hanya perempuan 
di dalam bayangannya tapi dia tetap 
tempatku berpulang. Aku tidak ingin rumah 
lain saat rumah yang sudah kuhancurkan 
datang kembali memberikan tempat aku 
bernaung. Jadi aku tidak ingin dia kecewa 
saat dia menginginkan aku diam di 
tempatnya dan aku malah bersikeras ingin 
pergi. Kuharap kau mengerti, Mrs. Clayton.” 


Wanita itu bangun. Dia meraih tangan 
Malia dan menepuk punggungnya. “Tentu 
aku mengerti, Malia. Mana mungkin aku 
tidak mengerti saat aku sendiri sudah 
pernah mempertahankan kehangatan 
rumahku. Meski rumah itu sudah 
meninggalkan aku untuk selamanya. Tapi 
dia tetap hidup di hatiku. Dan aku pikir 
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nasib kita sama, rupanya kau lebih 
beruntung dariku. Dia kembali dan kuharap 
kau tidak melepasnya lagi.” 


“Aku hanya ingin kebahagiaan 
untuknya, Mrs. Clayton dan terima kasih 
karena sudah mengerti.” 


Wanita itu memeluk Malia sebentar. 
Dia kemudian memegang tangan Malia dan 


membawanya keluar dari ruangannya. “agan 


“Kita akan memberitahu mereka bersama. 
Itu akan membuat mereka lebih mengerti 
dibandingkan kau katakan sendiri atau aku 
yang melakukannya.” 


“Aku setuju.” 


Mereka kemudian keluar dan di luar 
sudah menunggu tiga orang yang dua 
bulan ini bersama dengan Malia. Mereka 
semua jelas penasaran karena Malia jarang 
menemui pemilik tempat dan Malia 
melakukannya tadi begitu dia datang. 
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y “Bahkan Malia tidak mengatakan apa pun 
pada yang lainnya. Mereka menduga ada 
hal yang buruk. 


“Bagus kalian semua di sini. Aku ingin 
menyampaikan pada kalian pengumuman 
yang penting,” mulai wanita yang sudah 
melepaskan pegangannya dari Malia. 


“Pengumuman apa, Ibu?” tanya Aria 
dengan tidak sabar. 


“Malia akan berhenti bekerja di sini. Dia 
sudah menemukan hidup yang dia cari dan 
dia pantas mendapat yang lebih baik.” 


“Apa ibu membuang Malia?” desak 
Jordan. Jordan adalah menantu Mrs. 
Clayton. Jordan suami Aria dan mereka 
selalu sepemikiran. Sekarang juga begitu. 
Mereka berdua seperti menyetujui kalau 
Mrs. Clayton yang bersalah. 


Malia segera menyela, tidak ingin 
wanita itu menjadi sasaran yang salah. 
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“Bukan Mrs. Clayton. Aku sendiri yang ingin 
keluar. Tapi aku berjanji akan tetap ke sini. 
Aku akan selalu mengunjungi kalian dan 
kita tidak akan berhenti saling 
menghubungi.” 


“Kau serius, Malia?” suara Aria 
terdengar sendu. “Kau sungguh tidak akan 
bekerja di sini lagi?” 


“Maafkan aku, Aria. Aku sungguh harus Eo SR 


berhenti. Tapi seperti yang kukatakan tadi, 
aku tidak akan melupakan kalian. Kalian 
juga jangan melupakan aku karena aku 
masih akan tetap ke sini.” 


Aria segera maju dan memeluk Malia. 
Pelukannya sangat erat dan begitu lekat. 
“Aku sudah menganggapmu seperti adikku 
sendiri, Malia. Kumohon, kau harus 
menepati janjimu untuk tetap ke sini. 
Karena kami akan sangat merindukanmu.” 
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KR“ Malia tersenyum dan membalas 
pelukan itu dengan sama eratnya. 
Pandangannya jatuh pada Visel yang hanya 
berdiri diam di tempatnya. Visel 
memandang Malia juga. Tapi pandangan 
itu hanya bertahan sebentar, Visel sudah 
mengalihkan pandangannya. Bahkan Visel 
juga berjalan pergi melanjutkan 
pekerjaannya. 


Malia hanya mendesah dengan pelan. 


Setelah pelukan Aria terlepas, Jordan 
maju dan mengulurkan tangannya. “Aku 
akan merindukan suara piring pecahmu, 
Malia.” 


Malia tergelak dalam diam. Dia 
menjabat tangan itu dan mereka bertiga 
saling memandang dengan kesedihan. 


Malia sudah keluar dari restoran dan 
bergerak ke arah halaman. Dia terkejut 
melihat mobil yang menunggunya. Jake 
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keluar dari sana dengan senyuman lebar. 
Malia pikir Jake pergi dengan Lucius. 
Karena dia jelas melihat mereka berdua 
naik mobil bersama. 


Saat Malia sudah akan menghampiri 
Jake, suara lain menghentikannya. 


“Apa pria itu orangnya?” 


Malia berbalik dan menemukan Visel di 


sana. Dia turun anak tangga dan berdiri di = ra 


depan Malia yang menatap tidak mengerti. 


“Pria yang kau cintai, yang hanya dia 
pemilik hatimu dan tidak ada tempat bagi 
orang lain,” jelas Visel dengan pelan. Dia 
bicara sangat hati-hati. Dia takut Malia 
akan tersinggung dengan perkataannya 
karena bagaimana pun, Visel masih tetap 
menghormati Malia. 


“Apa kau marah padaku, Visel?” 


“Tidak, Malia. Apa pun pilihanmu, aku 


menghargainya. Aku yang malah takut kau 
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; ya “marah padaku. Jangan katakan kau 
berhenti bekerja karena aku menyatakan 
perasaanku dan  membutmu tidak 
nyaman?” 

“Ya ampun, tentu saja tidak, Visel. Kau 
tidak pernah membuat aku tidak nyaman. 
Tidak akan pernah.” 
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Ghapter Ia 


Aku Pulang 


Visel yang mendengar Malia 
mengatakan hal tersebut langsung 
tersenyum dengan lega. “Syukurlah. Aku 
takut, akulah alasannya.” 


“Itu yang membuatmu menghindariku jt ~- M 
tadi?” o 


Visel menggaruk bagian belakang 
kepalanya. Dia cengengesan. “Aku tidak 
berani menghadapimu. Dan aku 
menghargai apa pun pilihanmu. Meski 


pun aku bukan pilihan, tapi aku tahu 
kau tidak akan memilih hal yang 
buruk untuk dirimu sendiri.” 


Malia ragu kalau dia 
memang memilih dengan 2 


benar. Jelas dia sangat 
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“tahu kalau Lucius adalah pilihan yang 
sangat buruk. Tapi Malia tidak mungkin 
begitu saja menghindar dari apa yang 
sudah dia tetapkan sebagai pilihannya. 
Apapun jalan yang dia ambil, pastinya 
sudah ada resiko dibaliknya dan Malia 
menerima resiko itu dengan lapang dada. 


Hanya senyuman yang diberikan Malia 
untuk perkataan Visel. 


“Meski aku yakin kau bisa dapat lebih 
muda dari itu,” tambah Visel yang 
membuat Malia mengerut.  Visel 
mengedikkan bahunya ke arah Jake yang 
masih berdiri di samping mobil dengan 
senyuman sopan. “Dia memang terlihat 
baik, tapi dia lebih cocok menjadi saudara 
ayahmu. Kau tahu, aku tidak bermaksud 
menyalahi selisih umur kalian. Tapi kau 
mengerti kan maksudku?” 


Malia menatap Jake dan sadar kalau 


Visel jelas mendugakan hal yang sangat 
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salah. “Kau harus bertanya dulu baru 
menyimpulkan, Visel. Tentu saja Jake 
bukan orangnya. Kau ada-ada saja.” 


“Tunggu, jadi bukan dia?” 


“Bukan!” sewot Malia setengah kesal. 
Setengahnya lagi geli. 


Visel kembali menggaruk bagian 
belakang kepalanya. Tampak wajah pria itu 


memerah dan Malia nanya dapat “og 


menggeleng. Malia kemudian pamit pada 
Visel dan tidak mengenalkan pria itu pada 
Jake. Dia tidak tahu harus mengenalkan 
sebagai apa jadi Malia melewati saja. Itu 
lebih baik. 


“Dia teman anda, Nona?” tanya Jake 
saat pria itu membukakan pintu untuk 
Malia. 


Malia menatap ke belakang dan jelas 
kerutan di wajah Visel menandakan hal 
yang benar. Bagaimana bisa orang yang 
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“bekerja di tempat kumuh seperti ini 


berakhir dengan dijemput sopir. Juga Malia 
tidak mau Jake mengatakan pada Lucius 
soal Visel. Apalagi sampai Lucius ikut 
campur dalam pertemanannya. Itu akan 
merepotkan. 


“Rekan kerja. Hanya rekan kerja,” tekan 
Malia. 


Jake yang mendengarnya hanya 
mengangguk dengan senyuman. Malia 
kemudian masuk dan segera 
menyandarkan tubuhnya dengan mata 
terpejam. Jake sudah menyusul ke balik 
kemudi dan mobil berjalan meninggalkan 
tempat tersebut. Malia merasa lega 
sekarang. Tidak ada drama yang harus dia 
hadapi hanya karena dia berhenti. Semua 
orang menerima keputusannya dan 
menghargai keputusan tersebut, meski 
mereka semua terkejut. 
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Bahkan Visel mengikhlaskan pilihan 
Malia. Itu membuat Malia tidak harus 
memutus pertemanan dengan Visel. 


“Nona mau makan malam di luar apa 
saya pesankan saja dan anda makan di 
rumah?” 


Malia membuka matanya. Dia menatap 
langit yang sudah gelap. Rupanya sudah 


malam. Dia bahkan tidak menyadari kalau. Pa 


dia cukup lama melakukan acara 
perpisahan dengan orang-orang itu. 


"Aku tidak lapar, Jake. Sebaiknya kita 
pulang. Aku lebih suka tidur.” 


“Tapi anda belum makan, Nona. Kalau 
tuan tahu ....” 


“Dia tidak akan tahu kalau kau tidak 
mengatakannya. Aku hanya ingin berdamai 
dengan keadaanku sehari saja, Jake. 
Kumohon.” 
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p ai “Maafkan saya yang kurang mengerti, 


Nona. Saya akan mengantar anda pulang 
dan tidak mengatakan pada tuan soal 
makan malamnya.” 


“Terima kasih.” 


Malia segera lanjut menutup matanya. 
Dia berharap waktu berlalu dengan sangat 
cepat. Hari-hari yang dia lalui lebih buruk 
dari yang dapat dia dugakan. Menjadi 
wanita simpanan harus membuatnya siap 
menerima apa pun yang menjadi 
keputusan pria itu. Bahkan saat pria itu 
memilih tidak pulang, dia tidak memiliki 
hak untuk mempertanyakan. 


Membayangkan Lucius melakukan hal 
yang biasa mereka lakukan dengan 
perempuan lain membuat Malia sakit 
kepala. Dia benci bayangannya sendiri tapi 
dia tidak dapat menyingkirkan bayangan 
tersebut. 
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Mobil sudah berhenti, Malia bisa 
merasakannya. Dia membuka mata dan 
benar, mereka sudah sampai di rumah. 
Malia mengambil tas yang dia letakkan di 
sampingnya duduk. Lalu dia meninggalkan 
Jake tanpa sepatah kata. 


Malia tidak berjalan ke kamar. Dia 
malah meletakkan tasnya di meja kaca dan 
menjatuhkan diri di sofa. Sudah cukup dia 


dengan kehampaan rumah ini, dia tidak Tn 


perlu masuk ke kamar itu dan hanya 
mendapati bayangan pria itu di sana tanpa 
wujud nyata. Jadi dia lebh memilih tidur di 
sofa dan membuat malam ini berlalu tanpa 
ada kesedihan. 


Malia terlentang. Kedua tangannya ada 
di atas kepala. Pakaiannya terasa terangkat, 
dia bisa merasakan dingin di perutnya. Tapi 
dia benar-benar dihinggapi kantuk dan dia 
tidak berniat membuat pakaian itu kembali 
ke tempatnya semula. Malia sudah masuk 
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p “ke alam mimpi dan saat dia mendengar 


suara langkah mendekat, Malia baru 
berusaha menurunkan pakaiannya dengan 
setengah sadar. 


Gadis itu tidak mau Jake melihatnya 
dengan penampilan yang sungguh tidak 
pantas. Meski Jake tidak akan melakukan 
hal yang buruk, tapi Malia masih tahu rasa 
malu. 


Saat tangan itu berhasil menggapai 
ujung pakaiannya, tangan lain malah 
menghentikannya. Tangan Malia di 
kembalikan ke atas kepala. Keduanya. 
Membuat gadis itu langsung melotot 
tersadar. Dia pikir akan mendapati seorang 
asing yang akan melakukan hal menjijikkan 
padanya. Tapi dalam kegelapan sekali pun 
dia bisa mengenalinya. Apalagi rasa 
kulitnya yang hangat saat bersentuhan 
dengan kulit Malia. 


“Lucius,” ucapnya dengan bisikan. 
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Lucius menjulang di atasnya. Menindih 
perut Malia, gadis itu merasakan gelenyar 
aneh di tubuhnya. “Apa kau sengaja 
menggodaku, Malia?” 


“Tidak. Aku sungguh tidak 
melakukannya. Kau bisa lepaskan aku dulu. 
Aku harus mandi dan setelahnya kau boleh 
melakukan apa pun.” 


“Tawaran yang menggoda. Tapi LA apa 


bagaimana ini, aku sudah tidak bisa 
menahannya.” Lucius langsung merobek 
kain baju gadis itu. Suaranya terdengar 
keras dan Malia benar-benar melongo. 
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Chapter I6 


Pya Jan Sempurna 


“Lucius, kumohon. Aku berkeringat, 
jadi aku harus mandi. Aku tidak mau ....” 


Suara Malia tertelan di tenggorokannya 
saat pria itu langsung mengangkat branya 
dan meremas buah dadanya. Remasannya 
kuat dan membuat Malia melenguh. 
Bahkan dia tidak dapat memprotes lagi apa 
yang dilakukan oleh Lucius. Malia langsung 
terbuai oleh tangan besar nan hangat itu. 


Apalagi saat Lucius membuka 
celananya. Malia bisa merasakan 
sesuatu akan meledak di dalam dirinya. 
Tangan pria itu menarik turun celana 
dalamnya dan membuat 
bagian bawah tubuh Malia 
telanjang sepenuhnya. Lalu 
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dengan cepat telunjuk Lucius masuk ke 
kehangatannya, menerobos dinding 
pertahanannya dan membuat Malia 
menjadi liar dan primitif. Rasa tangan itu 
menyiksanya dengan nikmat. Malia 
menjepit tangan Lucius, tapi semakin dia 
jepit, semakin leluasa tangan itu 
menyentuh miliknya. 


Malia menggigit bibirnya dengan keras, ^. 


dia berusaha menahan lenguhannya. Tapi Ka 


bibir Lucius jelas tidak membiarkannya. 
Bibir itu sudah membekap bibir Malia. 
Mencoba membuat gadis itu tidak 
menyakiti dirinya. Lidah mereka bertaut 
dan seperti menari bersama. 


Saat Malia hampir merasakan ledakan 
di kehangatannya, Lucius malah menarik 
tangannya dan membuat dengusan 
kecewa Malia terdengar. 


Lucius menaikkan setengah tubuhnya. 


Dia sudah membuka pakaian dan 
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PF celananya. Lalu dia bergerak mengambil 
tubuh gadis itu dan membuat Malia 
menjadi atas. Wajah memerah Malia 
bahkan bisa dilihat oleh Lucius di dalam 


kegelapan. 


Dengan enteng Lucius mengarahkan 
tangan Malia ke keperkasaannya. Malia 
yang tidak berpengalaman tentu saja 
terkejut. Dia menarik tangannya tapi 
kemudian Lucius melakukannya lagi. Dia 
membimbing tangan Malia dan menatap 
gadis itu dengan percaya. 


"Puaskan dia,” ucapnya dengan 
setengah memerintah. 


Malia memegang benda itu dan mulai 
menggerakkan tangannya di atasnya. Dia 
berusaha melakukannya semampunya dan 
saat melihat perubahan Lucius atas apa 
yang dia lakukan membuat Malia 
bersemangat. Saat Malia merasa dia 
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mampu menguasai pegangannya, Lucius 
memberikan perintah lain. 


“Hisap, Malia.” 


Gadis itu menelan ludahnya dengan 
susah payah. Suara Lucius serak dan dalam. 
Malia merasa ragu. 


“Hisap. Buat dia menyukainya,” ucap 
Lucius yang menyebut miliknya seperti 
orang lain. 


“Aku tidak pernah melakukannya. Aku 
takut salah,” timpal gadis itu dengan tidak 
tenang. 


“Aku tahu. Akan kuajarkan jadi lakukan.” 


Malia memegang milik Lucius dengan 
tangan gemetar. Dia menatap wajah Lucius 


» 


ragu. “Aku ... aku .... 


“Masukkan ke mulutmu. Sekarang,” 
tekan pria itu. 
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FF. Malia sedikit menunduk, dia beberapa 
kali menyingkirkan rambutnya yang 
menghalangi. Lucius menaikkan sedikit 
tubuhnya dan membantu Malia dengan 
rambutnya. Dia melihat gadis itu sudah 
memasukkan kejantanannya. Lucius 
menyeringai melihatnya. 


"Jangan pakai gigi, Malia. Pakai 
mulutmu dan lidahmu.” 


Malia melakukannya. Gadis itu jelas 
mudah sekali belajar, dia bisa membuat 
Lucius menekan giginya ke lidahnya 
dengan rasa nikmat yang diberikan mulut 
tersebut. Apalagi saat Malia mencoba 
memasukkan seluruh milik Lucius. Dia 
beberapa kali memuntahkannya dan Lucius 
yang melihat perjuangan itu jelas terharu. 


Pria itu menarik bahu Malia. Membuat 
miliknya keluar dari mulut manis itu. 
"Lakukan lain kali. Masih banyak waktu.” 
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Namun, Malia tidak menerima 
kegagalan. Dia bersikeras menundukkan 
kembali dan memasukkan lagi milik Lucius. 
Awalnya hasilnya sama tapi tekad Malia 
telah mengalahkan ketidakbisaannya. 
Malia berhasil memasukkan seluruh milik 
Lucius dan dia tersenyum dengan bahagia. 
Dia mulai memainkan kejantanan pria itu di 
mulutnya dan jelas apa yang dia lakukan 


mempengaruhi Luicus dengan sangat == 


buruk atau malah baik. 


Pria itu jatuh ke sofa dengan rasa 
nikmat yang sangat luar biasa. Dia 
tersenyum dengan lebar. Dia selalu tahu 
Malia akan menjadi partner terbaiknya di 
atas ranjang tapi dia tidak menyangka kalau 
gadis itu akan menjadi partner sebaik ini. 


Saat Lucius sudah tidak bisa 
mengendalikan diri, dia menarik Malia naik. 
Kekecewaan tergambar dengan jelas di 
wajah gadis itu tapi Lucius tidak 
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“**memedulikannya. Karena sekarang dia 
membuat Malia berada di atasnya dan 
membimbing Malia untuk memimpin 
permainan. 


Lucius memasukkan kejantanannya ke 
kehangatan Malia. Gadis itu langsung 
melenguh dengan suara yang membuat 
Lucius semakin gila. 


“Bergeraklah,” perintah Lucius. 


Malia tidak perlu disuruh dua kali. Dia 
sudah bergerak dan membuat suara 
desahan mereka bertumpang-tindih. Malia 
baru tahu kalau menjadi atas rasanya akan 
senikmat ini. Perempuan itu bergerak 
dengan cepat, berusaha mengimbangi 
keinginan Lucius dan membuat kenikmatan 
mereka menjadi satu. 


Apalagi saat Lucius terus menekan 
pinggulnya dan membuat Malia merasakan 
tubuhnya melayang dengan sempurna. 
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Saat Malia merasakan aliran hangat di 
kewanitaanya, dia tahu Lucius sudah 
mencapai klimaksnya. Malia ingin berhenti 
karena dia berpikir cukup hanya Lucius 
yang berada di puncak. 


Namun, Lucius jelas tidak mau menjadi 
egois. Dia memutar tubuh dan membuat 
Malia yang menjadi bawah. Dia kini yang 


bergerak dengan kuat. Menghentak = 2. 


miliknya sampai membentur dinding rahim a 


gadis itu. Dia melakukannya dengan brutal 
tapi Malia merasa sangat kurang. 


“Lebih keras,”  desahnya. Dia 
mengatakannya terus-menerus. Itu 
membuat Lucius bergerak dengan lebih 
cepat dan terus dipercepat. Sampai dia 
mendengar suara teriakan Malia dan 
cakaran gadis itu di pundaknya. Malia 
mendapatkan kepuasan yang sama seperti 
Lucius. 
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tdi Pria itu tersenyum dengan tangan 
menyingkirkan rambut Malia yang 
mengahalangi pandangan Lucius ke wajah 
cantik tersebut. 
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Chapter 17 


Makan Malam 


“Kukira kau akan menginap,” ucap 
Malia saat dia masih berada di bawah 
tindihan tubuh Lucius. Mereka masih 
sama-sama telanjang dan hanya sinar dari 
luar sebagai penerang mereka. 


“Apa kau mengharapkan aku menginap 
agar tidak mengganggu tidurmu?” 


Malia cemberut. “Aku hanya 
menyebutkan. Bukan ada maksud lain.” 


“Jadi kau tidak terganggu 
denganku?” 


“Tentu saja tidak. Kenapa aku 
harus terganggu.” 


Lucius tersenyum 


o 


semakin lebar. Tapi 
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p | 'Kemudian suara perut Malia menghentikan 


senyuman itu. Malia sendiri mengutuk 
suara tersebut. Dia benar-benar tidak tahu 
tempat untuk merasa lapar. Setahunya tadi 
saat Jake menawarkannya makanan, Malia 
sama sekali tidak lapar. Tapi kenapa setelah 
melakukan aktifitas yang menyenangkan, 
dia malah lapar sekali. 


“Jake tidak memberikan makanan 
untukmu?” tanya Lucius dengan nada tidak 
senang. 


Malia segera bangkit sedikit dan 
menatap Lucius gelagapan. “Aku yang tidak 
mau. Jake sudah memaksa dan aku 
menolaknya. Kupikir, tidak lapar. Aku 
benar-benar tidak lapar. Tapi ternyata aku 
malah lapar setelah kita melakukannya.” 


Lucius mendesah pelan. Dia bangkit 
dan membantu gadis itu juga duduk 
dengan tegak. Lucius mengambil 


kemejanya dan memasangkannya di tubuh 
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Malia. Dia lalu menggendong gadis itu dan 
membawanya ke kamar dengan pria itu 
sendiri yang masih telanjang. 


“Kau mandi sendiri. Akan kupesankan 
makanan untukmu,” ucap Lucius yang 
sudah mendudukkan Malia di atas kloset. 


Gadis itu mendongak. “Kau akan marah 
pada Jake?” 


Lucius tidak menjawab. Dia malah ia 


bergerak ke bak mandi dan mengisi bak itu 
dengan air hangat. 


“Bayangkan susahnya menjadi Jake,” 
Malia masih tidak menyerah. Malia tidak 
mau Jake disalahkan karena perbuatannya. 
“Dia harus mematuhi kemauanku saat dia 
tahu aku sama sekali tidak berminat 
dengan makanan. Tapi di sisi lain, Jake juga 
harus mengikuti perintahmu dan memaksa 
aku jika itu diperlukan. Bayangkan jika kau 
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p | Yang menjadi Jake. Pasti akan sangat buruk 


berada di tengah-tengah." 


Lucius mendekat dan membuat Malia 
antisipasi. Dia takut salah bicara. 


Namun, tangan Lucius malah 
membingkai wajahnya dan bibir pria itu 
mencium bibirnya dengan gemas. Hanya 
ciuman sekilap tapi itu membuat perasaan 
Malia lebih baik dibandingkan dengan 
pertemuan tubuh mereka yang lain. 


“Aku tidak akan marah padanya. Puas?” 


Malia tersenyum. Dia mengangguk 
dengan bersemangat dan matanya 
menatap Lucius yang sudah berbalik untuk 
melihat air. Pria itu bahkan memasukkan 
tangannya ke bak untuk mengecek suhu air. 
Itu membuat Malia heran dengan 
perubahan Lucius. Pria itu menjadi lebih 
lembut dan lebih perhatian. 
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Bahkan beberapa saat tadi Lucius 
seperti memberikan perasaannya yang 
sebenarnya pada Malia. 


“Apa pertemuanmu dengan Eva 
berjalan lancar?” 


Lucius berbalik, matanya menelusuri 
tubuh Malia yang hanya berbalut kemeja 
putihnya. Bisa dia lihat dengan jelas apa 


yang ada dibalik kain putih itu. Lucius o k 


berusaha tidak terpancing gairahnya 
sendiri. Dia berdeham, sekuat tenaga 
mencoba mengendalikan dirinya. 


“Kenapa kau menanyakannya?” 


Malia memainkan jemarinya. Dia 
menunduk dengan wajah memerah. “Kau 
berbeda. Mungkin dia membuatmu 
bahagia sampai kau tidak memperlihatkan 
wajah marahmu.” 


Lucius berdiri di depan Malia. Dia 
menyentuh dagu itu dan menaikkannya. 
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FF Membuat wajah mereka berhadapan. “Aku 
tidak bertemu dengannya. Aku ke tempat 
lain.” 


“Bukankah kalian akan mengumumkan 
soal pernikahan?” 


"Tadinya. Tapi ada yang lebih penting 
yang harus aku lakukan. Jadi aku 
membatalkan janji dengannya.” 


“Begitu rupanya.” 


"Jangan banyak berpikir. Sekarang kau 
harus mandi dan turun setelahnya. 
Makanan akan siap begitu kau turun. Aku 
menunggumu,” Lucius mencium kening 
gadis itu dan bergegas meninggalkannya. 
Malia yang melihat Lucius terburu-buru 
pergi hanya bisa mengerut. 


Malia merasa lega karena Lucius tidak 
jadi menemui perempuan itu. Dia bisa 
sedikit bersemangat mendengarnya. Meski 
dia tahu kalau mungkin besok Lucius akan 
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pergi atau bahkan bisa malam ini. Siapa 
tahu. Tapi penundaan ini membuat Malia 
tidak bisa menyembunyikan 
kebahagiaannya. 


Setelah dia selesai mandi, dia bergegas 
keluar kamar mandi dan bergerak ke lemari 
di mana pakaian ada di sana. Lucius 
membelikan banyak pakaian padanya. 


Entah kapan pria itu membelinya, tapi jelas .... 


pembelian itu terjadi sebelum Lucius T 


meyentuh tubuhnya. Yang membuat Malia 
takjub, Lucius tahu ukuran Malia. 


Dia sudah selesai dengan pakaiannya. 
Dia keluar kamar dan menuruni tangga. 
Melihat Luicus sudah menunggu di anak 
tangga terakhir. Malia berjalan 
menghampiri dan pria itu jelas belum 
mandi. Tapi kenapa malah Lucius terlihat 
lebih tampan dari biasanya. Mata Malia 
jelas sudah sangat tersihir. 
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ki “Saat Malia sudah berdiri di samping 
Lucius, tangan pria itu sudah menyentuh 
punggungnya. Memberikan dorongan 
lembut lewat telapak tangannya. Malia 
melangkah dengan pelan, dan Lucius 
mengikuti irama langkahnya. 


Lucius berjalan lebih dulu dan 
menarikkan kursi untuk Malia. 
Membiarkan Malia duduk dengan 
senyuman pria itu yang terlihat begitu tulus. 
Malia semakin yakin kalau ada yang terjadi 
pada Lucius. Pria itu seperti berubah hanya 
dalam sehari. Tapi Malia tidak mau 
membahasnya, dia tidak ingin hipnotis 
Lucius berakhir dan membuat pria itu 
kembali menjadi jahat. 


Jadi Malia menikmati perlakuan Lucius. 
Meski dia terus meyakinkan dirinya kalau 
dia tidak boleh terlalu terbuai dan 
membuat perasaannya terluka jika sampai 
Lucius berubah lagi menjadi pria jahat. 
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Meski dia memperingati diri, tapi tidak 
mudah menjadi berbeda. 
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Chapter (ë 


Siap Pria Itu? 


Lucius memotong-motong daging di 
piringnya menjadi potongan kecil. Lalu dia 
menyerahkan piring itu ke depan Malia. 
Lucius mengambil piring kosong gadis itu 
dan mengisinya dengan daging lain. Malia 
menatap Lucius dengan kebahagiaan yang 
sungguh membuat dia tidak yakin. 


“Kau menyiapkan semua makanan ini 
hanya dalam waktu beberapa menit,” 
komentar Malia dengan tidak percaya. 


“Aku mengenal beberapa koki di 
sekitar sini. Mereka memiliki makanan 
yang enak. Kau coba saja, kau akan 
ketagihan.” 


Malia memasukkan 
daging ke mulutnya. Dia 
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mengunyah dengan hati-hati. Merasakan 
daging lembut itu seperti meleleh di 
mulutnya. Matanya berbinar. 


“Kau suka?” 


Malia mengangguk cepat. Dia kembali 
memasukkan daging dan menikmati 
makanan itu dengan sepenuh hati. 


“Siapa pria yang mengantarmu sampai 
ke depan mobil saat Jake menunggumu?” 


Dan Malia menelan dengan salah. Dia 
batuk dengan suara yang mengerikan. 
Matanya menatap ke arah Jake yang 
berdiri di sudut. Pandangan itu mematikan 
dan Malia berharap tatapannya bisa 
menembus tubuh Jake. Dia tidak 
menyangka kalau Jake akan benar-benar 
mengadukannya. Padahal dia sudah 
tekankan Visel adalah rekan kerja. Hanya 
rekan. Dasar pengadu! 
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iki “Minum ini.” Lucius mendorong air 
putih ke depan Malia. 


Malia minum dengan tidak tenang. Dia 
berusaha bersikap tenang. Karena lebih 
dari siapa pun, dia yang paling tahu, 
hubungannya dengan Visel hanya sebatas 
teman. Sejak dulu, sekarang dan 
selamanya hanya akan ada Lucius di 
hatinya. 


Namun, pandangan Lucius 
membuatnya tidak tenang. Seolah pria itu 
menangkap basah dia berselingkuh. 


Dengan pelan Malia meletakkan gelas 
di sampingnya. Dia menusuk daging dan 
akan melupakan apa yang dikatakan Lucius. 
Malia juga berharap Luicus melupakannya. 
Sayangnya, harapannya hanya bisa 
menjadi harapan. 


“Jadi, siapa dia?” 
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Mata Malia tertutup rapat. Dia ingin 
bangun dari mimpi ini. “Teman,” jawabnya 
dengan jujur. “Hanya teman. Rekan kerja. 
Aku sudah tekankan pada Jake, tapi 
sepertinya dia tuli. Jadi aku mengatakannya 
lagi. Dia hanya rekan dan tidak lebih.” 


“Rekan yang memegang pipimu? Apa 
kau sungguh memiliki rekan seramah itu 
dengan tubuhmu?” 


“Memegang pipi?” Malia mengerut. 
Dia ingat betul kalau Visel tidak pernah 
memegang pipinya di depan Jake. Dia 
hanya pernah melakukannya saat pria itu 
menyatakan perasaannya. Dan itu di 
malam Lucius muncul. Entah pria itu yang 
melihatnya atau Jake yang mengatakannya. 


"Aku melihat secara langsung dia 
melakukannya. Jangan mengelak lagi, apa 
posisinya di hatimu?” 
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p ai -Malia menatap Lucius dengan kesal. 


“Sudah kukatakan teman. Hanya itu. Dia 
malam itu menyatakan perasaan, tapi aku 
menolaknya. Aku mengatakan kalau aku 
sudah memiliki seseorang yang kucintai 
dan dia menerimanya. Soal pipiku yang 
dipegang, aku juga tidak tahu kenapa dia 
melakukannya. Tapi aku tidak pernah 
menganggap dia sebagai pria yang akan 
kucintai. Tidak pernah.” 


"Kenapa kau tidak pernah memikirkan 
dia sebagai pria yang bisa ada di sisimu?” 


“Karena aku mencintaimu,” ucap Malia 
dengan menggebu. 


Jelas Malia tidak bermaksud 
mengatakan apa yang baru saja dia katakan. 
Itu makanya sekarang dia beku sendiri 
bahkan satu tangannya menutup mulutnya. 
Dia mengutuk di dalam kepalanya dan 
hanya bisa menatap dagingnya yang 


tampak tidak menggugah seleranya lagi. 
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“Sungguh kau mencintaiku?” tanya 
Lucius setengah tidak percaya. 


“Apa yang sudah kulakukan padamu di 
masalalu memang sangat fatal, Lucius. Aku 
sungguh minta maaf, dan permintaan maaf 
ini percuma. Meski begitu, aku tetap ingin 
mengatakannya. Aku bersalah dan aku 
minta maaf.” 


“Aku memaafkanmu,” ucap Lucius ag 


dengan enteng. 


A ufe 


Malia terkejut mendapatkan maaf 
semudah itu. Tapi dia melanjutkan 
ucapannya, “aku menembakmu malam itu 
dengan alasan yang sangat kekanakan. Aku 
tidak bisa mengatakannya, tapi kau hanya 
cukup tahu kalau aku sangat menyesalinya.” 


“Kau benar-benar tidak bisa 
mengatakan alasannya?” 


Malia mengangguk. Dia meremas 
kedua tangannya yang ada di atas meja. 
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| Á “Garpu dan sendoknya sudah lama tidak lagi 


dia pegang. “Andai aku menyadarinya lebih 
awal kalau aku mencintaimu. Andai aku 
tidak buta oleh cinta yang lain sampai 
mengabaikan perasaanku padamu, maka 
segalanya tidak akan terjadi. Kau tidak akan 
terluka.” 


Malia mendekat. Dia menyentuh dada 
pria itu. Setiap Lucius telanjang, Malia akan 
selalu tersentak dengan luka yang sudah 
dia goreskan di kulit pria itu, penyesalan 
akan mengalir di darahnya dan itu 
menyiksanya dengan sangat menyakitkan. 


“Kau tidak akan memiliki bekas di sini,” 
tambah Malia. 


Lucius memegang tangan Malia. 
Menempelkan tangan mereka di dadanya. 
“Ini sudah tidak menyakitkan. Maukah kau 
kuberitahu sesuatu yang akan 
membuatmu heran?” 
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“Apa?” 


“Aku akan selalu tersenyum setiap kali 
melihat bekas lukaku sendiri. Entah 
bagaimana mengatakannya, tapi bekas 
luka ini sangat berarti untukku. Seperti aku 
diberikan tanda olehmu. Tanda bahwa aku 
pemilik seluruh dirimu.” 


"Kau mengartikannya dengan baik. 


Sementara kenyataannya tidak seperti itu.” . zea 


Lucius merogoh  sakunya. Dia 
meletakkan sesuatu di atas telapak Malia. 
Perempuan itu menatap dengan tidak 
percaya apa yang dilihatnya. Dia 
memberikan pandangan meyakinkan pada 
Lucius dan pria itu memberikannya 
anggukan tanda kalau apa yang dipikirkan 
Malia memang benar. 


Malia menatap kalung itu dengan 
takjub. Kalung yang berbandulkan peluru 
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“tersebut terlihat begitu cantik juga 
memberikan kesan mendalam padanya. 
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Chapter 19 


Menemui I eman 


“Kau sungguh akan pergi?” tanya Malia 
dengan sangat antusias. 


Lucius yang sedang duduk di pinggir 
ranjang menatap gadis itu dengan mata o = 
memicing. “Apa kepergianku harus “5 
membuatmu sesenang itu?” 


Malia segera sadar akan kesalahannya. 
Dia merubah raut cerianya menjadi sedikit 
lebih suram. Tapi jelas antusiasnya 
yang penuh dengan kebahagiaan 
bukan sepenuhnya salah Malia. 


Semua salah pria yang ada di 
depannya tersebut. 


Jelas-jelas Malia 
sudah berjanji akan 
datang setiap hari kalau 


f 
bt 
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FF bisa ke restoran tempat dia dulu bekerja. 
Tapi pada akhirnya beberapa hari ini dia 
malah tidak pernah pergi karena Lucius 
terus ada di dekatnya. Ada saja yang 
dilakukan pria itu yang menahannya dan 
hari-hari mereka yang penuh gairah 
membakar Malia sampai tidak bersisa. 


Malia menyukai kebersamaannya 
dengan Lucius. Dia sangat menyukainya 
sampai rasanya tidak boleh ada yang 
mengganggu mereka. Tapi tetap saja, janji 
adalah janji. Malia tidak bisa mengabaikan 
yang lainnya hanya demi Lucius. 


Mengatakan apa yang menjadi 
pemikirannya langsung pada Lucius bisa 
berakibat membuat pria itu tersinggung. 
Malia tidak mau Lucius kembali ke mode 
jahatnya. Jadi dia menunggu waktu yang 
tepat untuk bertindak. Saat Lucius 
mengatakan kalau dia akan pergi, Malia 
yang terlalu lama menunggu malah tidak 
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kuasa menahan dirinya. Kini dia 
mendapatkan pandangan curiga dari pria 
tersebut. 


“Kau benar-benar tidak senang 
bersama denganku?” tuduh Lucius dengan 
pertanyaannya. 


“Tentu saja tidak, aku senang kau di sini 
bersamaku. Malah aku ingin kau tidak pergi. 
Bisakah kau tidak melakukannya?” 


Lucius masih memberikan pandangan 
curiganya. 


Malia yang tidak ingin terus diberikan 
pandangan menuduh seperti itu, meraih 
tangan Lucius dengan erat. “Apa ada hal 
penting yang harus kau lakukan?” 


"Hanya beberapa urusan.” 


"Tidak bisakah Toby yang 
melakukannya? Aku ingin mengajakmu 
pergi keluar. Kita hanya terus ada di dalam 


kamar dan rumah ini. Aku ingin jalan-jalan. 
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“Tapi tunggu, kau tidak mungkin 
melakukannya. Aku tidak boleh terlihat 
bersamamu. Kau akan memiliki istri jadi 
aku harus tetap ada di rumah ini.” 


Perkataannya sendiri yang melukainya. 
Dia yang mau lari dari tuduhan Lucius 
malah berakhir masuk ke dalam perangkap 
perasaan terluka yang telah dia rasakan. 


Apalagi saat Lucius tidak mengatakan 
apa pun dan hanya bergerak lebih dekat 
untuk memeluknya. Itu membuat Malia 
semakin terluka dan semakin yakin kalau 
dia memang selamanya hanya akan ada di 
rumah ini. Padahal dia sudah 
mengetahuinya, tapi mengingatnya tetap 
saja menyakitinya. 


Malia harusnya tahu kenapa Lucius 
terus membuatnya ada di dalam rumah. Itu 
karena Lucius tidak mau orang melihat 
mereka bersama. Itu akan memberikan 


dampak buruk bagi Lucius. 
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“Kita akan jalan-jalan nanti. Kita pergi 
ke mana pun kau mau.” 


Malia merasa semakin merana. Dihibur 
seperti itu bukannya membuat dia lebih 
baik, dia malah merasa semakin hancur. 


“Aku akan pulang malam. Jadi tunggu 
aku dan jangan ke mana-mana. Mengerti?” 


Malia mengangguk dan pelukan itu 


terlerai. Pandangan mereka bertemu dan -..- 


Lucius menyentuh bibir Malia. 
Mengusapnya pelan dan menciumnya. 
Malia memejamkan mata dan ciuman itu 
berhenti. Lucius juga sudah menjauh 
darinya. Pria itu memberikan lambaian 
tangan dan Malia hanya membalas dengan 
senyuman. 


Setelah Lucius benar-benar 
meninggalkan kamar, Malia segera 
bergegas berpakaian. Begitu mobil pria itu 
terdengar menjauh, Malia keluar dari 
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“rumah. Jake yang melihatnya hanya 
menatap dengan heran. 


“Anda akan pergi?” 


“Ke restoran tempat aku bekerja. 
Jangan katakan apa pun pada Lucius, Jake. 
Sudah cukup beberapa masalah yang kau 
berikan.” 


“Maafkan saya, Nona. Izinkan saya 
mengantar anda.” 


“Aku bisa pergi sendiri.” 


“Ada di dekat anda membuat saya tidak 
akan memiliki waktu untuk melapor ke 
tuan. Tapi kalau saya sendirian di rumah ini, 
saya akan mulai khawatir dan itu akan 
membuat saya ....” 


Malia menatap dengan tajam. “Kau 
memang banyak bicara, Jake. Sebaiknya 
kita pergi sekarang.” Malia segera bergerak 
ke arah mobil. Dapat dia lihat senyuman 


Jake dan Malia mengabaikannya. 
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Mereka masuk ke mobil dan tidak 
membutuhkan waktu lama untuk sampai 
ke restoran yang terlihat baru saja dibuka. 


Semua orang menyambut Malia 
dengan baik. Mereka memberikan 
senyuman dan keramahan yang sama. 
Benar-benar seperti tidak ada beberapa 
hari tanpa kedatangannya. Itulah yang 


membuat Malia menyukai mereka. Karena = o. 


mereka tidak pernah berbohong dengan ke 


perasaan mereka. Mereka akan suka kalau 
suka dan begitu sebaliknya. 


Saat sore sudah beranjak datang, Malia 
tahu saatnya dia pergi. Dia tidak mau 
terlambat pulang dan menemukan Lucius 
murka. Apalagi dia membawa Jake ke 
tempat ini dan membuat Jake menikmati 
waktunya dengan membiarkan Aria 
mengajarkannya membuat kue. 


Jake juga tahu waktu, meski 


menyenangkan, matanya sudah sibuk 
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PF mencari Malia. Sudah waktunya mereka 


berpamitan. 


Jake langsung berpamitan pada 
semuanya. Dia mendahului Malia dan 
langsung bergerak ke mobilnya. Malia 
sendiri memeluk mereka semua. Kecuali 
Jordan dan Visel. Lucius adalah pria paling 
peka yang dia temukan di dunia ini, pria itu 
akan selalu tahu aroma atau semacamnya 
yang menempel di tubuh Malia. Jadi gadis 
itu berhati-hati. 


Setelah pamitan,  Visel sendiri 
mengusulkan untuk mengantar Malia 
keluar. Malia sudah menolak tapi pria itu 
bersikeras. Tidak mau terlalu lama beradu 
keinginan, Malia mengalah. Dia berjalan 
dengan Visel menuju ke mobilnya di mana 
Jake sudah menunggu di samping mobil. 


“Aku senang kau bahagia,” ucap Visel 
dengan senyuman yang begitu tulus. 
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“Aku juga senang kalian semua tampak 
sama denganku. Kalian menyambutku dan 
membuat aku seperti memiliki rumah 
untuk pulang. Terima kasih.” 
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Chapter 20 


— Minalnya | UCIUS 


“Tentu saja kami menyambutmu. Kau 
keluarga sekarang dan kapan pun kau 
merasa tersesat, datanglah ke sini. Kami 
semua selalu menunggumu dan siap 
mendengar apa pun darimu.” 


Malia yang mendengarnya tersenyum 
dengan tulus. Dia meraih rambutnya dan 
memasukkannya ke belakang telinga. 


“Kekasihku sangat beruntung 


memilikimu yang begitu perhatian,” 
ucap suara yang membuat Malia 
terkejut. Dia menatap ke depan dan 
sesuai dugaannya, Lucius di sana 
dengan senyuman yang 
akan membuat orang lain 
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tertipu. Pria itu tidak sebaik senyumannya. 
“Kekasih?” beo Visel. 


Lucius berdiri di samping Malia, 
menarik perempuan itu dan membuat 
Malia menempel di tubuhnya. Tekanan 
tangan Lucius di pinggang Malia 
bermaksud untuk menghukum gadis itu. 
Malia berusaha dengan keras agar tidak 


ketahuan kalau dia kesakitan. Apalagi saat e Da 


pandangannya bertemu dengan mata 
Lucius yang penuh tipu daya. 


Malia menatap Visel. Pria itu 
membutuhkan penjelasan. 


Lucius mengulurkan tangannya. 
“Lucius Maxwall. Kekasih gadis ini,” ucap 
Lucius dengan senyuman lebar. 


Visel yang mendengarnya terkejut. 
“Kau Lucius Maxwall yang sering muncul di 
berita? Dan kaulah kekasih Malia?” 


“Benar sekali. Kau cukup mengerti.” 
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p ai -Malia sungguh ingin segera pergi dari 


tempat ini. Andai Lucius tidak memegang 
pinggangnya sekarang, Malia sudah berlari 


pergi. 
“Malia,” panggil Visel. 
Malia menatap Visel dengan tanya. 


“Kau sangat beruntung. Aku turut 
bahagia untukmu. Selamat untuk kalian 
berdua.” 


Ucapan Visel sangat tulus dan jelas 
Lucius tidak terlalu peduli dengan ucapan 
itu. Setelah memberikan selamat, Visel 
masuk ke dalam. Meninggalkan dua orang 
itu dengan mata yang saling menatap 
penuh dengan kemisteriusan yang tidak 
akan dimengerti orang lewat. 


Lucius meraih tangan Malia dan 
membuat gadis itu pergi dengannya, 
setengah menariknya yang membuat Malia 
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hanya bisa berjalan dengan langkah 
terseok-seok. 


Saat tiba di samping mobil, Lucius 
menatap Jake. “Kau dan aku memiliki 
urusan yang belum selesai, Jake. Ingat itu.” 


“Aku yang mengajak Jake ke sini, Lucius. 
Jangan marah padanya.” 


“Berhenti melindungi orang lain. Kau 


harus memikirkan dirimu sendiri. Kau pikir - 


aku tidak kesal menemukanmu tidak ada di 
rumah? Dan malah kutemukan kau sedang 
bercengkrama cantik dengan pria lain?” 


“Dia hanya mengantar keluar. Kami 
tidak ada hubungan apa-apa!" 


"Oh, di mataku itu terlihat sangat 
berbeda.” 


"Ya ampun, kenapa kau begitu posesif. 
Aku hanya milikmu. Tubuhku. Hatiku. 
Semuanya milikmu. Tidak ada yang 


kuberikan pada orang lain. Aku utuh 
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“*“*menjadi milikmu. Jadi berhenti bersikap 
berlebihan hanya karena ada pria lain di 
sampingku. Kami hanya bicara dan tidak 
ada yang terjadi. Dia bahkan sudah tidak 
tertarik padaku sekarang.” 


"Apa aku tidak diizinkan cemburu?” 


Malia tidak percaya mendengarnya. 
“Kau cemburu? Kau sungguh cemburu?” 


Lucius mendengus. Dia mengalihkan 
matanya ke jalanan. “Kenapa kau bisa 
tersenyum lepas pada pria lain, sedangkan 
saat bersamaku selalu ada yang 
menahanmu? Apa bedaku dan dia?” 


Malia mengerjap. Dia menatap sekitar 
dan baru sadar mereka melakukan 
perdebatan di jalan umum yang membuat 
beberapa mata menatap penasaran ke 
arah mereka. Malia ingin bergegas masuk 
ke mobil tapi Lucius di sana 
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menghadangnya dan pria itu tidak terlihat 
akan menyingkir. 


“Jawab pertanyaanku, Malia.” 


Malia menatap Lucius dengan desahan 
pelan. “Aku takut.” 


“Kau takut padaku? Kau takut ketika 
yang kuberikan adalah kelembutan dan 
bukan kekerasan?” 


“Bukan seperti itu. Bukan kau yang Er 


membuat aku takut tapi perubahan pada 
sikapmu. Aku berusaha menjaga supaya 
kau tetap baik padaku. Aku takut kau akan 
berubah, itu makanya aku tidak terlalu 
berani mengatakan apa pun yang ingin aku 
katakan. Juga aku menahan diri melakukan 
apa yang ingin aku lakukan. Seperti datang 
ke tempat ini. Di sini aku memiliki teman- 
temanku dan aku berjanji akan datang 
setiap hari melihat mereka. Tapi aku tidak 
bisa mengatakan padamu, aku takut kau 
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Pakan marah dan kembali menjadi Lucius 
yang pertama kali datang ke apartemenku.” 


Malia terkejut saat Lucius menarik 
tangannya dan membawanya masuk ke 
pelukannya. Tidak butuh waktu lama, Malia 
membalas pelukan itu dengan erat. 
Memberikan kecupan di dada pria itu 
dengan bahagia. 


“Maafkan aku. Aku sudah berbuat hal 
yang buruk padamu hingga membuat kau 
tinggal dalam bayangan buruk itu.” Lucius 
menarik Malia. Membuat mereka saling 
menatap. “Mulai sekarang, jangan pernah 
menahan apa pun. Lakukan apa yang ingin 
kau lakukan. Katakan apa yang harus kau 
katakan. Aku akan memahamimu dan aku 
akan mendengarkanmu.” 


“Kau yakin tidak akan berubah?” 


“Sangat yakin. Aku ingin kau bebas di 
sisiku. Aku ingin kau tersenyum dengan 
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lebar dan aku ingin kau tidak memendam 
perasaanmu lagi. Aku di sini, Malia. Aku ada 
untukmu.” 


Dan Malia tersenyum dengan lebar. Dia 
mengangguk cepat. “Akan kulakukan.” 


Mereka kembali berpelukan sebentar 
dan menyudahinya. Lucius membuka pintu 
mobil untuk Malia. Tapi gadis itu tidak 


langsung masuk, dia malah menatap ke Ta 


depan dan menemukan mobil yang dia 
kenali. Dia menatap mobil itu cukup lama 
dan yakin kalau dia berada dalam bahaya. 


“Ada apa?” tanya Lucius heran. 


Malia menggeleng. “Tidak ada. Hanya 
melihat mobil yang mirip dengan mobil 
Aria,” bohongnya. 


Lucius sendiri mencari mobil yang 
dimaksud Malia. Tapi tidak ada mobil yang 
berhenti. Hanya ada mobil berlalu-lalang. 
Sebelum dia mengkonfirmasi pada gadis itu, 
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SP Malia malah sudah masuk ke mobil. 
Membuat Lucius mengabaikan dan ikut 
masuk ke mobil. 


Mereka berkendara dengan saling 
memeluk. Jake yang menjadi sopir. 
Sementara Toby membawa mobil Lucius. 
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Chapter 2! 


Kau Boleh Pergi 


Mereka sampai di depan rumah. Malia 
sudah akan keluar tapi mendengar ponsel 
Lucius yang berdering, gadis itu berhenti 
dan mendengarkan. 


“Aku tidak bisa datang, Eva. Ada urusan E 23 
yang tidak bisa kutinggalkan.” 


Malia yang mendengarnya, semakin 
bergerak tegak. Mencoba mendamaikan 
perasaannya saat dia tahu yang 


menelepon  Luicus adalah calon 
istrinya. Di mana sudah pasti dia 
masih menjadi bayangan Eva. Masih 
menjadi simpanan pria itu. Makanya 
Luicus mengatakan Malia 
adalah urusan yang tidak 


f 
© 


bisa dia tinggalkan. Malia 
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PF | hanya sebatas urusan. Pandangan gadis itu 
mengarah keluar. Tangannya sudah meraih 
gagang pintu mobil. 


“Apa maksudmu ibumu tidak bisa 
membuka mata?” 


Malia yang mendengarnya 
menghentikan tangannya. Dia menatap ke 
Lucius dan pandang pria itu mengarah ke 
depan. Gerakannya masih tenang tapi ada 
kecemasan yang ditemukan Malia pada 
suara Lucius. 


“Aku akan ke sana. Jangan menangis, 
tunggu aku dan jangan lakukan hal bodoh, 
Eva. Aku serius.” 


Lucius mematikan sambungan. 
Pandangannya bertemu dengan Malia saat 
dia menatap ke samping. Pria itu 
memberikan pandangan yang membuat 
Malia sungguh tidak menyukainya. 
Pandangan itu memberitahu Malia kalau 
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dia hanya sebatas dan batas itu telah dilalui 
dengan buruk. 


“Pergilah. Aku akan baik-baik saja di 
sini.” 
“Eva begitu menyayangi Christina. Dia 


bisa berbuat hal bodoh, jadi—"“ 


“Tidak perlu menjelaskan, Lucius. Aku 
mengerti. Pergilah.” Malia memberikan 


senyuman yang penuh dengan -. 


kebohongan. Dia kemudian bergerak 
membuka pintu mobil dan keluar. Dia 
berjalan langsung ke dalam rumah, menaiki 
anak tangga. Wajah kecewanya tidak bisa 
dia sembunyikan. Bahkan saat dia 
berpapasan dengan Toby, asisten Lucius itu 
memberikannya pandangan tidak terbaca. 
Yang bagi Malia, itu membuat buruk 
perasaannya. 


Malia sampai di ruang utama. Dia diam 
di depan sofa dengan bahu merosot turun. 
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**Dia menarik napasnya dan 


menghembuskannya perlahan. Berusaha 
dia katakan pada dirinya kalau tidak ada 
yang perlu dia sedihkan lagi. Tapi pada 
kenyataannya, dia tidak dapat 
membohongi perasaannya. Dia bersedih 
dengan sangat dalam. 


Dia memegang dadanya dengan 
tangan kanan. Tangan kirinya 
menggenggam kuat. 


Saat dia merasa berada di ambang 
batasnya, dan hampir jatuh ke lantai 
karena tidak kuat membayangkan pria itu 
akan pergi menemui perempuan lain, 
tangan lain sudah menahannya. Dia dipeluk 
dengan erat dan dua tangan menekan 
tubuhnya. Kedua tangan itu ada di atas 
dadanya. Kecupan diberikan sosok itu di 
kepalanya. 
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“Katakan padaku untuk tinggal. Berikan 
perintah kalau kau ingin aku tinggal. Maka 
aku tidak akan pergi.” 


Malia terkejut mendengarnya. Dia 
melepas tangan Lucius yang ada di atas 
dadanya, dia berbalik dan menemukan 
Lucius di depannya. Pria itu mengejarnya. 
Pria itu berdiri di depannya dan 


memintanya memberikan perintah. Lucius ... 


memang sudah berubah. Dia benar-benar ` 


berubah. 


“Katakan, Malia. Aku akan melakukan 
apa pun yang kau katakan.” 


Malia memegang kedua tangan Lucius, 
dia mengangkatnya dan mencium 
punggung tangan itu. Ditatapnya Lucius 
dengan perasaan lega luar biasa. “Pergilah. 
Aku akan menunggumu.” 


“Kau sungguh ingin aku pergi?” 
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p ai - Malia mengangguk. Tidak ada rasa sakit 


lagi yang dia rasakan kali ini. Dia murni 
memberikan izin Lucius untuk pergi. 
Bahkan perasaannya memberikan izin 
penuh. “Apa yang kau lakukan sekarang, 
mengejarku, sudah cukup bagiku. Aku tidak 
mau menjadi perempuan yang tidak 
pengertian, Lucius. Jadi, pergilah. Aku akan 
baik-baik saja sampai kau kembali.” 


“Kau yakin?” 


"Ya, Lucius. Aku sangat yakin. Pergilah.” 
Malia mendorong tubuh pria itu pelan. Dia 
memberikan senyuman yang tulus. 


Lucius meraih tangan Malia. Dia 
menggenggamnya dan membawa gadis itu 
keluar. “Kau antar aku kalau begitu,” 
ucapnya di perjalanan mereka menuju 
depan rumah. 


Lucius masuk ke mobil dengan Jake 
sebagai sopirnya. Pandangan pria itu jatuh 
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pada Toby. “Jaga dia dengan nyawamu,” 
ucap pria itu penuh perintah dibalik 
ketenangannya. 


“Baik, Tuan.” 


Lucius kemudian memberikan perintah 
agar Jake menjalankan mobilnya. Pria itu 
masih berwajah tidak tenang bahkan 
setelah dia menaikkan kaca mobilnya. Dia 


masih sempat menatap Malia lewat an 


spionnya dan mendesah setelahnya. 


Malia sendiri yang melihat kepergian 
mobil, hanya bisa tersenyum dengan lega. 
Dia sudah tidak memiliki apa pun untuk 
diinginkan. Pria itu memperlakukannya 
dengan sangat baik dan itu cukup baginya. 
Sangat cukup hingga tidak ada lagi yang 
ingin dia tuntut pada hidupnya. 


Bahkan meski dia tahu kalau Eva 
memanggil Lucius dengan alasan yang 
sudah sangat jelas terlihat. 
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bi “Eva dan ibunya pasti merencanakan 
sesuatu. Itu makanya Malia menemukan 
mobil yang sama seperti mobil yang sering 
dia lihat berlalu-lalang saat ada bahaya 
mengintainya. Yang harusnya dilakukan 
Malia adalah mengatakan pada Lucius 
kalau dia merasa curiga. Tapi Malia tidak 
ingin membahayakan pria itu demi 
membuat dirinya aman. Malia memilih 
akan menghadapinya. 


Saat Malia berbalik dan hendak masuk 
ke rumah, Toby malah berdiri di depannya 
dan membuat Malia menatap dengan 
bingung. 

“Ada apa, Toby?” 

Toby meletakkan kedua tangannya di 
depan tubuhnya. Dia menunduk. “Saya 
ingin minta maaf, Nona. Saya dingin pada 


anda sejak pertama kita bertemu di 
apartemen anda.” 
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“Apa yang aku lakukan memang tidak 
mudah dimaafkan. Kau minta maaf saja 
sudah sangat luar biasa. Aku mengerti, 
Toby.” 


“Terima kasih, Nona. Saya berjanji, saya 
akan selalu berada dipihak anda.” 


Malia tersenyum cerah dan 
memberikan anggukan. “Dukungan itu 


harus kau mulai sekarang, Toby. Pesan. 5g 


makanan untuk kita. Aku lapar.” 


Toby memberikan anggukan dengan 
wajah lega. 
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Chapter 22 


Serangan 


Malia keluar dari kamar mandi, dia 
berdiri di depan cermin dan menatap 
wajahnya yang segar. Handuk kecil masih 
ada di kepalanya. Saat dia hendak meraih 
pengering rambut, telinganya menangkap 
suara jatuh dan pecah. Perempuan itu 
yakin mendengarnya dan lebih yakin lagi 
karena setelahnya segalanya sunyi. 


Handuk kecil dia jatuhkan ke atas meja. 
Dia membuka sendalnya dan bergerak 


keluar kamar. Pelan langkahnya 
mengikuti kesunyian rumah. Dengan 
lampu yang separuh menyala dan 
malam yang sudah datang menyapa, 
Malia cukup kewalahan 
menatap dengan baik. Tapi 
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dia sampai di lantai bawah dengan tanpa 
menabrak benda lain. 


Di bawah lebih buruk. Toby tidak 
menyalakan lampu sama sekali. 


Perasaan Malia tidak tenang. Dia 
dengan cepat bergerak ke arah dapur. 
Berusaha mendapatkan langkahnya tidak 
goyah. Apalagi saat sadar kalau dia seperti 


diawasi. Di mana pun pelaku yang P 


membuatnya tidak nyaman ini, Malia tahu 
kalau pelaku tersebut tidak akan 
menyerang. 


Berada dalam pengejaran satu bulan 
penuh dengan pria gila tersebut membuat 
Malia menyadari satu hal. Si pelaku suka 
bermain dengan korbannya. Dia menunggu 
si korban ketakutan dan akan mulai 
bergerak pelan. Selangkah demi selangkah. 


Awalnya dulu Malia ketakutan. Dia 
sampai merasa ingin mengakhiri hidupnya 
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p | Sendiri. Tapi pada akhirnya dia terbiasa, dia 
tahu kapan sosok itu akan hadir. Dia tahu 
bagaimana pria itu bermain. Dan dia tahu 
kelemahan pria tersebut. 


Langkah Malia terhenti. Dia menatap 
ke bawah dan segera berlutut begitu dia 
menemukan Toby ada di lantai dengan 
darah berceceran di lantai. Malia meraih 
kepala Toby dan meletakkan di 
pangkuannya. Toby memejamkan mata 
dengan wajahnya yang juga mengalirkan 
darah sepertinya. Entah apa yang dilakukan 
pembunuh bayaran gila itu pada Toby. 


Malia menepuk pelan pipi Toby. “Toby, 
bangunlah!” ucap Malia dengan suara kecil. 


Tidak ada pergerakan. Malah yang 
Malia dengar adalah suara langkah yang 
seperti mendekat. Itu membuat Malia 
waspada tapi tidak ada lagi langkahnya. 
Langkah itu seperti tenggelam ke lantai. 
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“Toby, bangun sekarang!” tekan Malia 
dengan gerakan kasar menepuk sisi wajah 
Toby yang tidak terluka. 


Toby menggerakkan matanya, tidak 
lama dia terkejut menemukan orang yang 
ada di depannya. Seperti dia tidak 
mengharapkan Malia di sana. 


“Nona, anda harus sembunyi, apa yang 
anda.....” 


Malia menempelkan jari telunjuknya di 
belahan bibir. Meminta pria itu diam tanpa 
suara. Malia menunjuk ke arah luar dan 
memberikan kode untuk membawa Toby 
ke tempat persembunyian. 


Toby memberikan anggukan. Dia 
berusaha bangun dan Malia membantunya. 
Toby jelas pria yang tangguh, dengan darah 
yang tumpah sebanyak itu, dia masih bisa 
bangun dengan hanya sedikit bantuan dari 
Malia. Mereka melangkah dengan pelan. 
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r “Beberapa kali Malia menatap sekitar dan 


tidak menemukan adanya orang lain selain 
mereka di tempat itu. 


Namun, Malia sangat yakin kalau orang 
tersebut tahu apa yang sedang Malia 
lakukan. Sosok tersebut hanya 
bersembunyi dan sedang mengawasi. 
Malia begitu hapal cara bermainnya dan itu 
rasanya mengerikan kalau kau baru 
pertama menjadi targetnya. 


“Kau harus bersembunyi, Toby. Apa 
ada tempat yang bisa kau pakai untuk 
bersembunyi?” 


“Mana bisa anda meminta saya 
bersembunyi, Nona. Andalah yang harus 
bersembunyi. Saya akan menghadapinya 
dan kalau bisa anda pergi dari tempat ini 
dengan mobil yang ada di luar. Pergi sejauh 
yang anda bisa.” 
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“Tidak. Akulah yang diincar pria itu. 
Bukan kau. Jadi kau yang harus 
bersembunyi.” 


“Anda tahu siapa yang menyerang 
saya?” 


Malia menatap Toby dengan rasa 
bersalah. “Maafkan aku. Aku harusnya 
memberitahumu kalau akan ada yang 


datang melukaiku. Andai aku ei jak 


melakukannya, kau mungkin bisa pergi 
tanpa terluka.” 


"Bukankah anda harus mengatakannya 
pada tuan juga, Nona? Jika sampai anda 
terluka saattuan tidak ada di sisi anda, tuan 
akan menyalahkan dirinya.” 


“Aku tahu. Aku hanya tidak mau ada 
yang terluka.” 


“Nona ..... 


Suara keras terdengar saat Toby 


bahkan belum menyelesaikan kalimatnya. 
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SE Toby sudah jatuh ke lantai karena 


hantaman dari balok kayu besar yang 
membuat dia terlihat kepayahan. Dengan 
segera Malia berlutut di depannya, 
memeriksa lukanya dengan ringisan rasa 
bersalah. 


“Kau tidak apa-apa, Toby?” 


“Pergi, Nona. Saya sudah menghubungi 
tuan. Dia akan segera datang. Jadi anda 
sebaiknya pergi sekarang juga. Ulur waktu 
sebanyak mungkin.” 


“Kenapa kau memanggilnya?” 


"Apa ini waktunya mengkhawatirkan 
tuan? Anda harus mengkhawatirkan diri 


17 


anda sendiri. Pergi sekarang juga 
“Aku tidak bisa meninggalkanmu.” 


“Anda harus menyelamatkan diri 
sekarang kalau anda mau menyelamatkan 
saya. Jika sampai terjadi hal buruk pada 
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anda, maka tuan akan membunuh saya. 
Jadi pergi, Nona. Pergi!” 


Malia tahu tidak ada yang dapat dia 
lakukan. Dengan anggukan terpaksa, dia 
berdiri dan menatap Toby sekali lagi. Dia 
meyakinkan dirinya kalau dia bisa 
melakukannya. Akhirnya Malia berbalik 
dan meraih sebilas pisau di atas meja. Dia 


melangkah meninggalkan dapur dan = 


bergegas ke arah pintu keluar. 


Sebelum langkahnya bisa mencapai 
pintu, pria itu sudah berdiri di depannya. 
Semua lampu sudah dinyalakan. Pria itu 
sudah pasti pelakunya. Dengan seyuman 
senang dan langkah pelan terhibur, pria itu 
sanggup menarik seluruh ketakutan 
lawannya keluar. 


Malia memegang pisaunya dengan 
kuat. Dia memiringkan kepalanya dengan 
tidak senang. “Ini harusnya hanya antara 


kau dan aku. Kenapa melukai orang lain?” 
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; ya a “Bukan salahku. Orang itu menghalangi 


aku bertemu denganmu. Jadi aku sedikit 
memberikan pelajaran.” 


Malia mendengus dengan kasar. Dia 
akhirnya bergerak maju dan melawan 
sosok tersebut. Akhirnya, dia melawan juga 
setelah selama ini hanya kabur yang bisa 
dia lakukan. 
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Chapter 23 


Dirawat 


Beberapa pukulan. Tendangan. Suara 
teriakan kesakitan. Airmata dan juga luka. 
Segalanya bercampur menjadi satu. 
Memberikannya rasa tidak nyaman pada” 
apa yang terjadi di tubuhnya. Dia berteriak Hana 


kesakitan tapi seolah itu makanan biasa =" 
yang harus dia telan. 


Pada akhirnya matanya terbuka. Malia 
menatap ke samping dan merasa lega saat 
menemukan Lucius di sana. Sedang 


duduk dengan pandangan jauh ke 
depan. 


Malia hendak menyapa dengan 
memberikan senyuman. 
Tapi wajah Lucius yang 


© 


tampak tidak senang 
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p “menghentikan bibirnya bergerak. Dia 
menatap ke ruangan dan menemukan 
dirinya berada di rumah sakit sepertinya. 
Aromanya begitu khas dan warna putihnya 
yang tidak menyenangkan membuat Malia 
ingin segera pergi dari tempat ini. 


Mata Lucius menatap ke Malia. Dia 
sudah tahu gadis itu telah sadar. 
Pandangan itu benar-benar kelam. 


“Maaf,” ucap Malia langsung. Tidak 
ingin membuat Lucius kecewa padanya tapi 
tanpa dia sadari, dia sudah melakukanya. 
“Aku harusnya mengatakannya padamu.” 


Lucius mendesah dengan keras. Dia 
meletakkan sikunya di pinggir ranjang. 
Ditatapnya perempuan itu dengan tajam. 
“Apa membuat aku merasa tidak berguna 
memberikan kesenangan tersendiri 
bagimu?” 


“Luicus, aku ....” 
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“Aku pergi membantu perempuan lain 
sementara perempuanku sendiri menjadi 
incaran pembunuh? Apa itu lucu?” 


“Lucius ....” 


“Kau sungguh pandai membuat sakit 
kepala, Malia. Aku bahkan tidak pernah 
mengalami krisis kepercayaan diri sebelum 
bertemu denganmu. Tapi setelah kau hadir 


di hidupku, kau menjungkir balikkan “ag 


duniaku. Kau membuat aku menjadi orang 
bodoh dengan menembakku saat aku 
merasa ingin mengenalmu. Lalu sekarang, 
kau membuat aku menjauh seolah aku 
begitu lemah dan tidak bisa menghadapi 
pria itu untukmu. Kau tahu dia ada dan kau 
menyembunyikannya.” 


Genangan air ada di pelupuk matanya. 
Malia tahu kalau Lucius akan marah 
padanya. Malia tahu pria itu akan kesal. 
Tapi melihat bagaimana reaksi Lucius pada 
apa yang dia perbuat, dengan banyaknya 
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FF Kekecewaan dan sakit hati yang dia 
tunjukkan, Malia baru menyadari kalau dia 
memang sudah berbuat hal bodoh. Dia 
melakukan kebodohan dan bahkan dia 
tidak tahu caranya meminta maaf. 


"Istirahatlah dengan baik. Kau bisa 
melakukan apa pun yang kau inginkan 
setelah kau merasa lebih baik.” Pria itu 
bangkit berdiri. Dia berbalik dan bergerak 
meninggalkan Malia. 


“Lucius,” panggil Malia. Menghentikan 
langkah pria itu saat sampai di depan pintu. 
"Jangan pergi. Jangan tinggalkan aku, aku 
membutuhkanmu.” 


Lucius mendengus mendengarnya. 
“Kau membutuhkan aku untuk jadi 
pajangan matamu, itu maksudmu?” 


Mendengar hal tersebut membuat 
Malia menangis terisak. Pria itu 
meninggalkannya bahkan meski dia tahu 
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Malia meneteskan airmata. Perasaannya 
hancur berkeping-keping. Rasa sakit yang 
dia rasakan selama ini tidak sebanding 
dengan rasa sakitnya saat ini. Malia benar- 
benar jatuh dalam tangisnya sampai dia 
mendengar pintu terbuka. 


Setitik harapannya menginginkan 
Lucius yang kembali. Tapi kenyataan 


memberitahunya kalau Lucius terlalu ... 


marah untuk kembali. 


Jake masuk dan memberikan 
senyuman ramah seperti biasa pada Malia. 
Jake bergerak ke arah kanan ruangan. 
Mengatur suhu ruangan agar lebih baik. 
Kemudian Jake kembali ke samping ranjang 
Malia. Dia menatap Malia dengan turut 
bersedih pada apa yang menimpa gadis 
tersebut. 


“Jangan terlalu marah pada tuan, Nona. 
Tuan hanya ketakutan. Dia begitu takut 


kehilangan anda.” 
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PET. “Aku tahu.” Malia mengusap ekor 


matanya. “Mana bisa aku yang marah 
padanya. Aku yang salah." 


“Tuan tidak pernah menyalahkan anda, 
tuan hanya membutuhkan waktu untuk 
menenangkan diri.” 


Malia mengangguk pelan. Dia tidak 
tahu akan butuh berapa lama waktu untuk 
Lucius menenangkan dirinya. Yang dia tahu 
sekarang adalah pria itu meninggalkannya 
saat Malia membutuhkannya, yang lebih 
buruk dari itu, Lucius melakukannya karena 
kesalahan Malia. Sungguh sangat tragis apa 
yang menimpanya. Dia bahkan hanya bisa 
menyalahkan diri. 


“Kalau anda membutuhkan sesuatu. 
Anda bisa memanggil saya. Saya ada di 
balik pintu itu menjaga anda.” 
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Malia menatap Jake. “Bagaimana 
dengan Toby? Dia baik-baik saja? Dia yang 
paling banyak terluka.” 

“Toby baik-baik saja, Nona. Dia sudah 


dirawat dengan baik dan dia pulih dengan 
cepat.” 


“Pria yang menyerang kami. Di mana 
dia?” 


“Dia sudah diamankan dan sedang di T A 


interogasi. Semuanya akan ketahuan 
dengan cepat. Anda hanya perlu sedikit 
bersabar dan dia akan mengakui 
semuanya.” 


Malia mendesah dengan keras. Mereka 
tidak akan mendapatkan apa pun. Lucius 
tidak akan berhasil membuatnya bicara. 
Pria itu pasti akan bungkam. Yang ditahu 
Malia, pria itu gila. Dari pada menjadi 
pembunuh bayaran, dia lebih cocok 
menjadi pasien rumah sakit jiwa. 
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i ai Siapa pun yang sudah menyuruhnya 


pasti sudah berhenti melakukannya. 
Karena pria itu terlalu suka bermain 
dengan korbannya. Itu yang membuat dia 
selalu melepaskan korbannya dan 
membiarkan mereka lari dalam ketakutan. 
Malia cukup salut Christina masih 
memerintahkan pria itu membunuh Malia. 
Padahal hasil kerja pria itu sama sekali tidak 
terlihat. 


Jake keluar dari kamarnya dan Malia 
ditinggalkan sendirian. Membuat dada 
Malia kembali dilanda kekosongan. Dia 
berbalik sedikit dan menatap dinding. Dia 
menangis dan tidak berhenti meski 
matanya sudah terasa bengkak. Rasanya 
seperti ditinggalkan oleh seluruh dunia. 
Saat kau terluka dan kau menyadari hanya 
kau sendirian tanpa ada yang menemani. 


Malia bahkan masih mengingat betapa 
kasarnya pertarungan pria itu dengannya. 
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Dia masih ingat pukulan dan hantaman 
yang diberikan sosok itu. Tapi bukannya 
ada yang menenangkan dia dan 
mengatakan segalanya sudah baik-baik 
saja. Dia malah dibiarkan sendiri berkubang 
dalam tangisnya. Itu membuat Malia 
merasa dia lebih suka mati saja harusnya 
saat melawan. 
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Chapter 24 


Bunuh diri 


Segalanya berjalan dengan lebih buruk 
satu minggu setelahnya. Pria itu hanya 
datang seperti bayangan. Bahkan 
bayangan masih lebih baik. Pria itu ada tapi 
bahkan Malia tidak dapat melihatnya. 
Ketakutan Malia terasa begitu nyata saat 
dia sadar pandangan Lucius mengusiknya 
dengan menyakitkan. Dia tidak suka 
mendapati Lucius menatapnya dengan 
kecewa. Jadi Malia lebih suka menatap 


dinding saat pria itu datang. 


Hubungan mereka menjadi begitu 
dingin dan jauh. Malia terluka oleh 
renggangnya hubungan tersebut tapi 
dia juga tidak memiliki cara 
untuk membuatnya 
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menjadi lebih baik. Apalagi sesuai 
dugaannya, sosok yang menyerangnya 
tidak mau memberikan pengakuan. Malia 
sudah tahu jawabannya tapi setelah dia 
mendengar dari Jake betapa berat usaha 
Lucius untuk membuatnya mengaku, Malia 
juga jadi tidak nyaman. 


Suara langkah menjauh membuat 


Malia mendesah. Lucius sudah .. 


meninggalkannya sendiri. Gadis itu segera ke 


duduk dengan tegak dan menatap seluruh 
ruangan. Hanya ada dirinya sendiri. 


Dengan cepat Malia melepas infus di 
tangannya. Dia ingin mencari udara segar. 


Begitu dia tidak mendengar apa pun di 
luar sana, Malia membuka pintu. Dia 
menemukan Jake berdiri di depan pintu 
dan menatapnya dengan terkejut. Apalagi 
saat Jake sadar Malia sudah membuka 
infusnya. 
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p ai “Apa yang anda lakukan, Nona? Kenapa 
anda membuka infus anda?” 


“Aku butuh udara segar, Jake.” 
“Tapi tuan ....” 


“Bisa kau beritahu Lucius kalau aku 
ingin keluar? Di dalam sana rasanya sesak 
sekali.” 


Jake menatap ke dalam dan dia 
sepertinya mengerti. Pria itu langsung 
mengangguk cepat. “Saya akan 
memberitahu tuan. Anda tunggu di sini.” 


“Terima kasih, Jake.” 


Jake kemudian setengah berlari 
meninggalkan Malia. Saat Malia melihat 
Jake sudah menghilang, dia bergerak 
dengan cepat menuju pintu yang akan 
membawanya ke arah tangga. Dia naik 
tangga dengan pelan. Tangga bisa 
membuatnya kelelahan dan itu akan 


membuat perasaannya lebih baik. Butuh 
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waktu yang cukup lama untuk sampai ke 
pintu menuju atap. Dia membuka pintu dan 
menemukan atap rumah sakit itu begitu 
luas dengan rumput palsu yang dijadikan 
lantainya. Ada beberapa tanaman dan 
pepohonan kecil di sana yang membuat 
Malia tidak menyesali keputusannya 
menipu Jake untuk sampai ke sini. 


Malia berjalan ke besi pembatas. Dia... 


menaikkan kedua kakinya dan duduk di ya 


pinggir gedung. Menikmati langit pagi yang 
mendatangkan matahari yang cerah. Cuaca 
begitu ceria hari ini. Malia tidak menahan 
senyumannya dengan perasaan bahagia 
yang dia dapatkan. 


“Apa yang kau lakukan!?” 


Suara penuh dengan tekanan dan 
amukan itu membuat Malia membuka 
mata. Dia berbalik dan melihat Lucius 
berdiri tidak jauh dari tempatnya. Jake juga 


ada di sana dengan wajah ketakutan. 
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FF Wajah mereka berdua membuat Malia 
mengerut tidak mengerti. 


Lucius mengulurkan tangannya dengan 
pandangan menusuk. “Kembali kemari, 
Malia. Jangan main-main.” 


“Lucius, aku ....” 


"Aku tidak mau dengar apa pun! Aku 
perintahkan kau kemari!” serunya dengan 
nada kasar tidak ingin dibantah. 


“Kau tidak mendengarkan aku!” Malia 
balik berseru. “Kau hanya ingin aku 
mendengarkanmu. Tapi kau tidak 
mengizinkan aku bicara. Aku juga memiliki 
penjelasan untuk apa yang aku lakukan 
Lucius. Aku memiliki alasan yang sangat 
kuat, bagiku.” 


Lucius mengepalkan tangannya. “Kau 
ingin bicara, maka turun dari sana. Aku 
akan mendengarkanmu.” 
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“Kau pikir aku akan percaya? Kau hanya 
akan memberikan aku pandangan kecewa 
dan marah. Aku tidak percaya padamu 
untuk hal yang satu ini, Lucius. Tidak akan 
pernah.” 


“Malia, jangan menguji batas sabar.” 


“Kau yang jangan menguji batasku. Aku 
hanya ingin kau mendengarkan aku. Apa itu 
begitu susah untuk kau ikuti?” 


Lucius berdiri dengan tegak. 
Tangannya tidak lagi terulur. Dia menatap 
gadis itu dengan sungguh-sungguh. Dia 
sungguh akan mendengarnya. “Katakan, 
aku mendengarmu.” 


Malia yang sudah meneteskan 
airmatanya segera mengusap tetesan 
tersebut. Dia berdiri dengan pandangan 
menatap Lucius yang terlihat ketakuan 
mengetahui dia ada di pinggir gedung. Di 
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j “mana dia bisa saja jatuh kalau dia salah 


mengambil langkah. 


“Aku mencintaimu, Lucius. Aku jatuh 
cinta padamu.” 


Lucius yang mendengarnya terkejut. 
Dia tahu bukan saatnya mengagumi 
pengakuan gadis itu. Tapi tanpa bisa dia 
mencegahnya, dia merasakan perasaan 
aman. Nyaman. Dan masih banyak 
perasaan yang tidak dapat dia gambarkan. 


“Aku tahu telah mengecewakanmu 
karena tidak mengatakan kecurigaanku 
padamu. Aku tahu kalau aku sudah 
membuatmu khawatir dan jika pun aku ada 
di posisimu, aku juga akan marah dan 
mendiamkanmu. Karena kau sudah 
membuat aku merasa takut akan 
kehilanganmu. Tapi, bisakah kau juga 
posisikan dirimu menjadi aku?” 
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Lucius menatap dengan masih tidak 
terbaca. Jake sendiri hanya mendengarkan. 
Mereka berdua menjaga agar Malia tetap 
berdiri di tempatnya. Tidak ke tempat lain. 


“Yang aku inginkan hanya melindungi 
pria yang kucintai. Aku hanya ingin 
melindungimu dan memastikan kau aman. 
Apa karena aku perempuan, aku jadi tidak 


bisa melindungimu? Apa itu membuat aku...» 


tidak berhak melindungimu? Bukankah a 


harusnya hubungan kita ini antara dua 
pihak? Jika kau juga ingin melindungiku, 
kenapa aku tidak bisa melakukan hal yang 
sama?” 


Lucius mengerjap. Pria itu bergerak 
maju. “Aku sudah mengerti. Aku harusnya 
tidak egois dan coba menempatkan diriku 
di posisimu. Aku bersalah, Malia. Aku yang 
salah.” 


“Ya. Kau yang salah.” 
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- ET. Saat gadis itu kehilangan fokusnya, 
Lucius maju dan meraih pergelangan 
tangan Malia. Dia menarik perempuan itu 
turun dan berakhir jatuh ke atas 


pelukannya. 
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Lhapter Za 


Jadi Kita Baikan 


Malia hanya cemberut menatap Lucius 
yang jelas tidak sama dengan Lucius yang 
membujuknya turun. Pria itu menatapnya 
dengan kesal dan sekarang pria itu 
mengobati tangannya yang terluka karena La E. 
tarikannya. Malia meringis saat Lucius E 


dengan sengaja menekan pergelangan 
tangan Malia. 


“Kau sengaja,” tuduh gadis itu. 


“Kau pantas mendapatkannya,” 


timpal Lucius tanpa mengelak. 


Gadis itu mendengus, dia 
membuang wajah. Saat Lucius selesai 
membalut lukanya 
dengan perban, pria itu 


3 
© 


melakukan hal yang tidak 
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{diduga Malia. Lucius menunduk dan 
mencium pergelangan tangan gadis itu. 
Mereka berpandangan dengan wajah 
Malia yang kaku, bingung mengartikan cara 
Lucius padanya. 


“Maafkan aku,” ucap pria itu kemudian. 
“Harusnya aku bersyukur karena kau 
berhasil selamat dari serangan itu. Kau 
mampu melindungi dirimu dengan baik. 
Dan aku bersalah sekali karena satu minggu 
ini kuhabiskan waktu dengan bersikap 
berengsek padamu saat yang harusnya aku 
lakukan adalah merengkuhmu dan 
mengatakan segalanya baik-baik saja.” 


“Kau sudah tidak marah padaku?” 


“Aku tidak pernah marah padamu, 
Malia. Aku marah pada diriku sendiri. Aku 
marah karena tidak datang tepat waktu. 
Aku marah karena tidak dapat tahu kalau 
kau berada dalam bahaya.” 
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Malia memeluk Lucius yang duduk di 
sampingnya. Dia melingkarkan tangannya 
di tubuh Lucius. “Terima kasih karena 
sudah mau mengerti aku. Juga, jangan 
salahkan dirimu. Kau datang tepat waktu, 
meski aku berhasil menusuk pria itu 
dengan pisau tapi andai kau tidak datang 
tepat waktu, dia bisa saja bangkit dan 
melakukan hal buruk padaku.” 


Lucius mencium kepala gadis itu. Dia :5 


membalas pelukannya. “Mulai sekarang, 
jangan pernah menyembunyikan apa pun, 
Malia. Mengerti?” 


Malia mengangguk. 


“Aku sangat mencoba mengerti 
dengan apa yang kau lakukan dan aku 
menerimanya. Tapi kalau segalanya 
terulang lagi, aku tidak akan tahu 
bagaimana aku merespon. Karena itu, saat 
kau tahu kalau kau berada dalam bahaya, 


langsung katakan padaku. Jangan 
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FF menyembunyikan dan berpikir kau bisa 


mengatasinya sendiri.” 


Malia kembali mengangguk tapi kali ini 
dibarengi dengan senyuman. 


"Aku bukannya tidak percaya padamu, 
Malia. Aku hanya ingin berada di sisimu dan 
melindungimu. Seperti yang seharusnya.” 


Malia mengangkat pandangannya, dia 
menyentuh wajah Lucius dengan lembut. 
“Aku tahu. Jadi kita harus saling melindungi. 
Janji?” Malia mengulurkan jari 
kelingkingnya. 


Lucius yang melihat itu menatap 
dengan ragu. “Haruskah kita melakukannya? 
Itu terlihat kekanakan.” 


Bibir Malia mengerucut dengan tidak 
senang. Pandangannya juga jadi tidak enak 
dipandang. Itu membuat Lucius akhirnya 
mengaitkan jari  kelingkingnya dan 
menemukan perubahan wajah perempuan 
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itu yang begitu drastis. Lucius hanya 
menggeleng dengan takjub. 


Saat mereka masih sibuk saling 
memandang, Jake sudah masuk ke ruangan 
dan meletakkan kedua tangannya di depan 
tubuhnya. 


“Dokter sudah membolehkan nona 
pulang, Tuan.” 


Lucius mengangguk. “Kemas semua -. 


barangnya. Kita langsung pulang siang ini.” 


Jake bergerak dengan sigap. Dia 
mengemasi semua barang yang ada. Malia 
yang melihat hendak membantu, tapi 
tangan Lucius menahannya dan 
memberikannya pandangan bingung. 


“Mau ke mana?” 
“Membantu Jake.” 


“Kau di sini saja duduk denganku. Kau 
belum sepenuhnya sehat jadi jangan 
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PF “banyak bergerak. Kau tidak mungkin mau 
dilarikan lagi ke rumah sakit.” 


Malia jelas-jelas tahu kalau perkataan 
Lucius melebihkan tapi perhatian Lucius dia 
terima dengan bahagia. Apalagi saat 
tangan Lucius masuk ke sela-sela jarinya 
dan membuat mereka duduk berdempetan. 
Pandangan mereka bertemu, Lucius 
merapikan rambut Malia. Dia bahkan 
mengumpulkan rambut itu dengan 
membuat Malia membelakanginya. 


Lucius berusaha mengikat rambut 
panjang gadis itu. 


“Kau bisa melakukannya?” tanya Malia 
dengan nada menggoda. 


“Hal mudah seperti ini? Jangan 
meremehkan aku, Malia.” 


Malia mengulum senyuman. Beberapa 
menit berlalu, Lucius masih berkutat 
dengan rambutnya. Malia 
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menyembunyikan senyuman gelinya. Tapi 
Lucius menjenguk wajahnya dan 
menemukan senyuman geli itu. Mata pria 
itu memicing. 


"Apa yang kau tertawakan?” 


“Tidak ada. Aku bahkan tidak tertawa,” 
elak Malia. 


Lucius mendengus. Dia melepaskan | 
rambut Malia dengan wajah bangga. “Aku =,» 


sudah selesai melakukannya. Bukankah D 
sudah kukatakan mudah?” 


Malia meraba kepalanya dan 
ternganga. “Kau buat apa rambutku, Lucius? 
Kenapa jadi seperti tumor yang membesar 
seperti ini.” Malia menekan rambutnya 
yang seperti benjolan tumor. Pandangan 
gadis itu tajam ke arah Lucius di mana pria 
itu bersiul dengan santai. Lucius juga 
berdiri dan dengan santai memakai 
jaketnya. 
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FF. Malia jelas masih memberikan 
pandangan tidak senang. Seharusnya 
Lucius membiarkan saja rambutnya 
tergerai. 


"Kurasa kau lebih cocok dengan 
rambut pendek,” komemtar pria itu 
menyembunyikan rasa malunya pada 
ucapannya. 


Dengan kesal Malia meraih bantal dan 
melemparkannya ke Lucius. Tapi pria itu 
dengan mudah menangkapnya. Dia 
mengembalikan bantal ke tempatnya dan 
meraih tubuh Malia. Dibantunya gadis itu 
meski si gadis memberikannya pandangan 
tidak senang. 


“Kau menyebalkan,” ucap Malia. 


“Pria menyebalkan yang sangat 
mencintaimu,” sambung Lucius dengan 
kedipan yang membuat perempuan mana 
pun akan merasa terbang. Termasuk Malia 
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yang juga langsung luluh dan tidak lagi 
memikirkan kekurangan Lucius yang tidak 
dapat mengikat rambut pasangannya. 


Mereka kemudian berpelukan dengan 
berdiri. Lucius yang lebih dulu memeluk 
saat pria itu merasa gemas dengan 
pandangan Malia yang dipenuhi dengan 
cinta. 


Jake yang melihat pemandangan itu “aya 


hanya tersenyum dan berpura-pura tidak 
melihat. 
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Kila Pergi 


Malia menatap Lucius yang sedang 
sibuk dengan ponselnya. Dia sejak tadi 
mencari keberadaan pria tersebut dan dia 
mendapatinya ada di halaman belakang 
rumah. Pria itu sendirian. Jake sibuk 
membersihkan mobil sedangkan Toby 
masih ada di rumahnya. Toby diberikan izin 
libur untuk memulihkan kesehatannya. 
Dan beberapa minggu sudah berlalu 
dengan Lucius yang tetap berada di sisi 


Malia. Pria itu sama sekali tidak 
beranjak dari rumah ini. Jake yang 
melakukan seluruh pekerjaan yang 
mengharuskan keluar rumah. 


Lucius hanya 
menemaninya. Selalu 
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berada di sisinya bahkan saat Malia terlelap 
dan tiba-tiba bangun tengah malam, Lucius 
tetap ada di sampingnya dengan 
tangannya menggenggam tangan Malia. 


Gadis itu kini sudah sepenuhnya sehat. 
Dia sudah bisa mendiskusikan apa yang 
harusnya dia katakan sejak di rumah sakit. 
Tapi saat itu waktunya tidak 


memungkinkan. Jadi Malia memilih ...:. 


memendamnya dan sekarang dia tidak "5 


dapat melakukannya lagi. 


Lucius yang menyadari kehadiran Malia 
segera mengangkat pandangannya. Dia 
meletakkan ponselnya di atas meja. Lalu 
tangannya terulur ke arah gadis itu. 


Malia mengambil tangan itu dan 
menggenggamnya, Lucius menariknya dan 
mengejutkan Malia saat dia mendudukkan 
Malia dia atas pangkuannya. Meski begitu, 
Malia tidak beranjak walau rasa malu 


menghantam pipinya dengan panas 
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FP kulitnya di mana pastinya pipinya akan 
memerah. 


“Kau bangun cukup awal. Aku baru saja 
berniat membangunkanmu.” 


“Kau tidak ada di sisiku. Jadi aku 
mencarimu. Cukup sulit untuk tahu kau ada 
di sini, karena biasanya kau tidak ke sini.” 


Lucius menatap sekitar. “Aku hanya 
baru tahu kalau tempat ini sangat nyaman. 
Apa kau merasakannya?” 


Malia memberikan anggukan. Dia 
melingkarkan tangannya di leher pria itu 
dan meletakkan kepalanya di bahu Malia. 
"Aku harap dunia berhenti di sini. Aku ingin 
kita tetap seperti ini.” 


Lucius menjenguk wajah gadis itu. 
“Tidak perlu dunia berhenti berputar. Kita 
akan tetap seperti ini. Aku akan selalu 
berada di sisimu dan menjadi pria yang baik 
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untukmu. Apa pun yang kau inginkan untuk 
kulakukan, akan kulakukan.” 


“Apa kau secinta itu?” 
“Lebih dari yang bisa kau dugakan.” 


Malia tersenyum. Dia meraih rahang 
Lucius dan menundukkan pria itu sedikit. 
Dia lalu menciumnya dengan mata 
terpejam. Menikmati bagaimana bibir 


Lucius mulai menjelajah bibirnya. - 


Memberikannya perasaan membuncah 
yang tidak dapat dia gambarkan. 


Ciuman itu terhenti dan mata mereka 
bertemu. Lucius menyentuh hidung Malia 
dengan hidungnya. Memberikan gesekan 
lembut pada kulit itu. 


“Ada yang ingin kutanyakan padamu,” 
mulai Malia. 


Lucius menatap penasaran. “Apa?” 
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p ai . “Soal penyerangku. Jake mengatakan 
kau belum mendapatkan jawaban darinya. 
Apa kau tidak mau aku bantu, maksudku, 
mungkin dia akan mau menjawabku.” 


Lucius menyentuh rambut Malia. Dia 
memainkannya. Pandangan Malia 
menunggu dengan tidak sabar. 


Gelengan pria itu memberikan jawaban 
yang membuat Malia menatap dengan 
heran. “Kenapa?” 


“Aku tidak akan pernah sudi 
mempertemukanmu lagi dengan bajingan 
itu. Jadi jangan harap kau bisa ikut ke dalam 
masalah ini. Sudah kukatakan, aku akan 
menjagamu. Kau suka atau tidak, kau 
terima itu.” 


Malia memukul dada Lucius kesal. 
“Kenapa kau menaikkan nada suaramu. 
Kau hanya perlu menolakku dan aku tidak 
akan keras kepala. Jika kau memang bisa 
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mengatasinya dan tidak membutuhkan 
bantuanku, aku tidak akan memaksa. Aku 
terima keputusanmu.” 


“Sungguh?” 


“Tentu saja. Kau pikir aku sekeras 
kepala itu? Memangnya aku kau.” 


Lucius yang tadinya sudah siap adu 
suara kini berakhir menunjukkan senyum | 
terpesona. Pelukannya pada Malia semakin -'. 


erat. “Aku rasa, aku semakin mencintaimu.” “ 


Tadinya Malia juga bermaksud 
membahas soal Eva. Dia tidak suka dengan 
hubungannya yang terasa abu-abu. Dia 
membutuhkan kejelasan. 


Namun, sebelum Malia bicara, suara 
langkah sudah datang mendekat. Malia 
mendugakan Jake yang datang. Malia 
tadinya ingin beranjak dari atas pangkuan 
Lucius. Tapi pria itu menahannya. 
Pandangan mereka bertemu dan lewat 
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i 'pandangan itu Malia berusaha mengatakan 


pada Lucius kalau dia ingin berdiri. Lucius 
keras kepala dengan memberikan gelengan 
dan Malia tidak memiliki pilihan. 


Akhirnya Malia diam di atas pangkuan 
pria itu, disembunyikannya wajahnya di 
ceruk leher Lucius. Menghidu aroma pria 
itu membuatnya lebih baik. 


“Tuan, ada kabar yang harus saya 
sampaikan.” 


“Katakan.” 
“Tapi, Tuan ....” 


Suara Jake yang ragu membuat Malia 
mengangkat pandangan. Dia menatap Jake, 
dia tahu Jake akan menyampaikan sesuatu 
yang sepertinya tidak boleh didengar Malia. 


"Aku akan pergi dan kalian bisa 
lanjutkan pembicaraan. Aku mau mandi,” 
timpal Malia mencoba keluar dari zona 


tidak nyaman tersebut. 
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Tapi tetap saja Lucius menahannya. 
Pandangan mereka bertemu dan lagi-lagi 
pria itu memberikannya gelengan. 


“Katakan, Jake.” 


Jake berdeham. Dia menatap Malia 
sebentar dan kembali memberikan 
pandangan pada Lucius. “Nona Eva akan 
mengumumkan soal pernikahan malam ini. 


Anda hadir atau tidak, nona Eva akan tetap - yg 


mengumumkannya.” 


“Itu terdengar seperti ancaman,” 
timpal Lucius dengan suara santainya. 
Bahkan tangannya tetap sibuk memainkan 
rambut Malia. 


"Anda akan datang?” 


“Tentu saja. Aku diancam, aku harus 
datang. Sebelum dia melakukan hal yang 
tidak akan kusenangi. Carikan Malia gaun 
untuk malam ini. Dia pergi dengan kita.” 


“Apa?” ucap Malia terkejut. 
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sa Lucius hanya memberikan ciuman di 
pipi gadis itu sebagai respon. 
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Chapter 27 


Pesta 


Malia keluar dari kamar dengan wajah 
tidak menyenangkan. Dandanannya sudah 
sangat maksimal. Bahkan tanpa make up 
dan yang lainnya, gadis itu akan tetap 
terlihat cantik. 


Namun, kecantikannya tertutupi 
ketidaknyamanan. Bukan pada gaun indah 
yang dia kenakan. Juga bukan pada 
pasangan yang akan membawanya pergi. 
Tapi pada pesta siapa yang akan dia 
datangi, juga sebagai apa dia akan di 
sana. Jelas bukan sebagai pasangan 
pria yang sudah berdiri di depannya 
dengan senyuman menawan 
tersebut. 


© 
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KR“ “lalu akan sebagai apa Lucius 
mengenalkannya? Asistennya? Teman atau 
malah hanya orang asing yang kebetulan 
masuk bersama. 


Lucius sudah berdiri lebih dekat 
padanya, pria itu setengah memeluknya. 
“Kau sangat luar biasa, Malia. Aku tidak 
dapat mengalihkan pandangan dari 
kecantikan ini.” Lucius menelusuri lengan 
telanjang Malia. Dia menghidu rambut 
gadis itu dan tersenyum dengan lega. 


“Terima kasih karena tidak bisa 
mengalihkan pandangan,” jawab Malia 
datar. 


"Sayangnya, kecantikanmu tertutup 
awan mendung. Apa yang membuat wajah 
itu tidak senang?” 


Malia cemberut, tidak 
menyembunyikan keengganannya. “Aku 
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tidak ingin pergi. Aku akan menunggumu di 
sini.” 
“Dan membiarkan orang lain kembali 


datang menyakitimu? Aku tidak terlalu gila 
untuk melakukan hal itu.” 


“Tapi.....” 


“Tidak ada tapi, Malia. Kau pergi 
denganku. Kau bisa berwajah mendung 


bahkan kau bisa mendatangkan badai di Ea " 


wajahmu. Yang pasti, kau tetap ikut 
denganku. Sekarang kita pergi.” 


Lucius menawarkan lengannya, Malia 
dengan wajah tidak senang mengaitkan 
tangannya pada lengan pria tersebut. Dia 
mendekap lengan Lucius dan mereka 
melangkah bersama keluar dari rumah. 


Di luar Jake sudah menunggu mereka, 
pria itu berdiri di samping mobil dan begitu 
menemukan tuannya muncul, Jake 
langsung membuka pintu untuk Malia. 
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p “Memberikan senyuman pada gadis itu dan 
bisa dirasakan Jake Malia membalas 
dengan sangat terpaksa. Jake sangat 
mengerti dengan keengganan Malia. 
Sayangnya, kemauan Lucius tidak bisa 
ditolak oleh siapa pun. 


Lucius ikut masuk setelah Malia juga 
masuk. Dia duduk di samping gadis itu dan 
meraih ke samping tubuh Malia. 
Memasangkan sabuk pengaman untuk 
Malia dan tanpa terpaksa, Malia 
memberikan senyumannya. Perhatian kecil 
Lucius selalu mampu membuat Malia 
menghangat. 


Jake sudah menjalankan mobilnya. 
Menuju pusat kota membutuhkan waktu 
satu jam lebih. Jika Jake yang mengemudi, 
maka akan lebih cepat sampai. Dan di 
perjalanan itu Malia semakin dilanda resah. 
Dia tidak tahu akan seperti apa 
pertemuannya nanti dengan Christina dan 
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Eva. Apalagi saat Malia sendiri sangat tahu 
betapa bencinya dua perempuan itu 
padanya. 


Yang lebih buruk adalah fakta, Lucius 
belum tahu kebenaran hubungannya 
dengan Eva mau pun Christina. 


Christina adalah ibu Malia. Juga ibu Eva. 
Tapi Eva anak yang dia akui karena 


perempuan itu memiliki ayah yang kaya apa 


raya. Sedang Malia memiliki ayah miskin 
yang bekerja serabutan. Di mana pria itu 
sekarang ada di penjara karena tuduhan 
istrinya atas kekerasan yang dia lakukan. 
Ayahnya difitnah oleh ibunya sendiri telah 
memukul wanita itu. Padahal Malia tahu 
sendiri betapa perhatiannya ayahnya 
terhadap mereka. Ayahnya tidak pernah 
main tangan dan ayahnya sendiri 
menerima tuduhan itu asal Charistina 
menjaga Malia. 
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FE. Pada akhirnya, Christina 
menelantarkan mereka semua. Malia 
hidup sebatang kara dan Christina malah 
mengakui anak dari suami barunya sebagai 
anak kandungnya. Dia memperlakukan Eva 
yang hanya anak tiri seperti anak kandung, 
sedangkan Malia yang anak kandungnya 
malah dia pandang seperti anak pungut. 
Entah bagaimana cara kerja otak ibunya. 


Dulu Malia begitu butuh kasih 
sayangnya sampai Malia rela melakukan 
apa pun. Saat sadar Malia berhasil 
menyingkirkan Lucius, Christina malah 
mengirim pembunuh bayaran untuk 
mengakhiri hidup putrinya sendiri karena 
Christina tidak mau ada yang mengatakan 
kebenaran atas rencananya. 


Malia baru tahu kalau Christina tidak 
pernah berencana membunuh Lucius. Dia 
hanya memakai Malia untuk membuat 
Lucius terluka dan membuat putrinya bisa 
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mendekati pria itu. Mereka menginginkan 
kerjasama dengan Lucius. Dan Lucius yang 
merasa berhutang budi jelas tidak akan 
bisa menolak keinginan mereka. 


Christina sangat pandai melakukan hal 
tidak waras seperti itu. Malia tidak akan 
membiarkannya. Dia akan membeberkan 
semuanya tapi dia harus meminta Christina 
mengakuinya sendiri terlebih dahulu. Jika 


wanita itu tidak mau maka Malia yang akan pe 


bertindak. 


Dia sudah cukup muak dengan drama 
yang diciptakan Christina. Dia ingin segera 
mengakhiri semuanya. 


Ikut dengan Lucius ke acara yang 
diadakan Eva memang cara yang tepat 
untuk menunjukkan dirinya. Hanya saja, 
Malia takut terluka jika mendengar 
langsung Luicus mengumumkan 
pernikahannya. Dia lebih suka tidak 


mendengarnya. 
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ki “ Malia menatap ke samping. Pria itu 


sedang sibuk dengan ponselnya. Seharian 
Lucius sibuk dengan ponsel. Entah apa 
yang ada di sana. Padahal Malia ingin 
Lucius memperhatikannya dan 
memberikan dukungan padanya. Sedikit 
pelukan mungkin akan mengurangi 
ketegangannya. 


Namun, ponsel pria itu lebih 
membutuhkan perhatiannya. 


Yang bisa dilakukan Malia akhirnya 
hanya menyandarkan tubuhnya dan 
menatap ke jendela mobil. Melihat mobil 
yang berlalu-lalang ramai karena mereka 
sudah memasuki pusat kota. Mereka 
sebentar lagi akan sampai, Malia bisa 
merasakannya. 


Malia terkejut saat merasakan 
tangannya digenggam. Dia menatap ke 
bawah dan kemudian menatap si pemilik 


tangan yang tersenyum padanya. 
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“Ada aku,” ucap Lucius. 


Ucapan itu cukup untuk segala gundah- 
gulananya. Apalagi saat pria itu mencium 
kedua pipinya dan kemudian bibirnya. Dia 
merasakan damai pada perasaannya dan 
dia seperti bisa menghadapi Christina. 
Tidak ada lagi yang berat di hatinya. Itu 
membuat Malia sendiri yang merebahkan 
kepalanya di pundak pria tersebut. 
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Chapter 28 


Pertemuan 


Malia menarik napasnya panjang dan 
menghembuskannya perlahan. Dia keluar 
dari mobil setelah Jake membukakannya 
pintu. Dia menatap Jake dan 
memberikanya anggukan terima kasih. 
Jake memberikan jempol padanya, tanda 
sebuah dukungan. 


Kemudian Malia berdiri di dekat Lucius. 
Dia ragu, apakah dia harus di samping pria 
itu atau belakangnya. Tapi kemudian 


keraguan Malia terhapuskan saat 
Lucius memberikan lengan padanya 
dan memberikan anggukan pada Malia 
atas lengan itu. 


Malia memasukkan 
tangannya ke lengan 
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Lucius, mendekap lengan itu dengan erat. 
Merasakan pandangan banyak orang mulai 
mengarah padanya yang membuat gadis 
itu tidak nyaman. Pada akhirnya Malia 
memilih mengabaikannya. Dia melangkah 
dengan dagu terangkat tinggi dan napas 
yang coba dia atur setenang mungkin. 


Mereka sudah masuk ke dalam rumah 


yang diketahui Malia adalah rumah .:.». 


Christina. Dulu, wanita itu hanya 3 


menemuinya di luar rumah. Kalau tidak 
salah, mereka hanya melakukan 
pertemuan sebanyak tiga kali. Hanya tiga 
kali pertemuan dan Christina sanggup 
meyakinkannya kalau wanita itu sangat 
tulus. Bahkan Christina sanggup 
meyakinkannya betapa  berbahayanya 
Lucius bagi kebersamaan mereka. 


Malia memang bodoh, dia lebih bodoh 
lagi jika mengingat bagaimana dia 
menembak Lucius. 
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i ai “Tekanan tangan Lucius di tangannya 


membuat Malia menatap ke samping 
dengan heran. 


“Jangan terlalu banyak berpikir, Malia. 
Aku di sini.” 


Malia tersenyum dan memberikan 
anggukan. Kata “aku di sin membuat hati 
Malia berbunga-bunga. Malia tidak dapat 
menjabarkannya, tapi mungkin kata 
sempurna sanggup sedikit mewakilinya. 


Mantel Malia sudah diserahkan ke 
pelayan. Kini gaun putih yang melekat 
indah di tubuhnya sanggup menyihir 
semua orang. Memberikan kesan gadis 
super baik pada setiap mata yang melihat. 


Malia sudah dibawa menuruni tangga, 
mereka sudah akan bergabung dengan 
acara yang tampaknya begitu ramai. Meski 
begitu, tidak ada tanda-tanda Lucius akan 
melepaskannya. Membuat Malia menatap 
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dengan tidak mengerti. Ditatapnya Lucius 
dan meragu ia setelahnya. 


“Ada apa?” tanya Lucius yang sanggup 
membaca kegelisahannya. 


“Bukankah sudah saatnya kita saling 
melepaskan,” bisik Malia akhirnya 
mempertanyakan kebingungannya. 


“Kenapa kau ingin lepas? Tidak suka 
bersamaku?” 


Malia mendesah sedikit. Langkah 
mereka sudah semakin dekat dan Lucius 
malah memberikan keraguan padanya. Apa 
Lucius lupa siapa yang akan mereka temui 
di sini? 

“Ayo, kita temui pemilik acara agar bisa 
kembali ke rumah. Aku sudah ingin 
memelukmu di atas ranjang. Hanya ada kau 
dan aku,” ucap Lucius lagi. 


Kali ini Malia benar-benar yakin akan 


sebagai apa dia dikenalkan. Dia tidak mau 
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p besar kepala tapi gambaran yang diberikan 
Lucius jelas sangat nyata untuk diabaikan. 


Saat mereka benar-benar ada di tengah 
acara, di mana tadinya semua perhatian 
tertuju pada Christina dan Eva yang sedang 
berbincang dengan banyak orang, kini 
teralih kedua orang yang baru datang. 
Mereka bisa melihatnya sebagai pasangan 
dan dua wanita yang ada di depan mereka 
juga jelas bisa menggambarkan hal itu. 


Apalagi menilik dari bagaimana Malia 
mendekap lengan Lucius. Kedua wanita itu 
jelas tidak senang melihatnya. 


"Apa maksudmu, Luicus?” tanya Eva 
dengan suara kering. Pandangannya 
menusuk ke Malia tapi bahkan Malia tidak 
melepas pegangannya meski pandangan 
mematikan sudah diberikan. 
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“Maksud apa yang kau maksudkan? 
Aku datang ke sini sesuai undanganmu,” 
jawab Lucius santai. 


“Dan kenapa kau menggandeng wanita 
itu? Bukankah dia yang melakukan 
penembakan padamu? Apa kau tidak 
waras dengan bersama wanita mengerikan 
seperti itu?” 


Malia yang mendengarnya aa DA 


mengalihkan pandangan, tidak ingin 
memberikan pandangan rasa bersalahnya 
pada orang lain. 


“Kau tahu dia orangnya? Padahal aku 
tidak mengumumkan siapa dia?” 


Eva menatap ibunya. Dia berusaha 
mencari aman dengan membiarkan ibunya 
yang angkat suara. Dan Christina juga 
sudah ingin bicara sejak tadi, tapi dia 
menunggu Eva membutuhkannya. 
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“Mudah mencari tahu, Lucius,” ucap 


Christina dengan nada tenang yang 
dipurakan. “Dia tertangkap CCTV di jalan. 
Aku meminta orangku untuk mengenali 
wajahnya.” 


“Benarkah?” Lucius menekan 
tangannya di dagu. 


“Kami hanya melakukan yang terbaik 
untukmu, Lucius. Aku melakukannya demi 
Eva. Perempuan itu jelas tidak cocok 
denganmu apalagi dengan kita. Dia tampak 
mengincar hartamu, apa kau bahkan tidak 
dapat melihatnya? Bahkan orang buta saja 
bisa melihat." 


Malia yang mendengar ibu kandungnya 
mengecap dia semengerikan itu hanya 
mendengus dengan kesal. “Kalau aku 
mengincar hartanya memang kenapa? 
Bukankah dengan harta hidup akan 
menjadi lebih baik. Dan dia tahu apa yang 


kuincar, dia tidak mempermasalahkannya 
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lalu kenapa kau yang 
mempermasalahkannya ?” 


Christina memicing pada Malia, 
memberikan ancaman lewat matanya yang 
sudah tidak mempan. Dulu yang membuat 
Malia takut menyinggung Christina adalah 
Malia akan kehilangan kasih sayang ibunya. 
Tapi kini, dia tahu kalau kasih sayang itu 


tidak akan pernah diberikan oleh Christina. ... . 


Jadi dia sudah tidak peduli lagi dengan 3 


mata penuh ancaman itu. Dia muak. 


“Malia benar, aku sangat mampu 
menghasilkan harta jadi dia bisa 
menghabiskannya. Bahkan kasih sayang 
yang tidak bisa kau berikan pada putri 
kandungmu sendiri, bisa kuberikan 
padanya. Malia sudah tidak membutuhkan 
ibu sepertimu. Ibu yang bahkan tidak 
mengakui putrinya sendiri dan malah 
meminta putrinya menembakku. 
Menggelikan, bukan?” 
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adl “Semua orang terkejut mendengarnya. 
Bisikan orang-orang mulai terdengar. 
Semua orang menatap Christina dengan 
penuh tuduhan yang membuat wanita itu 
malu setengah mati. 


Malia sendiri menatap Lucius dengan 
tidak percaya. “Kau tahu?” tanya Malia 
seperti angin lalu. 


"Akan buruk jika aku tidak tahu. Ya, aku 
tahu jadi jangan menanggungnya lagi 
sendirian. Aku ada.” 
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Ghapter 29 


Kedatangan Ayah 


Malia menatap  Luicus dengan 
perasaan yang tidak mampu lagi dia 
ekspresikan. Pria itu memberikannya 
kejutan yang sangat luar biasa. Harusnya 
dia tahu dan tidak pernah meragukannya. Hana 


Perubahan sikap Lucius, bagaimana pria itu Br 
memperlakukannya. Semua itu sudah 
sangat jelas karena Lucius mencintainya 
dan akan menjadikannya perempuan satu- 
satunya. Eva tidak pernah ada di 
hatinya. 


“Sejak kapan kau tahu?” tanya 
Malia penasaran. Lucius jelas tidak 
tahu saat pertemuan mereka di 
apartemen Malia. Karena 
sikap Lucius saat itu tidak 
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p | 'main-main. Matanya sungguh 


menunjukkan kalau pria itu ingin 
menghancurkannya. 


“Saat aku pergi untuk menemui Eva 
dan aku mengatakan ke tempat lain.” 


Malia mulai mengingatnya dan dia 
yakin kalau Lucius memang berubah 
setelah dia kembali dari kepergiannya. Jadi 
semua itu karena Lucius tahu semuanya. 
Dia harusnya menyadarinya. Tapi dia 
terlalu terbuai pada perkataan awal Lucius 
yang membuat dia tidak bisa menangkap 
perubahan pada pria tersebut. 


"Jangan membual di sini, Lucius,” 
Christina terdengar meradang. Eva sendiri 
menatap sekitar dengan bungkam. Dia 
tampak tidak nyaman tapi tidak ada jalan 
baginya pergi. Semua orang sudah 
mengitari mereka dan jika kabur maka 
sudah dapat dipastikan kalau yang pergi 


adalah yang salah. Jelas Christina dan Eva 
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mengetahui hal itu. Apalagi saat orang- 
orang sudah mulai berspekulasi. 


Semua menatap dua wanita itu dengan 
tidak percaya. Jika mereka tidak dapat 
membela diri maka semua orang akan 
mulai mengecap mereka penjahat. 


“Jika kau sangat tergila-gila pada 
perempuan itu, maka silahkan bersama 
dengannya. Tapi jangan mengada-ada Ke 


dengan mengatakan dia putriku. Aku hanya 
memiliki satu putri dan dia berdiri di sisiku,” 
tegas Christina terdengar sangat jujur. 


Eva juga menaikkan dagunya. 
Mendapatkan dukungan dari Christina 
membuatnya berani menatap. “Kau tidak 
berterima kasih atas apa yang aku lakukan 
padamu, aku tidak masalah, Lucius. Kau 
tidak mencintaiku dan hanya aku yang 
mencintaimu, itu juga bukan masalah. 
Bahkan kau bawa perempuan lain ke 
hadapanku dan ibuku, aku tidak akan 
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n “mempermasalahkannya. Kebaikan 


memang tidak selamanya akan dibalas 
dengan kebaikan. Tapi mengatakan hal 
tidak masuk akal seperti itu, aku bahkan 
tidak tahu apa yang ada di kepalamu 
sekarang. Kau ingin membuat orang-orang 
membenci kami, apa sebenarnya yang 
begitu salah dari kami?” 


Lucius masih diam berdiri dengan tegak. 
Tangannya mengelus-elus pinggang Malia. 
Pria itu ingin dua wanita di depannya 
mengatakan seluruh apa yang bisa dia 
katakan, sebelum Lucius menjatuhkan bom 
di hadapan mereka. 


“Apa perempuan itu memintamu 
melakukan ini? Begitu butakah kau akan 
cintanya sampai kau membuat membuat 
kami seperti penjahat di matamu?” Eva 
meneteskan airmata. Dia memeluk 
Christina dengan derai tangis yang 
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membuat semua orang bersimpati 
padanya. 


Kini seluruh mata penuh tuduhan itu 
mengarah pada Malia. 


Malia dengan kesal hendak maju, 
“kau—“ Malia berhenti saat Lucius 
menahan tubuhnya dan tidak membiarkan 
dia bergerak. Pandangan mereka bertemu 
dengan gelengan Lucius. 


Malia akhirnya menyadarkan diri dan 
berusaha bersikap tenang, meski di dalam 
hatinya, dia bagai terbakar. 


“Josef, bukankah ini saatnya kau 
muncul?” ucap Lucius yang membuat 
semua orang mencari nama siapa yang 
disebutkan. 


Di arah selatan orang-orang sudah 
menyingkir dan memberikan jalan bagi 
seorang pria yang berjalan dengan langkah 
lenggang. Dia bahkan bersiul dengan 
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“senyuman memukau. Deretan gigi 


putihnya tampak rapi dan dalam senyuman 
itu tersimpan pesona yang akan membuat 
siapa pun jatuh berlutut. Bahkan pria itu 
mengedipkan mata pada seorang wanita 
yang dia lalui dan wanita itu langsung 
melemah dengan mata berbinar cinta. 


Pakaian pria itu tampak tidak cocok ada 
di antara kerumunan pesta. Dia memakai 
mantel hitam pekat dengan leher mantel 
yang tinggi. Celana jeansnya tampak kusam 
tapi menarik dengan robekan di lututnya. 
Rambutnya tergerai berantakan. 


“Kau.” Christina menunjuk. 
“Bagaimana kau bisa ada di sini?” ucapnya 
tanpa menahan diri. 


Josef berdiri di depan Christina. Dia 
menatap Lucius sebentar dan kembali 
menatap Christina dengan senyuman geli. 
“Dia meminta aku datang ke sini dan 


mengatakan langsung padamu kalau aku 
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gagal membunuh anak kandungmu. Aku 
datang dan mengatakan kalau aku gagal. 
Lebih tepatnya, aku tidak dapat 
melanjutkan misi ini. Karena aku baru tahu, 
adik dari pria ini adalah kekasih sepupuku. 
Aku tidak mungkin mengusiknya jadi aku 
memilih mundur meski Malia cukup 
menyenangkan dijadikan target.” Josef 
menatap Malia dengan kedipan nakal. 


“Jaga matamu, Josef. Kita tidak ingin a 
pertumpahan darah di sini,” ucap Lucius 
memberikan peringatan. 


Josef menarik kembali pandangannya 
dan mendengus. “Dasar pelit.” 


“Kau boleh meminta berbagi apa pun 
denganku. Tapi yang satu ini, jangan harap.” 


Josef mengangguk akhirnya. “Aku 
sudah menyelesaikan masalahku di sini. 
Kau bisa menyetel videonya kalau dia 
masih bersikeras tidak mau mengakui 
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“**Kejahatannya. Aku sudah cukup muak di 
kota ini, aku harus kembali ke tempatku 
sendiri.” 


“Kalau begitu, kau bisa pergi. Aku tidak 
mengantar.” 


Josef melambaikan tangan pada Malia 
di mana perempuan itu hanya melengos. 
Dia masih kesal dengan apa yang dilakukan 
Josef padanya. 


Lucius kemudian diberikan tablet oleh 
Jake yang baru muncul. Dia menyetel video 
yang memperlihatkan pertemuan Josef 
dengan Christina. Video itu juga merekam 
dengan jelas suara Christina yang 
mengakui Malia sebagai putri kandungnya 
dan dia benci dengan ayah Malia jadi 
Christina juga ingin membunuh putri dari 
pria itu. Meski putri itu juga putrinya. 


Christina yang melihat video itu segera 
berlari meninggalkan tempat. Semua orang 
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memberikan teriakan kebencian padanya. 
Eva sendiri juga pergi, tapi dia ke tempat 
lain. Mereka tidak akan bisa lagi 
memulihkan nama keluarga mereka. 
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Ghapter 30 


Kita Tetap Bersama 


Lucius memegang tangan Malia 
dengan matanya menatap perempuan itu 
bahagia. “Kau sudah tidak perlu 
menghentikan waktu bukan?” ucap Lucius 
yang mengingat ucapan Malia beberapa 
waktu yang lalu. 


Malia sendiri membalas dengan 
anggukan. “Kau harusnya mengatakan 
padaku yang sebenarnya terjadi. Kau 
membuat aku tidak bisa berkata-kata, 


Lucius.” 


“Ingin memberikan kejutan 


padamu.” 


Malia dengan sebal 
mencubit lengan pria itu. 


Mereka sudah berjalan 
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keluar dari acara yang kacau balau tersebut. 
Saat Malia sibuk memberikan cubitan pada 
lengan Lucius, seseorang yang ditangkap 
ekor matanya menghentikan Malia. 
Pandangan Malia jatuh pada sosok 
tersebut dan bahkan senyuman itu 
membuat Malia kesal. Satu bulan penuh 
pria itu membuatnya seperti jatuh 
terombang-ambing pada ketakutannya, 


kini pria itu hadir seperti tidak pernah pa 


melakukan kesalahan. 


Lucius meraih tangan Malia dan tanpa 
kata meminta Malia menghampiri sosok 
tersebut. Malia tentu saja tidak dapat 
menerimanya. Dia hendak menolak tapi dia 
tidak mau Lucius kecewa. Itu membuatnya 
tidak memiliki pilihan selain mengikuti pria 
tersebut. 


Mereka sudah berdiri di depan Josef 
yang tampak masih berdiri dengan santai. 
Tubuhnya bahkan bersandar di mobilnya. 
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p ai “Jangan terlalu marah dengan apa yang 
kulakukan, Malia. Aku hanya melakukan 
apa yang disuruh padaku. Tidak ada 
dendam pribadi.” 


Malia mendengus. “Lalu apa yang 
membuatmu ingin membantu? Apa benar 
karena keluarga kalian berhubungan?” 


Josef menatap Lucius, kemudian 
kembali menatap Malia. “Itu benar. Kalau 
bukan karena itu, aku tidak akan berdiri di 
sini. Kau tahu sendiri betapa 
berdedikasinya aku pada pekerjaanku. Aku 
akan selalu mengakhiri apa yang sudah aku 
mulai. Kau menjadi pengecualian.” 


“Bagaimana bisa adikmu berhubungan 
dengan sepupunya, Lucius?” tanya Malia 
dengan penasaran. 

“Dia Josef Argent. Mungkin kau pernah 
mendengarnya.” 
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Malia menatap Lucius tidak percaya. 
“Argent? Bukankah mereka dari klan 
ternama dan kudengar kaya. Tapi yang ada 
di depan kita sekarang malah membunuh 
demi uang. Apa aku bisa percaya hal 
tersebut?” 


Josef tertawa dengan geli. 
“Memangnya, kalau aku kaya, aku tidak 


boleh membunuh demi uang? Bukan = ». 


uangnya yang  kukejar, melainkan T 


korbannya. Aku menyukai memiliki target, 
itu menyenangkan.” 


Malia yang mendengarnya mendengus 
tidak tertahankan. Rupanya yang berdiri di 
depannya adalah salah satu Argent. Pantas 
saja dia tidak mudah dikalahkan. Dan 
seperti yang dikatakan Josef, kalau adik 
Lucius tidak memiliki hubungan dengan 
sepupunya, mungkin Lucius juga akan 
berakhir kehilangan Malia. Malia sangat 
tahu bagaimana cara main keluarga Argent 
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PF | Yang melegenda. Tidak mudah 
mengalahkannya. 


Yang Malia tidak tahu, ada salah satu 
Argent yang sengaja menjadi pembunuh 
bayaran hanya demi mendapatkan 
targetnya. Dunia hitam di mana mereka 
menggelutinya memang cukup banyak 
memberikan kejutan. 


“Aku tidak akan mengganggu kalian 
lebih lama. Aku harus pergi,” ucap Josef 
kemudian. Dia menunggu jelas hanya 
untuk pamit. 


“Kau tidak akan tinggal lebih lama?” 
timpal Lucius. 


“Kenapa harus?” 


“Menjadi saksi pernikahan kami. 
Setidaknya, kau gagal menjadi pembunuh 
dari targetmu dan berakhir menjadi saksi 
pernikahannya. Bukankah itu terdengar 
lebih baik?” 
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Josef hanya mendengus. “Tidak. 
Terima kasih. Aku pergi.” Pria itu berbalik 
dan hanya melambaikan tangan tanpa 
menatap. Dia sudah masuk ke dalam mobil 
dan melajukan mobilnya meninggalkan 
Malia dan Lucius yang menatap 
kepergiannya. 


Lucius sudah akan melangkah ke 


mobilnya sendiri yang diparkir tidak jauh...» 


dari tempat mereka sekarang. Tapi Malia a 


menghentikannya dengan memegang 
tangan pria tersebut. Dia menatap Lucius 
bingung. 


“Ada apa?” tanya Lucius yang kembali 
menatap penuh Malia. 


“Apa yang aku dengar sungguh 
memang kedengarannya?” 


“Apa yang kau dengar?” 
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p ai “Jangan bercanda, Lucius. Soal yang 
kau katakan pada Josef tadi. Apa itu hanya 
candaan dan aku yang besar kepala?” 


“Pernikahan? Tentu saja aku serius. 
Kenapa aku harus bercanda? Kita akan 
menikah, kau tidak mau?” 


Malia ternganga mendengarnya. “Kau 
tidak pernah mengatakan apa pun tentang 
hal itu. Kau malah membuat aku 
mendengarnya saat kau mengatakannya 
pada orang lain. Itu membuat aku terkejut 
sekaligus tidak percaya. Aku takut kalau 
aku sedang wmengkhayalkannya. Kau 
harusnya menanyakannya lebih awal. 
Bukankah begitu seharusnya?” 


Lucius tersenyum dengan lembut. Dia 
berdiri di depan Malia, kedua tangannya 
membingkai wajah Malia. Memberikan 
sentuhan menekan. Dia maju dan mencium 
bibir itu. Memperlihatkan keterkejutan 


Malia pada apa yang dilakukan Lucius. 
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“Maaf, aku pikir akan mengatakannya 
di waktu yang tepat. Kau akan banyak 
pikiran malam ini dan tadi pagi, kalau aku 
boleh menambahkan. Perkataan itu keluar 
begitu saja dari bibirku saat aku menahan 
Josef. Aku tidak memikirkannya lebih jauh. 
Kau mau memaafkan aku?” 


Malia memukul dada pria itu. “Kalau 


kau mengatakannya seperti itu, mana bisa ...:. 


aku marah padamu lebih lama.” 


Lucius mengulum senyuman. “Jadi 
bagaimana, soal lamaran yang sepertinya 
terlambat, kau menerimanya?” 


“Apa kau yakin mau menikah 
denganku?” 


Lucius mencium lagi, tapi hanya 
sebentar. “Satu-satunya hal yang tidak 
pernah  kuragukan adalah menjalin 
hubungan denganmu. Menjadi 
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**pasanganmu sampai maut memisahkan 


kita.” 


Malia yang mendengarnya jelas tidak 
memiliki keraguan juga. Sejak dia tahu 
kalau Lucius adalah pria yang dia cintai, dia 
sudah sangat yakin tidak akan pernah bisa 
mencintai orang lain. Jadi sudah jelas, dia 
akan menerima lamaran itu. Malia 
memberikan anggukan. 


Lucius berteriak dengan bahagia dan 
mengangkat tubuh gadis itu. Mereka yang 
lewat dan menatap dua orang itu hanya 
ikut tersenyum dengan bahagia. 
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FATRA 


“Kau sungguh membuat aku tidak bisa 
berkata-kata, Lucius,” ucap Malia 
menemukan ke mana Lucius membawanya. 


Setelah dibangunkan dengan sarat 


akan penekanan, Malia menemukan “3g 
dirinya dibawa ke belakang rumah dan di 
belakang sudah banyak sekali orang yang 
bekerja untuk pernikahan mereka yang 
akan dilakukan minggu depan. Semua 
orang mungkin berpikir Malia hamil, 


sampai Lucius langsung akan 
melaksanakan pernikahan setelah 
satu minggu melakukan lamaran yang 
tidak bisa disebut lamaran. 


Malia tidak hamil. 
Saat ini bahkan dia 


PN 
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FF sedang kedatangan tamu bulanannya. 
Sudah dua hari dan selama dua hari itu 
Lucius seperti mayat berjalan. Dia akan 
bangun di tengah malam hanya untuk 
berakhir mandi air dingin dan membuat 
matanya tidak lagi bisa terpejam. 


Malia dua malam mendapati Lucius 
akan sibuk dengan laptopnya, juga rambut 
basah yang sepertinya memang dengan 
sengaja tidak dia keringkan. 


Melihat keadaan pria itu membuat 
Malia tidak tega. Tapi saat Malia 
menawarkan memuaskannya dengan cara 
lain, Lucius menolak dengan tegas. Pria itu 
mengatakan, dia tidak akan mau memulai 
percikan api yang pada akhirnya akan 
membakarnya. Lucius takut dia terbakar 
dan berakhir menyakiti Malia. 


Dan Malia sangat mengerti 
kekhawatiran itu. Jadi mereka berdua 


harus menahannya. Lucius menahan 
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hasratnya dan Malia menahan 
perasaannya yang ingin membantu 
meringankan hasrat tersebut. Tidak mudah 
melakukannya tapi Malia yakin dia akan 
berhasil. 


Apa yang menimpa mereka dua hari ini 
membuat Malia sama sekali tidak 
memikirkan hal lain. Malia juga berpikir 
Lucius tidak akan memikirkan yang lainnya. 


Tidak tahunya, pria itu malah sibuk Er 


memerintahkan orang-orangnya 
mendesain tempat mereka akan 
melakukan janji sakral dan itu tanpa 
sepengetahuan Malia. 


Saat Malia dibawa ke tempat ini, dan 
menemukan keindahan tempat itu di 
matanya, Malia tidak kuasa menahan 
senyumannya. Dia sungguh merasa 
bahagia. 


“Kau menyukainya?” 


Enniyy - 273 


iki -Malia menatap Lucius yang berdiri 


tidak jauh darinya. Dia memberikan 
anggukan cepat. “Kapan kau mulai 
membuatnya? Aku bahkan tidak 
menemukan orang-orang berlalu-lalang di 
depan rumah. Tapi malah banyak orang di 
belakangnya.” 


Lucius menunjuk lurus ke dinding. “Ada 
jalan lain di depan sana.” 


Malia menatap ke mana arah telunjuk 
itu. “Wah, aku tidak tahu.” 


Malia sudah akan melangkah ke depan, 
dia mencoba mencari tahu di mana pintu 
yang dimaksudkan. Dan Malia 
menemukannya saat ada orang yang 
masuk membawa kursi dilapisi kain putih. 
Memang tidak akan terlihat jelas jika tidak 
diamati dengan baik. 


“Jalannya cukup tersembunyi. Kenapa 
mereka membuat jalan lain?” 
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“Untuk memudahkanmu kabur, kalau 
kau dikejar orang lain. Aku sengaja 
meminta jalanan itu dibuka. Awalnya tidak 
ada jalan, tapi takut kau kembali diusik oleh 
orang yang tidak kau senangi, aku 
membuatnya.” 


Malia menatap Lucius dengan penuh 
cinta. “Kau akan membuat aku terus jatuh 


cinta padamu, Lucius. Kau sungguh A. 


membuat aku tidak berdaya.” 


Lucius mendengus. “Itu akan bagus kau 
katakan tanpa tamu bulananmu.” 


Malia memukul lengan Lucius sebal. 
“Aku memberikan jalan terbaik bagimu. 
Tapi kau menolaknya.” 


Lucius meletakkan lengannya di 
pundak Malia. “Itu bukan jalan namanya. 
Kau hanya memberikan aku langkah 
menuju neraka pribadiku. Kau sungguh 
tidak pengertian.” Lucius menarik bahu 
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p “Malia. Menatap gadis itu dengan seksama. 
“Mungkin satu atau dua ciuman akan 
membuat aku merasa lebih baik?” 


Godaan itu disambut baik oleh Malia. 
Dia mencium Lucius. Tidak hanya satu atau 
dua, melainkan beberapa kali. Bahkan 
Malia mengulum bibir pria itu, 
memasukkan lidahnya dan memainkan 
lidah Lucius. Permainan itu cukup panas 
dan membuat Lucius bahkan terkejut 
dengan apa yang sanggup dilakukan Malia 
saat beberapa orang ada di sana menonton 
mereka. 


Tapi merasakan panas pada tubuhnya 
membuat Lucius menghentikan permainan 
gadis tersebut. Dia menjauhkan Malia 
darinya sebelum kejantanannya 
mengambil kendali. 


“Kau sungguh penggoda yang liar.” 
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“Aku hanya menjadi penggoda di 
depanmu, Lucius.” 


Lucius mendengus mendengarnya. Dia 
menatap semua orang dan mereka semua 
sibuk dengan pekerjaan mereka. Atau 
itulah yang mereka inginkan untuk Lucius 
percayai. Dengan segera Lucius 
meninggalkan tempat tersebut, dia 


bergerak masuk ke dalam rumah dan... 


langsung menuju ke dapur. 


Malia mengikuti Lucius, tapi sebelum 
dia beranjak lebih jauh, dia sempat 
menatap ke belakang. Menemukan hatinya 
kembali hangat melihat apa yang sedang 
dikerjakan orang-orang. 


Dia harusnya merasa puas, dia sudah 
mendapatkan apa yang memang dia 
inginkan. Pria yang dia cintai 
memaafkannya atas apa yang sudah dia 
lakukan, bahkan pria itu membalas 
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***berasaannya. Tapi rasa kurang di hatinya 


tidak dapat dengan mudah dia abaikan. 


Malia menginginkan ayahnya ada di sini 
bersamanya. Dia sudah tahu kalau 
pernikahannya yang terburu-buru pasti 
tidak akan bisa membuat ayahnya hadir. 
Andai dia tidak melihat betapa antusiasnya 
pria tersebut, mungkin Malia akan 
meminta penambahan waktu. Malia tidak 
dapat mengecewakan Lucius hanya demi 
permintaan yang tidak akan mengganggu 
mereka. Jadi Malia yang menelan 
keinginannya untuk kehadiran ayahnya. 


Setelah selesai berkutat dengan 
ketidakmampuannya membuat ayahnya 
hadir, Malia segera menyusul Lucius. Dia 
menemukan pria itu sibuk dengan 
minumanya. 


“Aku memiliki kejutan untukmu,” ucap 
Lucius setelah dia berhasil mengendalikan 


diri dari gairah yang datang menyerbunya. 
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Malia menatap dengan penasaran. 
Terlalu banyak yang sudah diberikan Lucius 
untuknya. Malia tidak menginginkan hal 
lain lagi. “Hadiah apa?” 


Lucius meraih tangan Malia. “Ikut aku,” 
pinta pria itu. Dia membawa Malia berjalan 
keluar rumah menuju ke depan rumah. 
Setelah sampai depan, mobil datang di 


mana Malia mengenali mobil itu sebagai = 


mobil yang biasa dikendarai Jake. 


Di dalam hati Malia yakin hadiahnya 
adalah gaun. Dia belum memiliki yang satu 
itu. 


Namun, saat pintu penumpang terbuka 
dan Malia menemukan ayahnya di sana, 
hanya tetesan airmata yang bisa Malia 
keluarkan. Dia tidak dapat membendung 
kebahagiaanya. Rasanya sudah sangat 
lama dia tidak menatap ayahnya. 
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PET. “Peluk dia, sepertinya kau 


membutuhkannya,” bisik Lucius. 


Tidak perlu diminta dua kali. Malia 
langsung bergegas ke arah ayahnya dan 
memeluknya. Merasakan elusan lembut 
tangan tua itu di punggungnya. Perasaan 
Malia meledak. Apalagi saat Lucius juga 
bergabung dengan mereka. 


Kini tidak ada lagi yang Malia inginkan. 
Sungguh, segalanya sudah sangat lengkap. 
Dia tidak membutuhkan orang lain selain 
dua orang ini. 


Setelah ayahnya melepas pelukan, 
Lucius menggantikannya memeluk Malia. 
Membenamkan Malia ke dadanya. 
Ayahnya yang melihat mereka hanya 
tersenyum dengan haru. 


Tangan Malia memegang tangan 
ayahnya dengan pelukan Lucius yang masih 
ada di tubuhnya. Mereka keluarga yang 
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lengkap sekarang. Malia tidak 
membutuhkan lagi sosok ibu saat dia 
mendapatkan dua pria yang berharga 
baginya ada di sisinya. 


x k k 


TAMAT 
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